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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku ini, berjudul "Systematic Review Menggunakan Artificial Intelligence (AI) 

dalam Ilmu Sosial", dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai panduan bagi para 

peneliti, akademisi, dan praktisi dalam memahami dan mengaplikasikan Systematic Literature 

Review (SLR) menggunakan teknologi kecerdasan buatan (AI) di bidang sosial dan humaniora. 

SLR telah menjadi pendekatan penting dalam penelitian berbasis bukti karena kemampuannya untuk 

menyaring, menganalisis, dan mensintesis literatur secara sistematis dan transparan. Dengan hadirnya 

teknologi AI, proses SLR dapat dilakukan lebih efisien dan akurat, sehingga peneliti dapat 

mengeksplorasi data dalam jumlah besar serta menggali temuan baru. Buku ini membahas langkah-

langkah praktis, aplikasi AI yang relevan, dan teknik optimasi untuk mendukung proses SLR, sekaligus 

memberikan analisis yang mendalam mengenai integrasi AI dalam penelitian sosial dan humaniora. 

Buku ini terdiri dari beberapa bab yang dirancang secara sistematis. Bab I menjelaskan definisi dan 

sejarah SLR serta peran AI dalam memperkuat metode ini. Bab II memaparkan berbagai aplikasi 

berbasis AI yang dapat digunakan dalam proses SLR, lengkap dengan kelebihan dan keterbatasannya. 

Bab III hingga Bab V membahas strategi, teknik, dan implementasi AI dalam SLR, mulai dari tahap 

perumusan pertanyaan penelitian hingga penyusunan laporan akhir. Selain itu, buku ini juga dilengkapi 

dengan tips praktis dalam menyusun artikel jurnal hasil SLR untuk mempermudah publikasi di jurnal 

ilmiah. 

Kami menyadari bahwa perkembangan teknologi AI terus berubah dengan cepat. Oleh karena itu, kami 

berharap buku ini tidak hanya menjadi panduan teknis, tetapi juga mendorong eksplorasi lebih lanjut 

dalam memanfaatkan teknologi AI untuk menjawab berbagai tantangan penelitian di era digital. 

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan 

buku ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca dan menjadi inspirasi dalam mengembangkan 

penelitian yang inovatif dan berdaya guna. 

Ponorogo, 21 Desember 2024 

 

Penyusun 



  1 

 

 

BAB I 

SYSTEMATIC REVIEW MENGGUNAKAN ARTIFICIAL INTELENGENCE (AI) DALAM 

ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA 

Bab ini membahas penerapan Systematic Literature Review (SLR) dalam bidang sosial dan humaniora, 

khususnya dengan memanfaatkan teknologi berbasis kecerdasan buatan (AI). SLR telah berkembang 

dari metode tradisional tinjauan literatur menjadi pendekatan berbasis bukti dengan struktur yang 

sistematis dan transparan. Hal ini memungkinkan peneliti untuk menyaring dan menganalisis literatur 

dalam jumlah besar secara lebih efisien, serta dapat membantu peneliti menggali informasi penting dari 

temuan-temuan penelitian terdahulu. 

Dalam konteks ini, alat bantu berbasis AI merupakan solusi inovatif yang dapat mendukung berbagai 

tahap SLR, mulai dari pencarian literatur, penyaringan abstrak, hingga analisis data dan pembuatan 

laporan akhir. Bab ini akan mengupas beberapa aplikasi AI yang dirancang untuk mendukung proses 

SLR, menjelaskan fungsi utama, kelebihan, dan keterbatasannya, serta bagaimana alat-alat ini dapat 

meningkatkan efisiensi dan keandalan proses SLR. Dengan memahami karakteristik masing-masing 

alat, peneliti dapat memilih aplikasi yang paling sesuai untuk memenuhi kebutuhan spesifik penelitian 

mereka. 

A. Definisi dan Sejarah Systematic Review (Tinjauan Sistematis) 

Tinjauan sistematis adalah jenis tinjauan literatur yang menggunakan metode eksplisit dan sistematis 

untuk mengidentifikasi, memilih, mengevaluasi secara kritis, dan menyintesis semua studi yang relevan 

tentang topik atau pertanyaan penelitian tertentu (Farquhar & Marjoribanks, 2019a; Hong & Pluye, 2018a, 

2018b; Jesson et al., 2011a; Purssell & McCrae, 2020). 

Sebagai bagian dari tinjauan literatur, tinjauan sistematis sebenarnya berakar dari tradisi yang biasa 

disebut sebagai proses menguraikan secara singkat temuan-temuan penelitian terdahulu pada topik 

yang sama. Berangkat dari dasar pemikiran ini, dapat ditegaskan bahwa tinjauan sistematis (Systematic 

Literature Review atau SLR) adalah tradisi menelaah temuan-temuan penelitian terdahulu dengan 

menggunakan metodologi yang sistematis. 

Dalam hal ini, istilah "sistematis" merujuk pada penggunaan metode ilmiah yang dapat diuji ulang 

(‘Testability’, 2017). Oleh karena itu, perbedaan utama antara SLR dan tinjauan pustaka biasa terletak 

pada metodologi sistematis yang menjadi ruh dari SLR. Konsep praktik berbasis bukti, yang 
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mengandalkan tinjauan sistematis untuk meringkas hasil penelitian, telah dikenal sejak lama, meskipun 

penerapannya tidak selalu konsisten. Seiring waktu, metodologi tinjauan sistematis berkembang, 

menghasilkan berbagai pendekatan untuk meninjau dan menyintesis literatur penelitian. 

Ide untuk menyusun dan mengevaluasi bukti secara sistematis sudah dikenal sejak abad ke-18, 

meskipun belum berbentuk seperti metodologi tinjauan sistematis yang kita kenal sekarang. Salah satu 

pionir dalam pendekatan ini adalah James Lind, seorang dokter yang mempelajari penyakit kudis di 

kalangan pelaut (Bartholomew, 2002). Melalui pendekatan kritis terhadap bukti yang tersedia, Lind 

mencoba merangkum temuan-temuan penelitian terdahulu untuk menghasilkan rekomendasi yang 

praktis. Meski tidak menggunakan metodologi formal, pendekatan Lind memberikan inspirasi awal untuk 

evaluasi bukti secara lebih terstruktur (Bartholomew, 2002). 

Metodologi tinjauan sistematis sebagaimana yang kita kenal hari ini mulai mengambil bentuknya pada 

abad ke-20. Salah satu tokoh penting dalam perkembangan ini adalah Isabella Leitch, yang 

memperkenalkan gagasan bahwa penelitian tidak seharusnya dipandang sebagai kumpulan studi 

individu semata, melainkan sebagai bagian dari sebuah kesatuan yang lebih besar (Hytten, 2010). 

Gagasannya membuka jalan bagi pendekatan baru dalam menyatukan bukti secara lebih terstruktur. 

Pada era 1970-an, pendekatan ini semakin diperkuat dengan munculnya meta analisis, sebuah metode 

yang memungkinkan penggabungan data kuantitatif dari berbagai studi melalui teknik statistik (Glass et 

al., 1981). Meta-analisis memberikan ringkasan yang lebih menyeluruh sekaligus meningkatkan 

keakuratan hasil dengan menyatukan temuan-temuan yang tersebar menjadi satu kesimpulan yang 

terpadu dan utuh dalam suatu topik tertentu. 

Pada dekade 1990-an hingga 2000-an, tinjauan sistematis mencapai tahap institusionalisasi. Salah satu 

tonggak utama pada periode ini adalah pendirian The Cochrane Collaboration pada tahun 1993, sebuah 

organisasi yang bertujuan mempersiapkan, memelihara, dan menyebarluaskan tinjauan sistematis 

tentang efek intervensi kesehatan (Cumpston et al., 2019; Egger et al., 2001; Moher et al., 1999). 

Organisasi ini memberikan panduan dan pedoman yang lebih terorganisir bagi pengembangan tinjauan 

sistematis di berbagai bidang, terutama dalam kesehatan. Selain itu, pedoman seperti QUORUM (Quality 

of Reporting of Meta Analyses) mulai diperkenalkan untuk memastikan transparansi dan konsistensi 

dalam pelaporan (Sackett, 2001). 

Sejak tahun 2001 hingga saat ini, tinjauan sistematis terus berkembang dengan mencakup penelitian 

kuantitatif maupun kualitatif. Pendekatan seperti meta sintesis mulai mendapat perhatian sebagai 
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metode untuk meninjau dan menyintesis temuan dari berbagai studi kualitatif (Sandelowski & Barroso, 

2007). Berbeda dengan meta analisis yang menggunakan data numerik, meta sintesis berupaya 

menghasilkan pemahaman baru dengan menggali pola dan tema dari studi kualitatif yang telah dilakukan 

oleh para peneliti. 

Pendekatan baru seperti tinjauan realis juga berkembang pada periode ini, dengan tujuan memahami 

mekanisme bagaimana dan mengapa sebuah intervensi bekerja dalam konteks tertentu. Selain itu, alat 

dan teknik baru dikembangkan untuk mengotomatisasi proses tinjauan sesistematis secara efisien dan 

akurat. Pada tahun 2009, pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta Analyses) diterbitkan sebagai pembaruan terhadap pedoman QUORUM (Haddaway et al., 2022). 

Kini, tinjauan sistematis diakui sebagai salah satu bentuk bukti tertinggi dalam komunitas ilmiah. Dengan 

metodologi yang ketat, tinjauan sistematis memungkinkan integrasi literatur secara menyeluruh, 

menjadikannya alat yang andal untuk mendukung pengambilan keputusan di berbagai bidang. 

B. Kecerdasan Buatan (AI): Definisi dan Maknanya 

Kecerdasan Buatan, atau sering disebut AI, adalah konsep yang merujuk pada kemampuan mesin atau 

sistem untuk meniru kecerdasan manusia. Tujuan utamanya adalah menciptakan mesin yang dapat 

berpikir, belajar, dan bertindak seperti manusia, termasuk dalam hal persepsi, penalaran, perencanaan, 

dan prediksi (Xu et al., 2021). Dalam sejarah peradaban, kecerdasan manusia menjadi keunggulan yang 

membedakannya dari makhluk lain. Namun, dengan kemajuan teknologi sejak revolusi industri, peran 

manusia dalam berbagai bidang mulai tergantikan oleh mesin. Kini, tantangan yang dihadapi bukan lagi 

sekadar penggantian tenaga kerja fisik, tetapi juga bagaimana kecerdasan mesin dapat melengkapi, atau 

bahkan menggantikan peran intelektual manusia (Xu et al., 2021). 

Sejarah AI sebagai cabang ilmu pengetahuan dimulai pada tahun 1956 melalui sebuah konferensi 

bersejarah di Dartmouth College. Dalam pertemuan tersebut, John Mc Carthy memperkenalkan istilah 

"kecerdasan buatan," menandai lahirnya era baru penelitian teknologi (McCorduck & Cfe, 2004). Pada 

dekade 1950-an, kemajuan AI cukup mengesankan, terutama dalam bidang penalaran otomatis. Salah 

satu pencapaian awal yang mencuri perhatian adalah Logic Theorist, program komputer yang mampu 

membuktikan sejumlah teorema dalam karya monumental Principia Mathematica (McCorduck & Cfe, 

2004). 

Hanya saja, euforia tersebut mulai meredup pada 1960-an, ketika para peneliti menyadari keterbatasan 

pendekatan berbasis logika. Masalah yang lebih kompleks dan keterbatasan komputasi menjadi 
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hambatan, sehingga banyak proyek AI kehilangan dukungan pendanaan (Xu et al., 2021). Pada 1980-

an, AI kembali menemukan momentum dengan diperkenalkannya sistem pakar, teknologi yang 

memungkinkan komputer mengadopsi pengetahuan manusia untuk membantu pengambilan keputusan. 

Proyek seperti XCON dan MYCIN menunjukkan potensi besar teknologi ini, meskipun pada akhirnya 

sistem pakar menghadapi persoalan khususnya dalam hal fleksibilitas dan biaya perawatan pada 1990-

an (Xu et al., 2021). 

Perkembangan berikutnya terjadi pada tahun 2006, ketika Geoffrey Hinton dan timnya memperkenalkan 

pendekatan jaringan saraf dalam yang lebih dalam (deep neural networks) (Hinton et al., 2006; Hinton & 

Salakhutdinov, 2006). Inovasi ini mampu mengatasi persoalan teknis seperti hilangnya gradien selama 

pelatihan. Pendekatan ini memicu kebangkitan penelitian AI, dengan deep learning menjadi ujung 

tombak perkembangan teknologi AI hingga saat ini (Hinton et al., 2006; Hinton & Salakhutdinov, 2006).  

Saat ini, teknologi deep learning telah memperlihatkan kemampuan yang menakjubkan, bahkan melebihi 

kapasitas manusia dalam beberapa bidang tertentu, seperti visi komputer dan pemrosesan bahasa alami 

(LeCun et al., 2015). Penerapan AI saat ini semakin meluas, dan telah merambah ke bidang sains 

fundamental seperti matematika (Cover & Hart, 1967), kedokteran (Chua et al., 2021), ilmu material (Wei 

et al., 2019), fisika (Wu et al., 2021), kimia (Leong et al., 2021), dan biologi (Stanley & Miikkulainen, 

2002). Dalam penelitian ilmiah, AI telah menjadi mitra yang tak tergantikan, AI dapat membantu 

menganalisis data kompleks, membuat prediksi akurat, dan menemukan solusi inovatif untuk persoalan 

di dunia nyata. 

Perkembangan pesat ini juga didukung oleh kemampuan teknologi big data dan daya komputasi yang 

semakin kuat, dan mampu melakukan pengolahan data dalam jumlah besar dengan efisiensi yang belum 

pernah terjadi sebelumnya (Knüsel et al., 2019). Dengan demikian, AI terus berevolusi dan mendorong 

batas-batas pemahaman manusia terhadap dunia di sekitarnya. 

C. Social AI, Bidang Ilmu Efek AI dalam Sosial dan Humaniora 

Social AI merupakan bidang studi yang berada di persimpangan Sistem Kompleks, Ilmu Jaringan, dan 

Kecerdasan Buatan. Fokus utamanya adalah memahami bagaimana AI memengaruhi sistem sosial-

teknis (STS), yakni jaringan interaksi antara manusia dan teknologi seperti asisten virtual atau sistem 

rekomendasi (Pedreschi et al., 2023). Social AI mempelajari dampak interaksi ini terhadap perilaku 

individu maupun pola kolektif yang terbentuk. Fenomena ini sering kali menghasilkan dinamika sosial 

yang kompleks dan, dalam beberapa kasus, berujung pada hasil yang tidak diharapkan (Pedreschi et 

al., 2023). 
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Social AI bertujuan untuk menggambarkan interaksi dalam STS secara matematis dan memahami 

dampaknya terhadap tujuan individu dan kelompok (Pedreschi et al., 2023). Penelitian di bidang ini juga 

berusaha merancang arsitektur AI yang berpusat pada manusia, memastikan keseimbangan antara 

kepentingan individu, kolektif, dan keberlanjutan teknologi (Pedreschi et al., 2023). Selain itu, Social AI 

berkontribusi pada peningkatan kesadaran publik mengenai dampak sosial AI, memungkinkan 

masyarakat lebih siap menghadapi perubahan yang dibawa oleh teknologi ini (Pedreschi et al., 2023). 

Penerapan AI dalam humaniora masih dalam tahap awal, tetapi beberapa penelitian telah menunjukkan 

potensinya untuk merevolusi analisis data di berbagai bidang. Dalam literatur, AI digunakan untuk 

menganalisis wacana, mengidentifikasi pola, dan mengeksplorasi tema dalam karya sastra (DiMaggio et 

al., 2013; Schöch, 2021). Pada bidang paleografi dan epigrafi, teknologi ini membantu proses transkripsi 

dokumen kuno serta merekonstruksi prasasti yang rusak (Bengio et al., 2021; Makridakis, 2017; Orengo 

& Garcia-Molsosa, 2019). 

Di arkeologi, AI diterapkan dalam survei jarak jauh untuk mendeteksi artefak dan struktur, bahkan 

menganalisis tanda pada tulang (Jamil et al., 2022). Sementara itu, di sejarah seni, algoritma AI 

membantu mengenali karya dengan kepengarangan yang diragukan dan mengungkap hubungan 

tersembunyi dalam teks sejarah seni (Gefen et al., 2021). Contoh-contoh ini menunjukkan bahwa AI 

mampu mempercepat analisis dan membuka perspektif baru dalam penelitian humaniora. 

Kemajuan AI dalam sosial dan humaniora menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan 

keakuratan penelitian. Namun, pengembangannya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti biaya 

finansial yang tinggi, keterbatasan basis data, kompleksitas teknologi, dan dinamika penelitian yang 

cenderung konservatif (Chapinal-Heras & Díaz-Sánchez, 2024). 

Selain tantangan teknis, perlu adanya upaya untuk mengembangkan arsitektur AI yang responsif 

terhadap keberagaman sosial dan mampu mengurangi bias (Chapinal-Heras & Díaz-Sánchez, 2024; 

Pedreschi et al., 2023). Penelitian juga perlu menetapkan tujuan kolektif yang jelas serta menciptakan 

metrik keberhasilan yang relevan dengan konteks sosial (Pedreschi et al., 2023). Di masa depan, AI 

diharapkan mampu menjadi alat yang tidak hanya mempercepat penelitian tetapi juga mendorong 

transformasi fundamental dalam cara manusia memahami masyarakat dan kebudayaan (Pedreschi et 

al., 2023). 
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D. AI dalam Systematic Review untuk Sosial dan Humaniora: Mengapa dan Bagaimana? 

Penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam penelitian sosial dan humaniora telah mengubah cara kita 

memahami dan menganalisis data yang kompleks dan berjumlah besar. Dengan semakin banyaknya 

literatur yang tersedia dan meningkatnya kebutuhan akan analisis yang lebih mendalam dan akurat, AI 

menjadi solusi yang efisien. Dalam konteks Systematic Literature Review (SLR), AI dapat membantu 

peneliti menyaring, menganalisis, dan merangkum literatur dalam skala besar dengan metode yang 

transparan dan teruji (Jesson et al., 2011b). Teknologi ini dirancang untuk mengatasi keterbatasan 

metode manual yang cenderung memakan waktu dan berisiko bias. 

Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (AI) yang sangat pesat, terutama ditandai dengan pertumbuhan 

dan adopsi yang meluas dari AI generatif dan model bahasa besar (LLM), telah menciptakan berbagai 

kemungkinan dan peluang baru. Penelitian saat ini telah mempelajari penggunaan LLM untuk berbagai 

penelitian seperti pencarian, penyaringan, ekstraksi data, penilaian kritis, dan perangkuman (Gartlehner 

et al., 2024; Pitre et al., 2023; Schmidt et al., 2024; S. Wang et al., 2024; Z. Wang et al., 2024; Zhang et 

al., 2024). 

Meskipun demikian, penggunaan AI dan Machine Learning (ML) untuk mengotomatiskan proses 

Evidence Synthesis (ES) bukanlah perkembangan yang baru. Sejarah aplikasi ML selama hampir dua 

dekade dalam ES menunjukkan serangkaian harapan yang belum terpenuhi. Sebagai contoh, meskipun 

prioritas berbasis ML untuk skrining - salah satu penggunaan AI yang paling umum dalam ES - diusulkan 

hampir 20 tahun yang lalu untuk mengurangi beban kerja skrining (Cohen et al., 2006), dan meskipun 

ada tinjauan sistematis tentang topik ini yang dilakukan 9 tahun yang lalu (O’Mara-Eves et al., 2015), 

Buku Pegangan Cochrane masih menyarankan untuk tidak menggunakannya. Hal ini disebabkan oleh 

tidak adanya mekanisme yang dapat diandalkan untuk mengurangi risiko pengecualian studi yang 

relevan (Higgins et al., 2024). 

Di ranah praktis, AI dapat mendukung berbagai tahapan SLR, seperti pencarian literatur berbasis kata 

kunci otomatis, penyaringan abstrak berdasarkan relevansi, dan analisis data. Teknologi ini mampu 

mengenali pola dalam literatur melalui algoritma pembelajaran mesin serta memetakan hubungan antara 

berbagai penelitian menggunakan analisis jaringan (Alshami et al., 2023; Blaizot et al., 2022). Dalam 

bidang humaniora, AI telah digunakan untuk transkripsi teks kuno, pemetaan tema dalam karya sastra, 

hingga restorasi prasasti yang rusak(Orengo & Garcia-Molsosa, 2019; Schöch, 2021). Kemampuan ini 

memberikan kemudahan bagi peneliti untuk menjelajahi data dengan cara yang lebih mendalam dan 
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terperinci, sehingga dapat menghasilkan temuan yang mungkin sulit dijangkau dengan pendekatan 

manual (Ovelman et al., 2024). 

Keberadaan AI sangat relevan dalam penelitian sosial dan humaniora karena sifat datanya yang 

beragam, tidak terstruktur, dan sering kali membutuhkan interpretasi. Proses manual, meskipun secara 

analisis lebih mendalam, sering kali lambat dan memakan banyak sumber daya . AI dalam hal ini, dapat 

membantu mengatasi persoalan ini dengan meningkatkan efisiensi dan konsistensi analisis data, 

sehingga mempercepat proses penelitian. Lebih jauh, AI juga dapat digunakan dalam proses integrasi 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif, sehingga berpeluang untuk mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan 

baru yang sebelumnya sulit dijawab. 

Penggunaan AI dalam SLR juga membawa dampak terhadap paradigma penelitian. Teknologi ini 

memperluas akses terhadap sumber daya akademik, dimana peneliti dari berbagai latar belakang dapat 

terlibat dalam analisis yang lebih menyeluruh. Selain itu, AI juga dapat memfasilitasi eksplorasi tema 

yang lebih luas, seperti hubungan sosial historis yang tersembunyi atau pola dalam fenomena budaya 

yang kompleks (Brown et al., 2024). Hasilnya adalah penelitian yang lebih terarah dan mendalam, 

dengan potensi menghasilkan wawasan baru yang relevan bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

Namun perlu diperhatikan, meskipun AI memiliki banyak manfaat, terdapat persoalan serius yang harus 

diantisipasi oleh para peneliti. Keterbatasan akses terhadap teknologi, biaya yang tinggi, serta risiko bias 

algoritmik (Chapinal-Heras & Díaz-Sánchez, 2024) menjadi hambatan yang masih sering terjadi. Untuk 

mengatasi ini, penting bagi peneliti untuk memahami karakteristik dan batasan teknologi yang digunakan, 

serta mempertimbangkan aspek etis dalam setiap tahapan penelitian. Dalam jangka panjang, AI 

berpotensi besar untuk mendukung transformasi penelitian sosial dan humaniora, dan menjadi alat yang 

andal untuk menjawab tantangan intelektual dan sosial di era modern. 
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BAB II 

MENGENAL APLIKASI AI DALAM SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW 

Proses Systematic Literature Review (SLR) adalah teknik menelaah literatur hasil penelitian ilmiah, yang 

memerlukan analisis terhadap literatur relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian (Farquhar & 

Marjoribanks, 2019b; Petticrew & Roberts, 2006). Oleh sebab itu, kompleksitas dan volume data yang 

besar sering kali menjadi hambatan bagi para penulis dalam melakukan SLR.  

Sehubungan dengan itu, Khalil et al. (2022) telah membantu kita mengidentifikasi total 55 alat bantu AI 

yang dapat digunakan dalam berbagai tahap systematic review. Alat-alat tersebut memiliki fitur 

otomatisasi SLR mulai dari menyusun strategi pencarian hingga analisis meta dan penyusunan laporan 

akhir. Berikut adalah klasifikasi alat berdasarkan tahapan systematic review. 

A. Klasifikasi Penggunaan AI dalam SLR 

1. Merancang Strategi Pencarian 

Beberapa AI yang dapat mendukung proses pencarian adalah Systematic Review Accelerator (SRA)-

Word Frequency Analyze (J. Clark et al., 2020). 

2. Pencarian Sitasi 

Dalam pencarian dan analisis sitasi alat bantu yang dapat digunakan berupa LitSuggest, yaitu aplikasi 

yang dapat memberikan rekomendasi literatur berbasis pembelajaran mesin; RCT Tagger, yaitu aplikasi 

untuk mengidentifikasi randomized controlled trials secara otomatis; SRA - Polyglot Search Translator, 

yang dapat menerjemahkan strategi pencarian ke berbagai bahasa; serta Evidence Mapping Tool, 

QuickClinical, HDAS, ROBOTsearch, dan Sherlock, yang dapat membantu mempermudah eksplorasi 

literatur (J. Clark et al., 2020). 

3. Penghapusan Duplikasi 

Tahap ini didukung oleh alat seperti SRA De duplicate, DistillerSR, dan R Package Rev Tools, yang 

secara otomatis dapat mendeteksi dan menghapus sitasi berulang (Forbes et al., 2024). 

4. Penyaringan Sitasi (Abstrak) 

Alat bantu berbasis AI seperti Rayyan, platform berbasis web untuk seleksi artikel secara lebih cepat; 

EPPI Reviewer, tool yang dapat membantu proses review dan berbasis langganan; Abstrackr, yang 

mempermudah penyaringan sitasi secara kolaboratif; SRA Helper, LibSVM Classifier, Bibot, Active 
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Screener, RobotAnalyst, dan Swift Review, yang mendukung klasifikasi dan seleksi literatur berbasis 

pembelajaran mesin (J. Clark et al., 2020). 

5. Penyaringan Teks Lengkap 

Beberapa alat bantu AI yang dapat digunakan adalah Evidence Pipeline, SRA Helper, DistillerSR, dan 

JBI Sumari, yang memiliki fungsi penyaringan hingga ekstraksi data (Fabiano et al., 2024). 

6. Pengambilan Teks Lengkap 

Alat seperti eSuRFr, Endnote, dan SARA berfungsi untuk mengelola dan mengambil teks lengkap dari 

literatur yang relevan (Khalil et al., 2022). 

7. Snowballing Sitasi 

Tahap ini didukung oleh alat seperti eSuRFr, ParsCit, dan Citation Searcher, yang membantu 

menemukan literatur tambahan berdasarkan sitasi terkait (Khalil et al., 2022). 

8. Ekstraksi Data 

Beberapa alat penting di tahap ini adalah RobotReviewer, untuk penilaian risiko bias otomatis; ExaCT, 

yang mencatat akurasi sempurna (100%) untuk data dari ClinicalTrials.gov; JBI Sumari, DistillerSR, 

RevMan, Raptor, ContentMine, Graph2Data, dan alat berbasis R untuk pengolahan data lanjutan. 

9. Penilaian Risiko Bias 

Alat seperti RobotReviewer, DistillerSR, ExaCT, dan JBI Sumari mendukung evaluasi risiko bias, 

meskipun sensitivitas dan keandalan alat bervariasi tergantung pada konteks penggunaannya. 

10. Meta-Analisis 

Tahap ini mencakup alat seperti MetaPreg, RevMan, MetaXL, NetMetaXL, Meta-Analyst, dan JBI 

Sumari, dengan NetMetaXL menjadi andalan untuk analisis meta jaringan tetapi terbatas pada hasil 

dikotomis. 

11. Visualisasi Data 

Alat seperti Webplotdigitizer, Evidence Mapping Tool, PRISMA Flow Diagram Generator, dan R 

Package-Rev Tools memungkinkan visualisasi data yang lebih baik, seperti mengubah grafik menjadi 

data kuantitatif atau membuat diagram alur PRISMA. 
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12. Penulisan 

Untuk menyusun laporan, alat seperti RevManHAL, DistillerSR, SRA Replicant Writer, dan JBI Sumari 

mempermudah proses penyusunan temuan review. 

13. Penerjemahan 

Google Translate sering digunakan untuk menerjemahkan teks, meskipun performanya dapat bervariasi. 

Alat seperti Trial2rev menggabungkan pembelajaran mesin dan crowdsourcing untuk memperbarui 

systematic review dengan cepat. Dalam hal ini, Khalil et al. (2022) memperingatkan kepada kita bahwa 

beberapa alat, seperti LitSuggest dan RobotReviewer, hanya mendukung abstrak atau teks berbahasa 

Inggris, sehingga bagi Anda yang melakukan SLR dalam teks berbahasa Indonesia teknologi ini masih 

belum dapat digunakan. Selain itu, aplikasi seperti NetMetaXL, meskipun cukup andal untuk meta-

analisis jaringan, kemampuannya hanya terbatas pada hasil dikotomis, yaitu data dengan dua kategori, 

seperti "berhasil" atau "tidak berhasil." Hal ini membuatnya kurang cocok untuk data kontinu atau hasil 

yang lebih kompleks, seperti perubahan rata-rata skor gejala (Khalil et al., 2022). 

Keterbatasan teknis lainnya meliputi biaya langganan yang tinggi pada alat seperti DistillerSR dan 

Covidence, integrasi antar platform masih terbatas seperti pada eSuRFr dan Rayyan, serta 

ketergantungan pada data pelatihan besar, seperti yang ditemukan pada Swift Review dan RCT Tagger. 

Beberapa alat, seperti Abstrackr, juga cukup berisiko melewatkan artikel penting akibat sensitivitas yang 

belum optimal (Khalil et al., 2022). 

Dalam hal validasi, performa alat sangat bervariasi. Misalnya, RobotReviewer memiliki tingkat 

spesifisitas tinggi (0.966) dalam mendeteksi risiko bias tinggi tetapi memiliki sensitivitas rendah (0.2) 

pada beberapa studi. ExaCT juga dinilai dapat menunjukkan akurasi sempurna (100%) dalam ekstraksi 

data dari ClinicalTrials.gov, tetapi generalisasinya terbatas pada dataset tertentu. eSuRFr juga 

menunjukkan kemampuan recall hingga 91% untuk snowballing sitasi, tetapi kinerjanya bergantung pada 

akses institusi akademik (Khalil et al., 2022). 

Sehubungan dengan itu, dalam beberapa tahun terakhir, alat berbasis kecerdasan buatan (AI) telah 

dikembangkan dalam rangka mendukung dan menyederhanakan berbagai tahapan dalam SLR. Bagian 

ini akan memberikan gambaran beberapa aplikasi-aplikasi AI yang relevan, fungsi utamanya, serta 

kelebihan dan kekurangannya. 
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B. Aplikasi SLR berbasis AI, Kelebihan dan Kekurangannya 

1. Systematic Review Accelerator (SRA) 

Systematic Review Accelerator (SRA) adalah seperangkat alat yang dirancang untuk mempercepat 

proses SLR yang di dalamnya terdiri atas beberapa tools.  SR-Accelerator adalah perangkat lunak 

tinjauan sistematis yang tersedia secara gratis yang disediakan oleh Institut Perawatan Kesehatan 

Berbasis Bukti Universitas Bond di Australia. Merujuk pada hasil studi yang dilakukan di Bond University 

ditemukan bahwa SRA mampu menghemat waktu SLR daripada yang dilakukan secara manual, 

khususnya dalam tugas-tugas seperti deduplikasi hasil pencarian, penyaringan sitasi, dan analisis 

kutipan (J. Clark et al., 2020).  

Beberapa alat yang digabungkan dalam satu platfrom meliputi Word Frequency Analyzer, yang berfungsi 

untuk menghitung frekuensi kata untuk menentukan kata kunci pencarian; The Search Refiner, yang 

dapat digunakan untuk menganalisis recall dan precision istilah pencarian; serta Polyglot Search 

Translator, yang dapat menerjemahkan string pencarian ke sintaks database lain. Selanjutnya, 

Deduplicator yang digunakan untuk menghapus sitasi duplikat secara otomatis, 

kemudian RobotReviewer yang dapat membantu menilai risiko bias pada studi. Berikutnya, untuk 

mendukung penulisan, RevMan Replicant dapat membantu peneliti membuat draf bagian hasil 

berdasarkan forest plot (J. Clark et al., 2020). 

Menurut hasil studi kasus tersebut, ditemukan bahwa alat-alat ini terbukti dapat meningkatkan efisiensi 

proses SLR, akan tetapi SRA tetap memiliki beberapa keterbatasan, seperti fungsi otomatisasi yang 

belum menyeluruh, kebutuhan intervensi manual, dan kurva pembelajaran yang curam untuk beberapa 

alat (J. Clark et al., 2020).  

Sebagian besar alat, seperti RobotReviewer, hanya mendukung artikel berbahasa Inggris, dan teks yang 

dihasilkan sering memerlukan penyuntingan ulang. Namun, meskipun ada kekurangan, SRA tetap 

menjadi inovasi yang menjanjikan untuk mempercepat dan menyederhanakan proses SR. Dengan 

pengembangan berkelanjutan, SRA diharapkan semakin meningkatkan kualitas dan transparansi 

tinjauan sistematis (J. Clark et al., 2020). 

2. LitSuggest 

LitSuggest adalah web server yang menyediakan layanan rekomendasi dan kurasi literatur all in one 

untuk membantu peneliti biomedis agar tetap up to date dengan literatur ilmiah terbaru. LitSuggest 
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dikembangkan oleh tim peneliti dari National Center for Biotechnology Information (NCBI), National 

Library of Medicine (NLM), dan National Institutes of Health (NIH), Amerika Serikat (Allot et al., 2021).  

Alat ini menggunakan pembelajaran mesin untuk merekomendasikan artikel PubMed yang relevan 

dengan akurasi tinggi dan menawarkan fitur kurasi serta kolaborasi multi-pengguna. Pengguna dapat 

melatih model rekomendasi berdasarkan daftar publikasi positif atau negatif, mengklasifikasikan literatur 

baru, dan mengunduh hasil kurasi dalam format TSV. Dengan fitur seperti personalisasi intisari 

mingguan, antarmuka yang ramah pengguna, dan kemampuan berbagi hasil melalui URL, LitSuggest 

mempermudah proses pencarian dan kurasi literatur ilmiah (Allot et al., 2021). 

Sebagaima tool lainnya, LitSuggest memiliki keterbatasan, seperti hanya mendukung publikasi di 

PubMed, tidak memproses teks lengkap, dan ketergantungan pada abstrak untuk klasifikasi. Namun, 

keunggulannya dalam akurasi, fleksibilitas, dan kemudahan penggunaan menjadikannya alat yang 

sangat membantu bagi peneliti biomedis (Allot et al., 2021). 

3. Polyglot Search Translator 

Polyglot Search Translator (Polyglot) adalah platfrom daring yang dirancang untuk membantu peneliti, 

pustakawan, dan profesional informasi dalam menerjemahkan string pencarian lintas database. 

Dikembangkan oleh Institute for Evidence-Based Healthcare (IEBH) di Bond University, Australia, 

Polyglot menjadi bagian integral dari rangkaian alat Systematic Review Accelerator yang bertujuan 

menyederhanakan dan mempercepat proses tinjauan sistematis (J. M. Clark et al., 2020; Kung, 2022). 

Polyglot memungkinkan penerjemahan otomatis string pencarian dari PubMed atau Ovid MEDLINE ke 

sintaks yang sesuai untuk berbagai database, termasuk Cochrane Library, Embase, Web of Science, 

Scopus, PsycInfo, dan lainnya. Fitur seperti kode warna untuk istilah pencarian dan operator Boolean, 

tampilan hasil yang terstruktur, serta kemampuan menggabungkan string pencarian dari beberapa baris, 

menjadikan Polyglot alat yang sangat ramah pengguna. Selain itu, integrasi 

dengan SearchRefiner memungkinkan visualisasi string pencarian dalam bentuk network analysis, 

memberikan wawasan tentang hubungan antar istilah pencarian (J. M. Clark et al., 2020; Kung, 2022). 

Kelebihan Polyglot terletak pada kemampuannya untuk menghemat waktu dan meningkatkan akurasi 

pencarian lintas database. Dalam hitungan detik, alat ini dapat menghasilkan string pencarian yang siap 

digunakan, mengurangi risiko kesalahan manual, dan memastikan hasil pencarian lebih relevan. 

Antarmuka yang sederhana, dokumentasi yang lengkap, dan akses gratis semakin meningkatkan daya 

tarik Polyglot bagi pengguna di berbagai tingkatan keahlian (J. M. Clark et al., 2020; Kung, 2022). 
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Sebagaimaan alat lainnya, Polyglot juga memiliki kelemahan, termasuk keterbatasannya dalam 

menerjemahkan string pencarian yang kompleks, terutama yang melibatkan operator frekuensi, wildcard, 

atau batasan tertentu. Selain itu, Polyglot tidak secara otomatis menerjemahkan istilah MeSH ke 

terminologi lain, sehingga pengguna harus melakukannya secara manual. Meskipun demikian, dengan 

pemeriksaan dan penyesuaian manual, Polyglot tetap menjadi alat yang sangat membantu dalam proses 

tinjauan sistematis (J. M. Clark et al., 2020; Kung, 2022). 

4. SearchRefiner 

Searchrefiner adalah alat open source yang dirancang oleh Harrisen Scells dan Guido Zuccon di 

Queensland University of Technology, Australia, untuk membantu peneliti dalam memformulasikan, 

memvisualisasikan, dan memahami kueri Boolean dalam tinjauan sistematis medis (Scells & Zuccon, 

2018). Alat ini dapat digunakan untuk memvisualisasikan kueri dalam bentuk pohon, menunjukkan 

kontribusi setiap klausa dan operator logika terhadap hasil pencarian, serta mendukung sintaks kueri 

dari Ovid MEDLINE dan PubMed (Scells & Zuccon, 2018). Dengan fitur  berupa editor kueri berbasis drag 

and drop, validasi sitasi, transformasi kueri langsung melalui abstract syntax tree, dan API REST untuk 

keperluan integrasi, searchrefiner dapat membantu peneliti SLR dalam menyempurnakan kueri 

pencarian secara tepat dan akurat. 

Keunggulan searchrefiner adalah kemampuannya untuk meningkatkan pemahaman tentang struktur 

kueri, memudahkan penyempurnaan kueri, dan mengurangi beban kerja peneliti. Dengan membantu 

menghasilkan kueri yang lebih efektif, searchrefiner berkontribusi pada kualitas tinjauan sistematis 

secara keseluruhan. 

5. Deduplicator 

Deduplicator adalah alat open source yang dikembangkan oleh Institute for Evidence Based 

Healthcare di Bond University untuk membantu proses deduplikasi dalam tinjauan sistematis. Alat ini 

menggunakan algoritma canggih untuk mengidentifikasi dan menghapus rekaman duplikat dari hasil 

pencarian multi database, sehingga meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengolahan data 

referensi. Deduplicator menggunakan tiga algoritma deduplikasi, yakni Balanced (memprioritaskan 

keseimbangan antara presisi dan recall), Focused (memaksimalkan recall), dan Relaxed 

(memaksimalkan presisi), yang dapat dipilih berdasarkan kebutuhan pengguna (Forbes et al., 2024). 

Proses kerja Deduplicator dimulai dengan tahap pre processing untuk menyeragamkan format data, 

penyortiran dan pengelompokan rekaman berdasarkan kesamaan, hingga klasifikasi duplikat dengan 
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skor kesamaan tertentu. Deduplicator juga dapat digunakan untuk meninjau keputusan duplikasi dan 

mengekspor hasilnya dalam berbagai format, sehingga cukup fleksibel dan kompatibel dengan berbagai 

perangkat lunak manajemen referensi. Deduplicator mampu menghemat waktu secara signifikan 

dibandingkan metode manual, dengan antarmuka yang ramah pengguna dan tingkat akurasi yang tinggi 

(Forbes et al., 2024). 

Meskipun alat ini memiliki banyak keunggulan, seperti efisiensi waktu dan aksesibilitasnya sebagai alat 

gratis, Deduplicator masih memiliki beberapa potensi keterbatasan. Misalnya, alat ini memerlukan ekspor 

dan impor data yang mungkin merepotkan, serta definisi duplikat yang diterapkan mungkin tidak selalu 

sesuai dengan kebutuhan spesifik setiap tinjauan sistematis (Forbes et al., 2024). 

6. Rayyan 

Rayyan adalah software yang berfungsi untuk menyaring literatur secara cepat dan dapat digunakan 

secara kolaboratif. Fitur unggulannya meliputi: 

a. Fitur anotasi dan penandaan artikel yang relevan. 

b. Mode kolaborasi untuk tim penelitian. 

c. Antarmuka pengguna yang intuitif untuk menyederhanakan penyaringan. 

Rayyan adalah aplikasi web dan mobile gratis yang dirancang oleh tim di Qatar Computing Research 

Institute (QCRI), Doha, untuk mempercepat proses penyaringan judul dan abstrak dalam tinjauan 

sistematis (Ouzzani et al., 2016). Dengan antarmuka yang intuitif, Rayyan dapat digunakan untuk 

mengunggah file sitasi dalam berbagai format (RefMan RIS, EndNote), mengekstraksi metadata penting, 

dan memanfaatkan fitur seperti filter, word cloud, pelabelan sitasi, serta prediksi inklusi/eksklusi berbasis 

pembelajaran mesin. Fitur prediksi ini menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM), yang 

memperbarui model berdasarkan keputusan pengguna, memberikan peringkat relevansi, dan membantu 

mempercepat penyaringan hingga 40% (Ouzzani et al., 2016). 

Rayyan mendukung kolaborasi antar reviewer melalui penyaringan independen dan fitur pelacakan 

keputusan. Alat ini juga dilengkapi aplikasi mobile yang memungkinkan penyaringan offline dengan 

sinkronisasi otomatis. Fitur tambahan, seperti visualisasi kesamaan studi, terjemahan abstrak, dan 

penyorotan teks, mempermudah eksplorasi data dan pengambilan keputusan. Keunggulan utama 

Rayyan terletak pada efisiensi waktu, kemudahan penggunaan, dan fasilitas kolaborasi (Ouzzani et al., 

2016). 
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7. RobotReviewer 

RobotReviewer adalah alat berbasis web yang menggunakan machine learning dan Pemrosesan 

Bahasa Alami (NLP) untuk mengotomatiskan sebagian besar proses sintesis bukti biomedis, khususnya 

dalam analisis uji coba terkontrol secara acak (RCT) (Cowie et al., 2022). Dikembangkan oleh tim di 

King’s College London dan kolaborator lainnya, RobotReviewer memiliki beberapa fitur yaitu penilaian 

risiko bias (RoB), ekstraksi elemen PICO (Population, Intervention, Comparator, Outcome), identifikasi 

desain studi, serta pembuatan laporan otomatis. Laporan yang dihasilkan mencakup informasi kunci 

RCT, rasional untuk penilaian bias, dan tabel PICO yang mempermudah sintesis data (Cowie et al., 

2022). 

Alat ini dapat meningkatkan efisiensi waktu dalam penilaian risiko bias dan sintesis bukti dan 

bersifat open source (Cowie et al., 2022). Meskipun demikian, alat ini memiliki beberapa keterbatasan, 

seperti akurasi yang sedikit lebih rendah dibandingkan review manual, ketergantungan pada format PDF, 

serta keterbatasan dalam mengotomatiskan ekstraksi semua variabel relevan seperti statistik hasil dan 

alur peserta (Cowie et al., 2022). 

Sebagai alat pendukung, RobotReviewer sangat berguna untuk mempercepat proses sintesis bukti. 

Namun, pengguna disarankan untuk menggunakannya dengan hati-hati, mengingat adanya potensi bias 

dalam model dan keterbatasan fitur (Cowie et al., 2022). RobotReviewer dapat menggantikan salah satu 

dari dua reviewer manusia untuk meningkatkan efisiensi tanpa mengorbankan keakuratan data (Cowie 

et al., 2022). 

8. MetaXL 

MetaXL adalah add in gratis untuk Microsoft Excel untuk memfasilitasi proses meta analisis. 

Dikembangkan oleh EpiGear International Pty Ltd di Australia, MetaXL dapat melakukan analisis dalam 

berbagai model yaitu metode Inverse Variance Heterogeneity (IVhet) dan Quality Effects (QE), serta Doi 

plot untuk mendeteksi publication bias. Alat ini mampu menganalisis data biner dan kontinu, melakukan 

meta analisis jaringan, serta menghasilkan berbagai output seperti forest plot, funnel plot, dan Doi plot 

(Barendregt & Doi, 2016). 

Integrasi langsung dengan Excel menjadikan MetaXL cukup praktis dan mudah diakses, terutama bagi 

peneliti yang sudah familiar dengan perangkat ini. Dengan fitur seperti analisis sensitivitas, opsi 

pengecualian studi, dan berbagai model analisis, MetaXL membantu menangani heterogenitas antar 

studi sekaligus memberikan fleksibilitas untuk berbagai jenis data (Barendregt & Doi, 2016). Meskipun 
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alat ini membutuhkan pemahaman statistik yang baik untuk penggunaan optimal, dokumentasi yang jelas 

membantu pengguna memanfaatkan potensi penuh MetaXL. 

MetaXL memiliki keterbatasan seperti ketergantungan pada kemampuan Excel dan dukungan teknis 

yang minim. Dengan desain antarmuka yang berbasis Excel, MetaXL tentu cukup familiar bagi pengguna 

Excel, dan familiar bagi pengguna yang kurang memahami web interface. Namun, kapasitasnya yang 

terbatas hingga 50 studi dapat menjadi kendala dalam proyek skala besar (Khalil et al., 2022). 

9. RevMan 

RevMan, atau Review Manager, adalah perangkat lunak yang dikembangkan oleh Cochrane 

Collaboration untuk memfasilitasi pembuatan tinjauan sistematis dan meta analisis. Perangkat ini 

digunakan oleh peneliti untuk mengorganisasi data, melakukan analisis statistik, dan menghasilkan 

laporan berbasis bukti yang sesuai dengan standar Cochrane (Cochrane, n.d.). Sebagai alat berbasis 

web, RevMan dapat di akses tanpa perlu instalasi dan mendukung kolaborasi daring dalam menyusun 

tinjauan. Perangkat ini juga dilengkapi fitur seperti analisis statistik untuk data dikotomis dan kontinu, 

pembuatan visualisasi data seperti forest plot dan funnel plot, serta alat untuk menilai risiko bias dalam 

studi menggunakan metode seperti Risk of Bias. Semua fitur ini dirancang untuk menyederhanakan 

proses kompleks dalam peninjauan sistematis (Cochrane, n.d.). 

Proses kerja RevMan dimulai dengan pembuatan tinjauan baru dan penambahan anggota tim untuk 

kolaborasi. Data studi dapat diimpor atau dimasukkan secara manual ke dalam perangkat, kemudian 

dianalisis menggunakan alat statistik yang tersedia. Setelah itu, pengguna dapat menulis laporan dalam 

format yang sesuai dengan standar Cochrane dan mempersiapkannya untuk publikasi. Keunggulan 

RevMan meliputi integrasi dengan alat lain seperti GRADEpro untuk mendukung penilaian kualitas bukti, 

serta antarmuka yang intuitif sehingga mudah digunakan oleh peneliti dari berbagai tingkat keahlian. 

Selain itu, kemampuan kolaborasi daringnya memungkinkan tim dari berbagai lokasi untuk bekerja 

secara bersamaan dalam proyek yang sama (Cochrane, n.d.). 

10. PRISMA Flow Diagram Generator 

PRISMA2020 adalah alat yang dirancang untuk menghasilkan diagram alir sesuai dengan standar 

PRISMA 2020, yang bertujuan meningkatkan transparansi dan kualitas pelaporan tinjauan sistematis 

(Haddaway et al., 2022). Dikembangkan oleh tim lintas institusi dari Jerman, Australia, Afrika Selatan, 

dan Inggris, PRISMA2020 tersedia dalam bentuk paket R bagi pengguna yang terbiasa 

dengan coding dan aplikasi web Shiny bagi pengguna awam (Haddaway et al., 2022). 
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Dengan PRISMA2020, pengguna dapat membuat diagram alir statis maupun interaktif, lengkap dengan 

fitur tooltip dan hyperlink. Diagram ini membantu menggambarkan alur penyaringan dan pemilihan studi 

dalam tinjauan sistematis, mulai dari tahap identifikasi hingga studi yang akhirnya disertakan. Input data 

bisa dilakukan secara manual atau melalui unggahan file CSV, dan diagram dapat disimpan dalam 

berbagai format, seperti HTML, PDF, atau PNG (Haddaway et al., 2022). 

Kelebihan PRISMA2020 terletak pada fleksibilitasnya, aksesibilitas sebagai alat open source, dan 

kesesuaian dengan standar pelaporan terkini. Namun, pengguna aplikasi Shiny mungkin menemukan 

keterbatasan kustomisasi dibandingkan penggunaan paket R (Haddaway et al., 2022). 

11. WebPlotDigitizer 

WebPlotDigitizer adalah alat berbasis AI yang dapat mempermudah konversi data grafik menjadi format 

numerik. Dengan fitur AI assist, alat ini dapat mengotomatisasi ekstraksi data dari grafik batang dan 

sebaran. Namun, pengguna perlu memverifikasi hasil untuk memastikan akurasi data yang diekstraksi 

(Khalil et al., 2022). 

Aplikasi berbasis AI dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi proses SLR. Namun, penggunaannya 

memerlukan pemahaman terhadap kelebihan dan keterbatasannya. Dengan memilih alat yang tepat 

untuk setiap tahap, peneliti dapat menyederhanakan proses SLR dengan tetap memperhatikan 

akurasinya. 

Tabel 1. Pemetaan Alat Bantu Berbasis AI dalam Systematic Literature Review (SLR) 

Nama Aplikasi Fungsi Utama Kelebihan Kekurangan 

Systematic Review 

Accelerator (SRA) 

Mempercepat proses SLR melalui 

berbagai alat: Word Frequency 

Analyzer, Search Refinery, Polyglot 

Search Translator, Deduplicator. 

Meningkatkan efisiensi 

pencarian.  

Membutuhkan keahlian 

pengguna.  

Menghapus duplikasi dengan 

sensitivitas tinggi.  

Bergantung pada data yang 

terstruktur. 

Mempermudah pencarian lintas 

basis data. 
  

LitSuggest 

Rekomendasi literatur otomatis 

berbasis pembelajaran mesin 

untuk artikel PubMed. 

Penyaringan berbasis 

pembelajaran mesin.  
Hanya mendukung PubMed.  

Anotasi dan kolaborasi intuitif.  
Kurang relevan untuk topik 

lintas disiplin. 

Pembaruan mingguan otomatis.   
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Nama Aplikasi Fungsi Utama Kelebihan Kekurangan 

Rayyan 
Penyaringan literatur kolaboratif 

dan cepat. 

Mendukung kolaborasi tim.  
Bergantung pada strategi 

pencarian awal.  

Antarmuka intuitif.  

Tetap menyertakan artikel 

tidak relevan jika pencarian 

kurang optimal. 

Efisiensi tinggi untuk data besar.   

RobotReviewer 

Penilaian risiko bias dalam uji klinis 

menggunakan pembelajaran 

mesin. 

Ekstraksi data otomatis.  
Hanya mendukung artikel 

berbahasa Inggris.  

Penilaian risiko bias 

berdasarkan kriteria standar. 
Memerlukan validasi manual. 

MetaXL 

Meta-analisis berbasis Excel, 

mendukung model IVhet, QE, dan 

analisis jaringan. 

Antarmuka berbasis Excel yang 

familier.  

Kapasitas terbatas hingga 50 

studi.  

Model inovatif untuk mengatasi 

heterogenitas.  

Membutuhkan pemahaman 

statistik yang kuat. 

Doi Plot untuk deteksi bias 

publikasi. 
  

RevMan 
Alat resmi Cochrane untuk analisis 

data dan penulisan laporan SLR. 

Mendukung forest plot dan 

visualisasi data.  

Memerlukan pelatihan untuk 

penggunaan optimal.  

Integrasi dengan alat lain seperti 

GradePro.  

Kompleksitas untuk 

pengguna pemula. 

Kolaborasi antarpeneliti.   

PRISMA Flow Diagram 

Generator 

Membuat diagram alur PRISMA 

untuk menggambarkan proses 

seleksi literatur secara transparan. 

Menghasilkan diagram yang 

sesuai standar PRISMA 2020.  Fokus terbatas pada 

pembuatan diagram alur. Dapat digunakan tanpa 

pengalaman coding. 

WebPlotDigitizer 
Ekstraksi data numerik dari grafik 

dengan fitur AI assist. 

Otomatisasi ekstraksi grafik 

batang dan sebaran.  
Perlu verifikasi hasil manual.  

Mendukung berbagai format 

grafik. 

Tidak optimal untuk grafik 

dengan resolusi rendah atau 

kompleksitas tinggi. 

Penggunaan alat bantu berbasis AI dalam Systematic Literature Review memudahkan peneliti di bidang 

sosial dan humaniora daripada harus mengevaluasi satu persatu artikel dalam proses SLR. Meski setiap 

aplikasi AI memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, penggunaannya yang tepat dapat 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi tinjauan literatur. 
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Namun, penting untuk diingat bahwa teknologi AI hanyalah alat bantu, bukan pengganti analisis kritis 

manusia. Validasi secara manual dan pemahaman tentang konteks penelitian tetap diperlukan untuk 

memastikan bahwa hasil SLR yang dihasilkan benar-benar relevan dan berkualitas tinggi. Dengan 

demikian, pemanfaatan AI dalam SLR akan dapat mempercepat proses, dan membantu pengambilan 

keputusan berbasis bukti yang lebih baik di berbagai bidang keilmuan. 
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BAB III 

MENGOPTIMALKAN PROSES TINJAUAN SISTEMATIS MENGGUNAKAN ALAT 

BANTU AI 

Tinjauan sistematis merupakan elemen penting dalam penelitian, berfungsi untuk menyintesis bukti yang 

ada, mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur, dan memberikan arahan bagi penelitian lanjutan. 

Namun, seiring dengan meningkatnya jumlah dan kompleksitas literatur, metode tradisional untuk 

melakukan tinjauan sistematis semakin tidak efisien. Volume data yang besar sering kali membuat 

proses penyaringan, analisis, dan pelaporan memakan waktu serta rentan terhadap bias. Dalam konteks 

inilah alat bantu berbasis kecerdasan buatan (AI) menjadi solusi yang menarik. AI merupakan cara untuk 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas proses tinjauan sistematis, sambil mengurangi beban kerja 

manual yang signifikan. 

A. Teknik dan Tahapan SLR Menggunakan Bantuan AI 

1. Tahap Perumusan Pertanyaan Penelitian 

Platfrom seperti Elicit.org dan OpenAI ChatGPT dapat dijadikan alat bantu bagi peneliti untuk 

merumuskan pertanyaan penelitian yang fokus dan relevan (Alshami et al., 2023). Elicit.org adalah 

platfrom berbasis website yang dirancang untuk menghasilkan ide-ide penelitian dengan memanfaatkan 

analisis sistematis, membantu peneliti menyempurnakan fokus pertanyaan penelitian (Academia, 

2024b).  Selanjutnya ChatGPT, di sisi lain, sebagai AI paling terkenal, peneliti bisa merumuskan 

pertanyaan berdasarkan prompt tertentu, sehingga membantu tahap brainstorming yang diperlukan 

untuk menyusun pertanyaan penelitian yang baik (Academia, 2024a). Kedua alat ini dapat digunakan 

oleh peneliti untuk memulai tinjauan sistematis dengan lebih percaya diri. 

2. Tahap Pencarian dan Penyaringan Literatur 

Tahap ini merupakan salah satu proses paling memakan waktu dan memerlukan ketelitian dalam 

tinjauan sistematis. WiseOne.io merupakan alat yang dapat digunakan untuk memperluas cakupan 

pencarian dengan memanfaatkan referensi silang, dan SearchSmart dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi basis data akademik yang paling relevan untuk topik tertentu (Fabiano et al., 2024). 

Penyaringan literatur juga dapat didukung oleh alat seperti Covidence, Rayyan.ai, dan Distiller SR, yang 

menggunakan algoritma pembelajaran mesin untuk membantu peneliti menyortir dan memilih artikel 

yang memenuhi kriteria inklusi (Fabiano et al., 2024). 
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3. Tahap Ekstraksi Data 

AI mempermudah proses ekstraksi data dengan alat seperti RobotReviewer dan ChatPDF, yang 

memiliki fitur berupa analisis cepat terhadap hasil penelitian yang relevan (Atkinson, 2024; Marshall et 

al., 2017). RobotReviewer, misalnya, dapat merangkum temuan dalam format berbasis PICO 

(Population, Intervention, Comparison, Outcome), sedangkan ChatPDF memungkinkan interaksi 

langsung dengan teks PDF untuk menjawab pertanyaan spesifik (Atkinson, 2024; Marshall et al., 2017). 

Alat-alat ini membantu peneliti memahami data dengan lebih cepat dan akurat. 

4. Tahap Penilaian Risiko Bias 

Penilaian risiko bias menjadi bagian penting untuk memastikan validitas temuan. RobotReviewer dapat 

membantu penelitian melakukan penilaian risiko bias dalam penelitian, terutama untuk 

metode Randomized Controlled Trials (RCT) (Marshall et al., 2017). Chat GPT juga menjadi alat yang 

dapat meningkatkan fleksibilitas untuk mendiskusikan aspek-aspek tertentu dari penelitian yang mungkin 

mengindikasikan bias (Atkinson, 2024).  

5. Tahap Sintesis Data dan Penulisan Diskusi 

Dalam tahap sintesis data, alat seperti OpenAI ChatGPT dan Consensus.app dapat membantu peneliti 

merumuskan metode sintesis yang sesuai dengan data yang tersedia. Scite.ai dan Jenni.ai juga 

merupakan alat yang dapat membantu penulisan dengan kemampuannya menyediakan literatur untuk 

keperluan sitasi dan menyusun argumen berbasis literatur (Bolanos et al., 2024). Selain 

itu, Scholarcy juga dapat mempermudah penyajian temuan dengan merangkum artikel penelitian ke 

dalam format yang lebih ringkas dan mudah dicerna (Bolanos et al., 2024). 

Alat bantu AI di atas jelas memiliki banyak manfaat dalam tinjauan sistematis, seperti efisiensi waktu, 

konsistensi analisis, dan kemampuan memproses data dalam jumlah besar. Namun, alat ini juga memiliki 

keterbatasan, seperti potensi bias algoritma, keterbatasan pada sumber data tertentu, dan kebutuhan 

untuk memverifikasi hasil secara manual. Misalnya, Elicit.org sangat efektif dalam proses brainstorming, 

tetapi keakuratannya dapat dipengaruhi oleh bias data. Covidence dan Rayyan.ai juga dapat 

mempermudah penyaringan literatur, tetapi hasilnya tetap perlu diperiksa oleh peneliti untuk memastikan 

relevansi. 

Tahapan penggunaan alat AI dimulai dari identifikasi kebutuhan penelitian, seperti menentukan tahap 

mana yang membutuhkan optimasi. Peneliti perlu memahami fungsi dan keterbatasan alat yang 

digunakan untuk memastikan hasil yang dihasilkan relevan dan valid. Integrasi alat ini ke dalam alur kerja 
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tinjauan sistematis harus diikuti oleh evaluasi berkala untuk menyesuaikan metode dengan kebutuhan 

penelitian. 

Penggunaan alat bantu AI dalam tinjauan sistematis memang dapat menghemat waktu dan 

meningkatkan kualitas penelitian. Namun, alat ini bukanlah pengganti keahlian manusia. Validasi hasil, 

evaluasi risiko bias, dan pertimbangan etis tetap menjadi tanggung jawab utama peneliti. Dengan 

pendekatan yang tepat, AI dapat menjadi mitra strategis dalam menghasilkan sintesis penelitian yang 

relevan, akurat, dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

B. Perbandingan Penggunaan AI untuk SLR dari Beberapa Literatur 

Tabel 2 merupakan hasil telaah Fabiano et al. (2024) tentang berbagai alat bantu berbasis kecerdasan 

buatan (AI) yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan setiap tahap dalam proses tinjauan sistematis. 

Setiap AI ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik, mulai dari merumuskan pertanyaan 

penelitian, pencarian dan penyaringan literatur, ekstraksi data, hingga penulisan diskusi dan sintesis 

temuan. Dalam tabel ini, dijelaskan fungsi utama dari masing-masing alat, kelebihan yang ditawarkan, 

serta keterbatasan yang perlu diperhatikan oleh peneliti. Informasi ini membantu peneliti untuk memilih 

alat yang paling sesuai dengan kebutuhan penelitian mereka, sambil mempertimbangkan bagaimana 

mengintegrasikan alat tersebut secara efektif dalam alur kerja tinjauan sistematis (Fabiano et al., 2024). 

Tabel 2. Alat Bantu AI untuk Mengoptimalkan Tinjauan Sistematis 

Alat Tahap Proses Kelebihan Kekurangan 

Elicit.org 
Perumusan 

pertanyaan 

Membantu brainstorming ide 

penelitian, menyempurnakan 

fokus penelitian. 

Potensi bias algoritma, tidak 

semua topik tercakup dengan 

baik. 

OpenAI 

ChatGPT 

Perumusan, sintesis, 

diskusi 

Fleksibel, dapat membantu di 

berbagai tahap, 

menghasilkan ide 

berdasarkan prompt. 

Keakuratan tergantung kualitas 

prompt, rentan terhadap 

generalisasi. 

Xtrct Pencarian literatur 

Pencarian semantik yang 

memahami konteks 

pencarian. 

Terbatas pada database seperti 

PubMed. 

Thalia Pencarian literatur 

Menghindari ambiguitas kata 

yang memiliki banyak arti 

dalam pencarian. 

Kurang fleksibel untuk berbagai 

jenis literatur. 
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Alat Tahap Proses Kelebihan Kekurangan 

WiseOne.io Pencarian literatur 

Memberikan referensi silang 

untuk memperluas cakupan 

pencarian. 

Bergantung pada kualitas dan 

ketersediaan data sumber. 

SearchSmart Pencarian literatur 

Menemukan basis data yang 

paling relevan dari lebih dari 

90 sumber. 

Membutuhkan pemahaman 

mendalam untuk 

memaksimalkan hasil. 

CitationChaser Pencarian literatur 

Membantu membangun 

jaringan sitasi, menemukan 

referensi tambahan. 

Memerlukan validasi manual 

untuk relevansi sitasi. 

Consensus.app Pencarian, sintesis 

Menyediakan ringkasan 

penelitian yang menjawab 

pertanyaan spesifik. 

Terkadang kurang mendalam 

dalam menganalisis studi 

tertentu. 

PaperDigest Pencarian literatur 

Menemukan paper penelitian 

paling berpengaruh pada 

topik tertentu. 

Cakupan terbatas pada 

database tertentu. 

Covidence Penyaringan literatur 

Membantu penyaringan 

literatur dengan algoritma 

pembelajaran mesin. 

Memerlukan pelatihan awal 

untuk optimalisasi. 

Rayyan.ai Penyaringan literatur 

Mengelompokkan istilah ke 

dalam kategori PICO, 

mempermudah penyaringan. 

Proses manual tetap diperlukan 

untuk validasi hasil. 

Distiller SR Penyaringan literatur 

Alat penyaringan berbasis AI 

dengan validasi, membantu 

mengelola hasil secara 

sistematis. 

Membutuhkan pelatihan untuk 

memaksimalkan hasil. 

RCT Tagger Penyaringan literatur 

Mengidentifikasi Randomized 

Controlled Trials (RCT) 

secara spesifik dari PubMed. 

Terbatas pada RCT, tidak cocok 

untuk tipe studi lainnya. 

RobotReviewer 
Ekstraksi data, risiko 

bias 

Meringkas data berbasis 

PICO, memberikan penilaian 

awal risiko bias. 

Perlu validasi lebih lanjut untuk 

mengurangi potensi kesalahan. 
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Alat Tahap Proses Kelebihan Kekurangan 

ChatPDF Ekstraksi data 

Memungkinkan interaksi 

dengan teks PDF, menjawab 

pertanyaan berbasis konten. 

Akurasi perlu diverifikasi manual. 

PDFGear Ekstraksi data 

Mengekstrak teks dan 

menjawab pertanyaan terkait 

isi dokumen. 

Fungsinya terbatas pada 

interaksi dengan PDF. 

Humata.ai Ekstraksi data 

Memungkinkan percakapan 

interaktif untuk memahami 

konten dokumen. 

Bergantung pada struktur data 

yang diberikan dalam PDF. 

Scite.ai Penulisan diskusi 

Memberikan sitasi yang 

mendukung klaim dan 

menjawab pertanyaan 

berbasis literatur. 

Ketersediaan sumber literatur 

tergantung integrasi database. 

Jenni.ai Penulisan diskusi 
Membantu menyusun diskusi 

dan memberikan saran sitasi. 

Bergantung pada kualitas input 

pengguna. 

Scholarcy Sintesis data 

Membantu merangkum 

literatur dalam format yang 

ringkas dan mudah 

dipahami. 

Ringkasan mungkin tidak 

mencakup seluruh detail 

penting. 

Selanjutnya, Tabel 3 berisi rangkuman publikasi yang berfokus pada penggunaan Generative AI untuk 

mendukung tinjauan literatur. Informasi dalam tabel meliputi judul publikasi, alat bantu AI yang 

digunakan, teknik yang diimplementasikan, serta isu-isu etika yang diidentifikasi. Data ini berasal dari 

riset "On the Use of Generative AI for Literature Reviews: An Exploration of Tools and Techniques," yang 

dipresentasikan dalam European Conference on Research Methodology for Business and Management 

Studies, Juni 2024. Studi ini menyoroti peran teknologi AI generatif seperti ChatGPT dan GPT-4 dalam 

proses tinjauan literatur, termasuk keunggulan, tantangan, serta implikasi etis yang menyertainya. 

Tabel 3. Publikasi Terkait Penggunaan Generative AI dalam Tinjauan Literatur 
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Judul Alat Bantu Teknik Etika 

Müller, H., Pachnanda, S., 

Pahl, F. and Rosenqvist, C., 

2022. The application of 

artificial intelligence on 

different types of literature 

reviews - A comparative 

study. 

ChatGPT 

Pencarian, penyaringan, 

ekstraksi, dan sintesis, 

serta usulan pipeline untuk 

pembuatan tinjauan literatur 

otomatis 

Tidak ada pembahasan eksplisit 

tentang etika 

Burger, B., Kanbach, D.K., 

Kraus, S., Breier, M. and 

Corvello, V., 2023. On the 

use of AI-based tools like 

ChatGPT to support 

management research. 

ChatGPT, 

Python 

termasuk 

Pandas, 

PyTorch, 

TensorFlow 

Penggunaan AI dalam fase 

persiapan, inisiasi 

penelitian, dan analisis data 

Peneliti bertanggung jawab 

penuh atas hasil yang diperoleh, 

berhati-hati terhadap tantangan 

baru 

Carabantes, D., González-

Geraldo, J.L. and Jover, G., 

2023. ChatGPT could be the 

reviewer of your next 

scientific paper: Evidence on 

the limits of AI-assisted 

academic reviews. 

ChatGPT 

Generasi ide, merangkum 

literatur, dan persiapan 

manuskrip 

Kekhawatiran etis seperti 

plagiarisme dan misinformasi 

de la Torre-López, J., 

Ramírez, A. and Romero, 

J.R., 2023. Artificial 

intelligence to automate the 

systematic review of 

scientific literature. 

Covidence dan 

RevMan 

Pencarian, penyaringan, 

ekstraksi, dan sintesis 

Kekhawatiran etis terkait bias 

algoritma dan kurangnya 

kebijakan penggunaan AI dalam 

proses peer-review 
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Judul Alat Bantu Teknik Etika 

Ismail, F., Tan, E., Rudolph, 

J., Crawford, J. and Tan, S., 

2023. Artificial intelligence in 

higher education: A protocol 

paper for a systematic 

literature review. 

ChatGPT, GPT-

4, Bard, Bing 

Chat, Claude, 

Ernie, DALL-E, 

GitHub Copilot 

Pendekatan sistematis 

untuk menganalisis 

metadata artikel yang 

dipublikasikan tentang AI 

generatif 

Perlu mengeksplorasi tantangan 

dan manfaat AI generatif untuk 

memastikan penggunaan yang 

etis 

Guo, E., Gupta, M., Deng, J., 

Park, Y.J., Paget, M. and 

Naugler, C., 2024. 

Automated Paper Screening 

for Clinical Reviews Using 

Large Language Models: 

Data Analysis Study. 

ChatGPT dan 

GPT-4 APIs 

Screening judul dan abstrak 

dalam tinjauan klinis 

Tidak ada pembahasan eksplisit 

tentang etika 

Tabel 4 adalah rangkuman yang diambil dari studi Bolanos et al. (2024) yang merangkum alat-alat yang 

berbasis Large Language Models (LLMs) yang digunakan untuk mendukung proses tinjauan literatur. 

Alat-alat ini mencakup berbagai jenis mode seperti search engine dan asisten penulisan. Informasi tabel 

meliputi ID, nama alat, mode, tipe fungsi, dan tautan ke situs web resmi masing-masing alat. 

Tabel 4. Alat Tinjauan Literatur Berbasis LLMs 

ID Alat Mode Tipe Website 

1 Scite Web Search Engine https://scite.ai/ 

2 Elicit Web Search Engine https://elicit.com/  

3 Consensus Web Search Engine https://consensus.app/  

4 EvidenceHunt Web Search Engine https://evidencehunt.com/  

5 MirrorThink Web Search Engine https://mirrorthink.ai/ 

6 Perplexity Web/App Search Engine https://www.perplexity.ai/  

7 Scispace Web Search Engine https://typeset.io/ 

8 Jenni.ai Web/App Writing Assistant https://jenni.ai/ 

9 ResearchBuddies Web Writing Assistant https://researchbuddy.app/  

https://scite.ai/
https://elicit.com/
https://consensus.app/
https://evidencehunt.com/
https://mirrorthink.ai/
https://www.perplexity.ai/
https://typeset.io/
https://jenni.ai/
https://researchbuddy.app/
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ID Alat Mode Tipe Website 

10 Silatus Web Writing Assistant https://silatus.com/  

11 Textero.ai Web Both https://textero.ai/ 

Masih merujuk pada hasil studi Bolanos et al. (2024) Tabel 5 merupakan alat-alat yang digunakan dalam 

tahap penyaringan (screening phase) tinjauan literatur sistematis, dianalisis berdasarkan fitur AI. 

Informasi mencakup nama alat, bidang penelitian, tugas SLR, representasi teks yang digunakan, input 

data minimum, serta persyaratan minimum untuk jumlah dokumen yang relevan dan tidak relevan. 

Tabel 5. Alat Penyaringan dalam Tinjauan Literatur Sistematis dengan Analisis Fitur AI 

Alat AI 
Bidang 

Penelitian 
Tugas SLR 

Representasi 

Teks 

Input 

Data 

Persyaratan 

Minimum 

Abstrackr Any 

Klasifikasi 

dokumen yang 

relevan. 

Bag of words. 
Judul & 

Abstrak 
- 

ASReview Any 

Klasifikasi 

dokumen yang 

relevan. 

Bag of words, 

Embeddings: 

SentenceBERT, 

doc2vec. 

Judul & 

Abstrak 

Dokumen relevan: 

1. Dokumen tidak 

relevan: 1. 

Colandr Any 

Tugas 1: 

Klasifikasi 

dokumen yang 

relevan. Tugas 

2: Identifikasi 

kategori yang 

diberikan 

pengguna. 

Tugas 1: 

Embeddings: 

Word2vec. 

Tugas 2: 

Embeddings: 

Glove 

Tugas 

1: Judul 

& 

Abstrak. 

Tugas 

2: 

Konten 

penuh. 

Tugas 1: 10 

dokumen relevan 

dan 10 tidak 

relevan. Tugas 2: 

Minimal 50 

dokumen. 

https://silatus.com/
https://textero.ai/
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Alat AI 
Bidang 

Penelitian 
Tugas SLR 

Representasi 

Teks 

Input 

Data 

Persyaratan 

Minimum 

Covidence Any 

Tugas 1: 

Klasifikasi 

dokumen yang 

relevan. Tugas 

2: Identifikasi 

studi biomedis 

(RCTs). 

Bag of words 

untuk kedua 

tugas: ngrams. 

Judul & 

Abstrak 

Tugas 1: 2 

dokumen relevan 

dan 2 tidak 

relevan. Tugas 2: 

Tidak berlaku. 

DistillerSR Any 

Klasifikasi 

dokumen yang 

relevan. 

Bag of words. 
Judul & 

Abstrak 

Dokumen relevan: 

10. Dokumen 

tidak relevan: 40. 

EPPI-Reviewer Any 

Tugas 1: 

Klasifikasi 

dokumen yang 

relevan. Tugas 

2: Identifikasi 

studi biomedis 

(RCTs, dll). 

Tugas 1: Bag of 

words 

(ngrams). 

Tugas 2: Tidak 

tersedia. 

Judul & 

Abstrak 

Tugas 1: 5 

dokumen relevan. 

Jumlah dokumen 

tidak relevan tidak 

tersedia. Tugas 2: 

Tidak berlaku. 

FAST2 Any 

Klasifikasi 

dokumen yang 

relevan. 

Bag of words. 
Judul & 

Abstrak 
- 

Iris.ai Any 

Pengelompokan 

abstrak 

(clustering 

abstracts). 

Embeddings. 
Judul & 

Abstrak 
Tidak berlaku. 

LitSuggest Biomedicine 

Klasifikasi 

dokumen yang 

relevan. 

Bag of words. 
Judul & 

Abstrak 
- 



  29 

 

 

Alat AI 
Bidang 

Penelitian 
Tugas SLR 

Representasi 

Teks 

Input 

Data 

Persyaratan 

Minimum 

Nested Knowledge Any 

Klasifikasi 

dokumen yang 

relevan. 

- 
Judul & 

Abstrak 
- 

PICOPortal Any 

Tugas 1: 

Klasifikasi 

dokumen yang 

relevan. Tugas 

2: Identifikasi 

studi biomedis 

(RCTs). 

Tugas 2: 

Embeddings: 

BioBERT. 

Informasi untuk 

Tugas 1 tidak 

tersedia. 

Judul & 

Abstrak 
- 

pitts.ai Biomedicine 

Identifikasi studi 

biomedis 

(RCTs). 

Embeddings: 

SciBERT 

Judul & 

Abstrak 
Tidak berlaku. 

Rayyan Any 

Klasifikasi 

dokumen yang 

relevan. 

Bag of words: 

ngrams 

Judul & 

Abstrak 

Dokumen relevan: 

5. Dokumen tidak 

relevan: 5. 

Research Screener Any 

Klasifikasi 

dokumen yang 

relevan. 

Embeddings: 

paragraph 

embedding 

Judul & 

Abstrak 

Dokumen relevan: 

1. Jumlah 

dokumen tidak 

relevan tidak 

tersedia. 

RobotAnalyst Any 

Klasifikasi 

dokumen yang 

relevan. 

Bag of words. 
Judul & 

Abstrak 
- 

RobotReviewer/RobotSearch Biomedicine 

Identifikasi studi 

biomedis 

(RCTs). 

Embeddings: 

SciBERT 

Judul & 

Abstrak 
Tidak tersedia. 
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Alat AI 
Bidang 

Penelitian 
Tugas SLR 

Representasi 

Teks 

Input 

Data 

Persyaratan 

Minimum 

SWIFT-Active Screener Any 

Klasifikasi 

dokumen yang 

relevan. 

Bag of words. 
Judul & 

Abstrak 

Dokumen relevan: 

1. Dokumen tidak 

relevan: 1. 

SWIFT-Review Biomedicine 

Klasifikasi 

dokumen yang 

relevan. 

Bag of words. 
Judul & 

Abstrak 

Dokumen relevan: 

1. Dokumen tidak 

relevan: 1. 

SysRev.com Any 

Klasifikasi 

dokumen yang 

relevan. 

- 
Judul & 

Abstrak 

Dokumen relevan: 

30. Dokumen 

tidak relevan: 30. 

Merujuk pada analisis di atas, dalam konteks ilmu sosial dan humaniora, beberapa alat di atas dapat 

dipilih untuk keperluan analisis non-medis. Dalam hal ini, ASReview adalah salah satu yang paling cocok 

karena menggunakan alat teknologi embeddings seperti SentenceBERT dan doc2vec. Teknologi ini 

dapat membantu peneliti menganalisis teks dengan memahami hubungan semantik, sehingga lebih 

efektif ketika digunakan untuk menyaring literatur yang bersifat naratif, seperti artikel teoretis atau esai 

konseptual. Input minimal berupa judul dan abstrak juga menjadikan ASReview fleksibel untuk berbagai 

tahap penelitian (AsReview, 2024).  

Selain itu, Colandr juga memiliki keunggulan berupa kemampuannya menangani tugas ganda, yaitu 

klasifikasi dokumen yang relevan menggunakan Word2Vec dan identifikasi kategori dokumen melalui 

Glove embeddings. Alat ini dapat secara efektif menyaring literatur yang membutuhkan analisis kategori 

tematik, seperti kajian budaya, perubahan sosial, atau kajian kritis lainnya. Fleksibilitasnya yang dapat 

menerima input data dari judul, abstrak, hingga konten penuh, membuat alat ini cocok untuk penelitian 

di bidang humaniora yang seringkali bergantung pada teks yang kaya secara semantik (Cheng et al., 

2018). 

EPPI-Reviewer juga layak dipertimbangkan, meskipun awalnya hanya dirancang untuk studi kesehatan 

masyarakat. Alat ini mampu mendukung klasifikasi dokumen di berbagai kategori penelitian. Dalam 

konteks ilmu sosial, fleksibilitas alat ini dapat diterapkan untuk mengelompokkan literatur berdasarkan 

pendekatan metodologis yang berbeda, seperti survei atau analisis kualitatif. Antarmuka dan sistem 
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kategorisasi yang adaptif sangat relevan untuk kebutuhan penelitian multidisipliner (EPPI Reviewer, 

2024). 

Terakhir, Rayyan adalah alat AI yang terbilang cukup efektif dengan model pendekatan ngrams yang 

digunakan. Dengan antarmuka yang intuitif dan fitur kolaborasi, alat ini cocok untuk penelitian di bidang 

humaniora yang sering kali dilakukan oleh tim kecil. Fitur dari Rayyan yang user friendly menjadi 

keunggulan bagi proyek dengan sumber daya terbatas (Ouzzani et al., 2016). 

C. Rekomendasi Beberapa Aplikasi Review Jurnal Berbasis AI 

 

Aplikasi review jurnal berbasis AI telah menjadi teknologi yang tidak terpisahkan dalam keseharian 

peneliti, editor, dan akademisi. Di era penelitian yang dinamis ini, akses terhadap informasi ilmiah yang 

akurat dan up-to-date merupakan kunci keberhasilan bagi peneliti, editor, dan akademisi. Teknologi 

kecerdasan buatan (AI) telah mengubah cara kita meninjau dan menginterpretasi jurnal ilmiah, membuka 

jalan bagi aplikasi review jurnal yang canggih. 

Aplikasi-aplikasi ini mampu mempercepat proses penelaahan literatur tapi juga meningkatkan ketepatan 

analisis dengan kemampuan mereka untuk mengidentifikasi tren, menganalisis kutipan, dan menyintesis 

hasil riset dengan efektif. Dengan beragamnya alat yang tersedia, muncul pertanyaan: aplikasi mana 

yang menawarkan fitur terbaik dan hasil paling akurat untuk kebutuhan penelitian Anda? 
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Mengakui pentingnya pertanyaan ini, kami telah menyusun daftar 11 aplikasi review jurnal AI terbaik 

yang menjanjikan efisiensi dan akurasi dalam penelitian akademik. Dari kecanggihan ChatGPT yang 

mampu merangkum dan menilai relevansi literatur, hingga kemampuan analitis Research Rabbit yang 

mengesankan, setiap aplikasi di daftar ini menawarkan sesuatu yang unik untuk memperkaya proses 

penelitian Anda. 

Mari kita selami lebih dalam ke dalam masing-masing aplikasi dan temukan bagaimana mereka bisa 

membantu Anda mencapai hasil riset yang lebih berkualitas. 

1. ChatGPT 

ChatGPT adalah model bahasa yang dikembangkan oleh OpenAI, yaitu GPT4. Respons yang dihasilkan 

oleh ChatGPT bersifat non-deterministik secara default, sehingga hasilnya dapat sedikit atau sangat 

berbeda setiap kali dijalankan (OpenAI, 2024b). ChatGPT juga dapat menemukan referensi tetapi 

terkadang bias (OpenAI, 2024b). Beberapa peneliti mulai menggunakan ChatGPT sebagai pendekatan 

untuk menganalisis data penelitian mereka (MIT Sloan Teaching & Learning Technologies., 2024). 

ChatGPT, dalam konteks sebagai aplikasi untuk review jurnal, bisa diibaratkan sebagai asisten riset 

virtual peneliti, editor, dan reviewer dalam proses penelaahan jurnal. Meskipun ChatGPT secara 

langsung tidak dirancang sebagai alat review jurnal, kemampuannya untuk memproses dan 

menghasilkan teks berbasis pada instruksi tertentu memungkinkannya untuk dimanfaatkan dalam 

berbagai aspek review jurnal (Biswas et al., 2023). 
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Gambar  1. Ilustrasi proses review jurnal dengan ChatGPT 

Sebagai asisten virtual, ChatGPT dapat membantu dalam menyaring dan menilai relevansi literatur, 

merangkum artikel penelitian, dan bahkan dalam mengevaluasi argumentasi dan metodologi yang 

digunakan dalam sebuah karya ilmiah. ChatGPT mampu memahami dan menginterpretasikan teks 

dengan hasil yang cukup relevan, Anda akan mendapatkan insights tentang kualitas dan kebaruan 

penelitian yang sedang direview. 

 

Gambar  2. Gambaran umum proses review jurnal dengan ChatGPT 
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Dalam proses review jurnal, ChatGPT bisa digunakan untuk: 

a. Meringkas Artikel: Dengan memberikan teks lengkap sebuah artikel, ChatGPT dapat 

menghasilkan ringkasan yang efisien, memudahkan reviewer dalam memahami poin utama 

penelitian tanpa harus membaca seluruh dokumen. 

b. Evaluasi Kualitas: ChatGPT dapat diminta untuk menilai aspek-aspek tertentu dari sebuah 

artikel, seperti kekuatan argumen, konsistensi metodologi, atau relevansi literatur yang dikutip, 

berdasarkan kriteria review yang diberikan. 

c. Generasi Pertanyaan: Untuk membantu dalam proses kritis review, ChatGPT dapat 

menghasilkan pertanyaan yang relevan yang bisa diajukan oleh reviewer kepada penulis, 

memfasilitasi diskusi yang lebih mendalam tentang penelitian. 

2. SciSpace 

Tool review jurnal SciSpace adalah alat yang memudahkan para peneliti dalam menemukan dan 

meninjau artikel ilmiah. Alat ini dapat Anda gunakan untuk mencari artikel berdasarkan topik atau 

pertanyaan, dan memberikan hasil yang relevan serta sesuai kebutuhan (SciSpace, 2024). 

 

Gambar  3. Gambaran umum proses review jurnal dengan SciSpace 
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Selain itu, SciSpace dapat merekomendasi artikel-artikel terbaik dan detail spesifik dari setiap artikel. 

Terdapat juga menu khusus yang dapat mengekstrak informasi spesifik dari beberapa artikel dalam satu 

tempat, sehingga dapat menghemat waktu saat melakukan literature review jurnal (SciSpace, 2024). 

Alat ini juga mendukung 75 bahasa untuk penutur bahasa Inggris non native. SciSpace juga dapat 

membantu pengguna dalam membuat koleksi artikel yang relevan, yang akan secara otomatis disimpan 

dan dapat diekspor (SciSpace, 2024). 

Di samping itu, ada juga asisten peneliti  AI yang disebut Copilot, yang dapat membantu menjelaskan 

dan meringkas teks, matematika, dan tabel dalam artikel, serta menjawab pertanyaan-pertanyaan 

lanjutan yang mungkin muncul (SciSpace, 2024). 

3. Semantic Scholar 

 

Gambar  4. Gambaran umum proses review jurnal dengan Semantic Scholar 

Semantic Scholar adalah  aplikasi review jurnal berbasis kecerdasan buatan (AI) untuk mengidentifikasi 

artikel penelitian yang serupa secara semantik. Platform ini memungkinkan pengguna untuk mengakses 

lebih dari 200 juta artikel dari berbagai disiplin ilmu secara gratis, meskipun diperlukan login untuk 

memanfaatkan semua fiturnya (Semantic Scholar, 2024). 

Pengguna dapat menyaring hasil pencarian berdasarkan disiplin ilmu, rentang waktu, penulis, jurnal, dan 

konferensi. Artikel dapat disimpan dalam folder perpustakaan pengguna, dan fitur umpan penelitian 

menawarkan rekomendasi artikel serupa berdasarkan item yang disimpan (Semantic Scholar, 2024). 

https://ascarya.or.id/aplikasi-review-jurnal-terbaik/?relatedposts_hit=1&relatedposts_origin=29373&relatedposts_position=0&relatedposts_hit=1&relatedposts_origin=29373&relatedposts_position=0&relatedposts_hit=1&relatedposts_origin=29373&relatedposts_position=0
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• Judul: ANALISIS KEPUASAN PELANGGAN: Pendekatan Komprehensif Melalui Skala Penilaian 

Beragam Item 

• Total Sitasi: 25,000 

• Sitasi Sangat Berpengaruh: 2,300 

• Sitasi Latar Belakang: 7,150 

• Sitasi Metode: 4,500 

• Sitasi Hasil: 411 

4. Elicit 

 

Gambar  5. Gambaran umum proses review jurnal dengan Elicit 

Elicit.org adalah aplikasi review jurnal berbasis AI yang menggunakan model bahasa seperti GPT-4 dan 

mempercepat beberapa alur kerja peneliti. Salah satu alur kerja yang diotomatiskan oleh Elicit adalah 

Tinjauan Literatur.   

Ketika Anda mengajukan pertanyaan, Elicit akan menampilkan artikel yang relevan dan menyajikan 

ringkasan informasi penting tentang artikel tersebut dalam tabel yang mudah digunakan. Elicit memiliki 

fitur-fitur lain, seperti mencari informasi dari 175 juta artikel, mengekstrak data dari file PDF, dan 

mengekspor hasil dalam format BIB atau CSV.(Elicit, 2024) 

Pengguna juga dapat melakukan pencarian konsep dan mendapatkan daftar konsep terkait. Ketika 

menggunakan hasil dari Elicit.org, pengguna diharapkan mencantumkan URL elicit.org dalam kutipan 

yang digunakan. 
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5. Consensus App 

 

Gambar  6. Gambaran umum proses review jurnal dengan Consensus App 

Consensus.app adalah aplikasi untuk review jurnal yang menggunakan kecerdasan buatan (AI) untuk 

menemukan insight dalam artikel penelitian. Mesin pencari ini dapat menerima pertanyaan penelitian 

dan mencari jawaban yang relevan dari lebih dari 200 juta dokumen ilmiah. 

Contoh pertanyaan yang dapat diajukan termasuk apakah hukuman mati mengurangi kejahatan atau 

hubungan antara minyak ikan dan depresi. Consensus.app juga dapat menyajikan temuan yang 

diekstrak dan dikumpulkan dari artikel relevan, baik dalam ringkasan maupun teks lengkap.(Consensus, 

2024) 

Selain itu, aplikasi review jurnal ini dilengkapi dengan fitur sintesis (beta) dan Pengukur Konsensus. Saat 

fitur ini diaktifkan, ia dapat memberikan ringkasan hasil penelitian serta menggambarkan kesepakatan 

kolektif para peneliti. 

Consensus.app juga memiliki plugin yang dapat diintegrasikan dengan ChatGPT, Anda dapat 

mengakses penelitian ilmiah secara langsung di ChatGPT.(Consensus, 2024)  

6. Scite AI 
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Gambar  7. Gambaran umum proses review jurnal dengan Scite AI 

Scite.AI adalah aplikasi review jurnal yang mampu mengevaluasi hubungan antar kutipan di artikel. 

Dengan basis data yang besar, platform ini dapat memberikan informasi tentang seberapa sering sebuah 

artikel dikutip oleh penelitian lain, serta konteks dari kutipan tersebut. 

Scite.AI juga dapat membedakan kutipan berdasarkan apakah mereka mendukung atau berlawanan 

dengan klaim yang dikutip, atau hanya menyebutkannya. Hal ini memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pengaruh dan relevansi publikasi dalam komunitas ilmiah.(Scite.AI, 2024) 

Platform ini menggunakan model pembelajaran mendalam untuk mengakses teks lengkap artikel dan 

memberikan informasi penting tentang publikasi tersebut. Dengan Scite.AI, para peneliti dapat 

memahami bagaimana karya mereka diakui dan digunakan oleh komunitas ilmiah, dan dapat 

memperoleh penilaian yang lebih akurat atas kontribusi mereka terhadap pengetahuan.  

7. Bing AI/Copilot 

 

Gambar  8. Gambaran umum proses review jurnal dengan Copilot 
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Bing Chat, yang sebelumnya merupakan mesin pencari, telah menjadi Copilot yang menyediakan 

interaksi percakapan. Copilot ini terhubung ke internet dan memiliki tiga mode percakapan yang berbeda: 

Lebih Kreatif, Lebih Seimbang, atau Lebih Tepat. (Microsoft, 2024) 

Dengan menggunakan Copilot, pengguna dapat dengan mudah menemukan informasi yang relevan 

dengan topik yang mereka cari, seperti sumber literatur abu-abu, faktor-faktor yang berkontribusi pada 

kematian bayi, dan artikel yang ditinjau oleh rekan sejawat mengenai topik tersebut. Copilot memberikan 

pilihan yang beragam dan dapat diandalkan dalam pencarian informasi. 

8. Connected Papers 

 

Gambar  9. Gambaran umum proses review jurnal dengan Connected Papers 

Connected Papers adalah  aplikasi yang memanfaatkan grafik visual untuk menunjukkan studi yang 

relevan dalam basis data Korpus Artikel dari Semantic Scholar. Basis data ini telah mengumpulkan 

ratusan juta artikel yang diterbitkan di berbagai bidang  ilmu pengetahuan dan ilmu sosial. Aplikasi ini 

dapat Anda gunakan untuk membuat grafik dengan memilih artikel acuan terlebih dahulu.(Connected 

Papers, 2024) 

Hasilnya adalah artikel acuan dengan tautan ke artikel terkait yang dapat Anda akses melalui PDF, DOI, 

situs penerbit, Semantic Scholar, atau Google Scholar. Selain itu, aplikasi ini juga menyediakan tautan 

ke karya sebelumnya dan karya turunan. Cara untuk mencari artikel adalah dengan menggunakan judul 

karya atau beberapa kata kunci terkait topik yang diinginkan. Anda juga dapat mengunduh atau 

menyimpan item yang mereka simpan dalam format Bib.(Connected Papers, 2024) 

9. PaperDigest 
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Gambar  10. Gambaran umum proses review jurnal dengan PaperDigest 

PaperDigest adalah aplikasi review jurnal berbasis AI dan pemrosesan bahasa alami untuk domain 

teknologi. Pada aplikasi ini terdapat berbagai bidang, seperti teknologi, biologi/kesehatan, ilmu 

pengetahuan, bisnis, humaniora/ilmu sosial, paten, dan hibah. 

Misalnya, jika Anda tertarik dengan cedera olahraga remaja, PaperDigest akan memberikan hasil berupa 

daftar sepuluh artikel terkait dan intisari atau ringkasannya. Platform ini juga menyediakan layanan 

tinjauan pustaka, sistematis, dan tinjauan artikel hasil konferensi. 

Ada juga menu pencarian yang memungkinkan Anda mencari berbagai alat teknologi kecerdasan 

buatan, seperti pencarian literatur, menjawab pertanyaan, dan meringkas teks. Selain itu, terdapat alat 
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kecerdasan buatan yang dapat membantu Anda mencari organisasi, pakar, eksekutif, peninjau, dan 

pengacara paten. (PaperDigest, 2024) 

Anda juga dapat menggunakan fitur digest untuk melihat intisari artikel jurnal, intisari artikel konferensi, 

intisari artikel terbaik, dan melacak topik yang diminati. 

10. Research Rabbit 

 

Gambar  11. Gambaran umum proses review jurnal dengan Research Rabbit 

Research Rabbit adalah aplikasi review jurnal ai yang mampu memetakan karya ilmiah berdasarkan 

kutipan. Dengan menggunakan algoritme pencarian yang dipinjam dari NIH dan Semantic Scholar, 

aplikasi  ini dapat mengumpulkan lebih dari 100 juta artikel akademis dari berbagai basis data utama. 

Pengguna dapat menyimpan riwayat pencarian mereka dalam “Koleksi Tanpa Judul” dan Research 

Rabbit akan memberikan rekomendasi tiga jenis hasil terkait, yaitu Karya Serupa, Karya Sebelumnya, 

dan Karya Selanjutnya (yang dapat ditampilkan dalam bentuk grafik seperti Jaringan, Garis Waktu, 

Penulis Pertama, dll).  

Platform ini juga menyediakan integrasi dengan Zotero, yang dapat digunakan untuk mengimpor dan 

mengekspor data antara kedua aplikasi. Sebagai contoh, pengguna dapat mencoba mencari 

SERVQUAL dan melihat hasil Karya Serupa, Karya Sebelumnya, dan Karya Selanjutnya. Hasil-hasil 

penelitian ini juga dapat diekspor dalam format BibTxt, RIS, atau CSV. (Research Rabbit, 2024) 
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11. AI-ChatPDF 

ChatPDF adalah aplikasi dimana Anda dapat mengunggah dokumen PDF dan berinteraksi dengan 

menggunakan model bahasa atau AI generatif. Alat ini menggunakan pemrosesan bahasa alami untuk 

menganalisis teks dan memberikan tanggapan terhadap pertanyaan Anda.(ChatPDF, 2024)   

 

Gambar  12. Gambaran umum proses review jurnal dengan ChatPDF 

Selain itu, alat ini juga bermanfaat untuk penulisan akademik karena dapat membantu meningkatkan 

pemahaman tentang materi tertentu, mengembangkan argumen yang lebih kuat, dan mengidentifikasi 

kesenjangan dalam artikel ilmiah. Namun, pengguna harus berhati-hati dengan potensi plagiarisme. 

ChatPDF dapat meningkatkan tulisan Anda dengan berinteraksi dengan teks, mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, melakukan penelitian dengan lebih efisien, dan menulis ringkasan dan 

anotasi dokumen. 

11 aplikasi review jurnal ai terbaik dan terakurat telah kami kumpulkan dapat memudahkan proses 

penelitian Anda. Aplikasi-aplikasi tersebut, yang berbasis  kecerdasan buatan (AI), dapat mempercepat 

tinjauan literatur sekaligus juga meningkatkan akurasi analisis.(ChatPDF, 2024) 

Beberapa aplikasi yang termasuk dalam daftar ini antara lain ChatGPT, yang dapat membantu 

menyaring dan menilai relevansi literatur, serta meringkas artikel penelitian untuk memahami poin-poin 
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utama. SciSpace, sebagai alat peninjau jurnal multifungsi, membantu menemukan dan mereview artikel 

ilmiah berdasarkan topik atau kueri. 

Aplikasi ini juga mendukung banyak bahasa dan memiliki fitur ekstraksi informasi yang spesifik. Dan 

Semantic Scholar, sebagai aplikasi tinjauan jurnal lainnya, menyediakan akses ke jurnal ilmiah yang 

relevan dengan hasil yang disesuaikan.(ChatPDF, 2024) 

Aplikasi-aplikasi ini memberikan manfaat dalam memperkaya proses penelitian, seperti menyimpan 

koleksi artikel yang relevan, membantu meringkas teks dan menjawab pertanyaan yang mungkin muncul. 

D. Aplikasi AI yang Mempermudah Ekstraksi Data Tinjauan Literatur Sistematis 

Melakukan tinjauan literatur sistematis (Systematic Literature Review) adalah langkah penting dalam 

penelitian karena akan membantu kita untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyusun semua 

penelitian yang relevan tentang topik tertentu.  

Dengan SLR, kita bisa mendapatkan gambaran yang lengkap dan tidak bias tentang bukti yang ada, 

yang berguna untuk mengarahkan penelitian, praktik, dan kebijakan di masa depan. SLR merupakan 

metode yang telah dirancang secara transparan dan ketat, dengan kriteria pencarian dan seleksi yang 

jelas serta metodologi yang dapat direproduksi.  

Oleh karena itu, SLR dianggap sebagai standar dalam menyintesis bukti dan semakin banyak digunakan 

di berbagai bidang penelitian untuk memandu pengambilan keputusan dan pengembangan kebijakan. 

Namun, ada satu tantangan sering dihadapi saat melakukan SLR, yaitu kesulitan dalam mengekstraksi 

data dari studi yang disertakan. Ekstraksi data merupakan langkah penting karena melibatkan 

pencatatan informasi kunci dari setiap studi, yang kemudian digunakan untuk analisis dan sintesis bukti. 

Tabel 6 merupakan list berbagai alat yang digunakan dalam tahap ekstraksi (extraction phase) tinjauan 

literatur sistematis. Informasi meliputi bidang penelitian, tugas SLR yang didukung, pendekatan yang 

digunakan, representasi teks, jenis input, serta output yang dihasilkan. Alat-alat ini membuktikan peran 

teknologi AI dalam mendukung tugas seperti pengenalan entitas bernama (Named Entity Recognition, 

NER), klasifikasi risiko bias, dan pengelolaan hubungan antar entitas. 

Tabel 6. Alat Terbaik untuk Tahap Ekstraksi di Ilmu Sosial dan Humaniora 



  44 

 

 

Tool 
Bidang 

Penelitian 
Tugas SLR Pendekatan 

Representasi 

Teks 
Input Output 

RobotReviewer 

/ RobotSearch 
Biomedis 

Mengidentifikasi 

risiko bias: 

seberapa andal 

hasilnya? 

Klasifikasi ML: 

kombinasi 

model linier 

dan CNN, 

dilatih pada 

dataset 

dengan kalimat 

beranotasi 

manual. 

Bag of words: 

ngrams; 

Embedding 

layer dari CNN 

model 

Makalah 

teks 

penuh 

Klasifikasi 

risiko bias 

(Rendah, 

Tinggi, Tidak 

Jelas). 

ExaCT Biomedis 

NER uji coba 

terkontrol 

secara acak 

(RCT). 

Tugas 1: 

Klasifikasi ML 

berbasis SVM 

untuk 

identifikasi 

kalimat terkait 

uji coba 

kontrol. Tugas 

2: Deteksi 

berbasis 

aturan untuk 

21 kategori 

CONSORT. 

Bag of words: 

ngrams. 

Makalah 

teks 

penuh 

Entitas RCT 

potensial. 

Dextr 

Ilmu 

Kesehatan 

Lingkungan 

Tugas 1: NER 

studi hewan. 

Tugas 2: 

Penghubungan 

entitas studi 

hewan. 

Tugas 1: 

Klasifikasi ML 

dengan model 

jaringan saraf 

BI-LSTM-CRF. 

Tugas 2: 

Penghubungan 

berdasarkan 

ontologi yang 

disesuaikan. 

Tugas 1: 

Embeddings: 

GloVe, ELMo. 

Tugas 2: Tidak 

Berlaku. 

Judul 

dan 

Abstrak 

Tugas 1: 

Entitas 

hewan 

potensial. 

Tugas 2: 

Hubungan 

antara model 

hewan dan 

eksposur vs 

eksperimen. 
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Tool 
Bidang 

Penelitian 
Tugas SLR Pendekatan 

Representasi 

Teks 
Input Output 

Iris.ai Umum 

Tugas 1: NER 

entitas yang 

dipilih 

pengguna. 

Tugas 2: 

Penghubungan 

entitas yang 

diidentifikasi. 

Tugas 1: 

Klasifikasi ML, 

algoritme tidak 

diketahui. 

Tugas 2: Grafik 

pengetahuan 

untuk mewakili 

hubungan 

antar entitas 

dalam makalah 

atau tabel. 

Tugas 1: 

Embeddings: 

word 

embedding. 

Tugas 2: Tidak 

Berlaku. 

Makalah 

teks 

penuh 

Tugas 1: 

Entitas 

potensial 

berdasarkan 

interval 

kepercayaan. 

Tugas 2: 

Semantik 

tambahan 

pada entitas 

yang 

diekstraksi. 

Berdasarkan analisis di atas, Iris.ai adalah alat yang paling cocok untuk mendukung ekstraksi dalam 

tinjauan literatur sistematis di ilmu sosial dan humaniora. Alat ini melakukan Named Entity Recognition 

(NER) dan penghubungan entitas, menggunakan word embeddings untuk mengenali entitas dalam teks. 

Iris.ai memanfaatkan grafik pengetahuan untuk memetakan hubungan antar entitas dalam dokumen atau 

data terkait lainnya. Dengan input teks penuh dari makalah, alat ini menghasilkan entitas yang 

diidentifikasi berdasarkan interval kepercayaan dan memberikan semantik tambahan pada data yang 

diekstraksi. Kemampuan ini membuat Iris.ai relevan untuk penelitian yang memerlukan analisis teks 

kompleks dan multidisipliner, seperti pemetaan narasi budaya, hubungan sosial, atau analisis kebijakan 

publik. Selain itu, Iris.ai mendukung analisis kualitatif untuk mengidentifikasi pola dan tema utama dalam 

literatur. Dengan fleksibilitas dan kemampuan teknisnya, Iris.ai adalah solusi ideal bagi penelitian yang 

mencakup data kaya secara semantik dan tematik. 

Dalam bab ini saya akan mengajarkan cara mengekstraksi data dengan lebih cepat dan efisien dengan 

beberapa alat AI. Berikut adalah lima  alat yang bisa membantu Anda mengekstraksi data dengan cepat 

dan mudah. 

1. Covidence 

Covidence adalah platform berbasis web yang sangat berguna untuk seluruh proses tinjauan sistematis, 

mulai dari seleksi studi hingga ekstraksi data. Tool ini memiliki kemampuan agar beberapa peneliti dapat 

bekerja bersama secara real-time dan secara sistematis memiliki formulir ekstraksi data.(Covidence, 

2024) 

https://ascarya.or.id/alat-tinjauan-literatur-sistematis/
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a. Mengimpor dan Mengatur Sumber Literatur 

Anda bisa mengimpor sumber literatur dari  basis data seperti PubMed, Embase, dan Cochrane Library 

ke Covidence. Covidence akan mendeteksi dan menghapus duplikat secara otomatis serta mengatur 

sumber ke dalam kategori seperti “termasuk, tidak termasuk, dan belum diputuskan”. 

b. Memfilter Studi yang Relevan 

Covidence memiliki antarmuka yang mudah digunakan untuk memfilter studi yang relevan dengan 

pertanyaan penelitian Anda. Anda bisa menggunakan formulir penyaringan yang dapat disesuaikan 

untuk menilai kelayakan setiap studi, dan menandai studi sebagai “termasuk, tidak termasuk, atau belum 

diputuskan”. 

c. Ekstraksi Data dari Studi yang Memenuhi Kriteria 

Setelah Anda memilih studi yang memenuhi kriteria yang sesuai untuk tinjauan literatur sistematis, 

Covidence bisa digunakan untuk mengekstraksi data relevan dari setiap studi. Anda bisa membuat 

formulir ekstraksi data yang dapat disesuaikan untuk menangkap informasi penting seperti karakteristik 

studi, demografi peserta, dan hasil. 

d. Mengelola dan Menyelesaikan Perbedaan Persepsi Antar Peninjau  

Covidence memiliki fitur untuk membantu mengelola konflik yang mungkin terjadi selama proses 

penyaringan dan ekstraksi data. Anda bisa menetapkan tugas kepada anggota tim dan menggunakan 

fitur pesan bawaan untuk berkomunikasi tentang konflik atau ketidaksepakatan. 

e. Menyintesis dan Menyajikan Temuan 

Covidence dapat digunakan untuk membuat tabel ringkasan dan grafik yang merangkum data dari studi 

terpilih. Anda juga bisa menggunakan Covidence untuk mensintesis temuan dari berbagai studi dan 

menyusun laporan yang merangkum temuan utama setiap studi. 

Selanjutnya, berikut adalah tips Menggunakan Covidence sebagai alat tinjauan sistematis: 

a. Sesuaikan Form Ekstraksi Data 

Buat form yang sesuai dengan pertanyaan penelitian tinjauan literatur sistematis Anda. Proses ini akan 

membantu menyederhanakan proses ekstraksi data dan memastikan Anda berhasil mendapatkan 

semua informasi yang diperlukan. 
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b. Ekstraksi Data 

Covidence memiliki fitur ekstraksi data yang bisa digunakan untuk mengekstraksi data langsung dari 

PDF dan dokumen lainnya, yang bisa menghemat banyak waktu. 

c. Tugaskan ke Anggota Tim 

Jika Anda bekerja dengan tim, gunakan fitur penugasan Covidence untuk menotifikasi kepada kepada 

anggota tim. Tahap ini bertujuan untuk memastikan semua orang bekerja secara efisien dan tidak ada 

studi yang terlewatkan. 

d. Gunakan Fitur Penanda 

Covidence memiliki fitur penanda yang dapat Anda gunakan untuk menandai bidang ekstraksi data 

dengan kata kunci atau frasa. Fitur ini berguna jika Anda ingin mengelompokkan studi berdasarkan 

karakteristik tertentu atau mencari studi dengan fitur spesifik. 

e. Ekspor Data  

Setelah selesai mengekstraksi data, gunakan fitur ekspor data Covidence untuk mengekspor data Anda 

ke spreadsheet atau perangkat lunak statistik. Ini memungkinkan Anda melakukan analisis lebih lanjut 

dan mensintesis temuan Anda dari berbagai studi. 

2. DistillerSR 

DistillerSR adalah platform berbasis web yang mempermudah seluruh proses tinjauan literatur 

sistematis, mulai dari penyaringan, ekstraksi data dan analisis. Alat ini memiliki berbagai fitur, termasuk 

formulir ekstraksi data, manajemen referensi otomatis, dan kolaborasi real-time.(DistillerSR, 2024) 

a. Formulir Ekstraksi Data  

Anda bisa membuat formulir ekstraksi data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian Anda. Formulir ini 

mencakup karakteristik studi, demografi peserta, dan hasil yang diinginkan. 

b. Ekstraksi Data Otomatis 

DistillerSR memiliki fitur ekstraksi data otomatis yang bisa mengekstrak data dari artikel teks lengkap, 

tabel, dan gambar menggunakan pemrosesan bahasa alami (NLP). Fitur ini dapat menghemat waktu 

dan usaha peneliti, terutama saat studi yang dianalisis berjumlah ratusan. 
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c. Ekstraksi Data Manual 

Selain ekstraksi data otomatis, DistillerSR juga memungkinkan ekstraksi data manual untuk menangkap 

informasi yang tidak dapat diekstraksi secara otomatis atau untuk memvalidasi hasil ekstraksi data 

otomatis. 

d. Validasi Data dan Kontrol Kualitas 

DistillerSR memiliki berbagai fitur untuk validasi data dan kontrol kualitas, termasuk pemeriksaan 

duplikat, pelaporan kesalahan, dan pengujian keandalan antar penilai. Fitur-fitur ini membantu 

memastikan akurasi dan konsistensi data yang diekstraksi. 

e. Alat Kolaborasi 

DistillerSR menyediakan alat kolaborasi yang memudahkan kerja tim dan komunikasi antar peninjau. 

Anda bisa menetapkan tugas kepada anggota tim, meninggalkan komentar dan catatan pada studi, serta 

berkomunikasi melalui platform. 

f. Visualisasi Data 

DistillerSR memiliki alat  visualisasi data seperti tabel ringkasan dan grafik, forest plots, dan funnel plots. 

Alat-alat ini membantu peneliti mensintesis temuan antar studi dan mengidentifikasi pola atau tren dalam 

data. 

Selanjutnya, berikut adalah tips menggunakan DistillerSR dalam proses tinjauan sistematis:(DistillerSR, 

2024) 

a. Manfaatkan Fitur Ekstraksi Data Otomatis 

Fitur ekstraksi data otomatis DistillerSR dapat menghemat banyak waktu dan usaha, terutama saat 

menangani banyak studi. Pastikan untuk meninjau hasil ekstraksi data otomatis untuk memastikan data 

yang diekstraksi akurat. 

b. Validasi dengan Ekstraksi Data Manual 

Ekstraksi data manual berguna untuk memvalidasi hasil ekstraksi data otomatis atau untuk menangkap 

informasi yang tidak bisa diekstraksi secara otomatis. Gunakan ekstraksi data manual secara selektif 

dan fokuskan pada bidang yang tidak ditangkap oleh ekstraksi otomatis. 
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c. Gunakan Fitur Pemeriksaan Duplikat dan Pelaporan Kesalahan 

DistillerSR memiliki fitur pemeriksaan duplikat dan pelaporan kesalahan yang membantu memastikan 

akurasi dan konsistensi data yang diekstraksi. Gunakan fitur ini secara teratur untuk mengidentifikasi dan 

memperbaiki kesalahan atau ketidakkonsistenan dalam data. 

d. Tes Keandalan Hasil Antar Penilai 

Jika Anda bekerja dalam tim, gunakan fitur pengujian keandalan antar penilai DistillerSR untuk menguji 

konsistensi ekstraksi data antar peninjau. Ini membantu memastikan semua peninjau mengekstraksi data 

dengan cara yang konsisten dan akurat. 

e. Manfaatkan Alat Kolaborasi 

DistillerSR menyediakan alat kolaborasi seperti penugasan tugas dan fitur komentar. Gunakan alat ini 

untuk memfasilitasi kerja tim dan komunikasi antar peninjau, serta memastikan semua orang bekerja 

secara efisien. 

f. Gunakan Visualisasi Data 

DistillerSR memiliki alat visualisasi data seperti tabel ringkasan dan grafik, plot hutan, dan plot corong. 

Alat-alat ini membantu Anda mensintesis temuan antar studi dan mengidentifikasi pola atau tren dalam 

data. 

3. EPPI-Reviewer 

EPPI-Reviewer adalah platform berbasis web yang mendukung seluruh proses tinjauan sistematis, 

termasuk seleksi studi dan ekstraksi data. Alat ini menawarkan formulir ekstraksi data yang dapat 

disesuaikan, manajemen referensi otomatis, dan kolaborasi secara real-time (EPPI-Centre, 2024). 

EPPI-Reviewer memiliki fitur penyaringan lanjutan yang memungkinkan Anda menyaring studi 

berdasarkan kriteria inklusi atau eksklusi. Fitur ini menggunakan algoritma pembelajaran mesin untuk 

menyarankan studi mana yang harus disertakan atau dikecualikan berdasarkan keputusan 

peninjau.(EPPI-Centre, 2024) 

a. Kolaborasi Real-Time 

EPPI-Reviewer memungkinkan beberapa peninjau bekerja pada proyek tinjauan yang sama secara real-

time, dengan perubahan yang dibuat oleh satu peninjau secara otomatis diperbarui dan terlihat oleh 

semua peninjau lainnya. Fitur ini sangat berguna untuk tinjauan literatur sistematis dengan banyak 

peninjau. 
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b. Tinjauan Berdasarkan Kutipan 

EPPI-Reviewer memiliki fitur tinjauan berdasarkan kutipan yang memungkinkan peninjau fokus pada 

bagian tertentu dari artikel, seperti abstrak, metode, atau hasil, daripada harus membaca seluruh artikel. 

Fitur ini dapat menghemat waktu dan membuat proses tinjauan lebih efisien. 

c. Formulir Ekstraksi Kustom 

EPPI-Reviewer juga dapat digunakan untuk membuat formulir ekstraksi yang dapat kustom dengan 

logika kondisional, yang memungkinkan proses ekstraksi data lebih fleksibel dan efisien. 

d. Analisis Statistik 

Platform tinjauan literatur sistematis ini memiliki alat analisis statistik lanjutan yang dapat digunakan 

untuk menganalisis dan memvisualisasikan data yang diekstraksi dari studi. Alat-alat ini termasuk meta-

analisis, jaringan meta-analisis, dan analisis sensitivitas. 

Adapun cara menggunakan EPPI-Reviewer adalah sebagai berikut:(EPPI-Centre, 2024) 

a. Buat Proyek  

Mulailah dengan membuat proyek tinjauan literatur sistematis di EPPI-Reviewer. Tetapkan pertanyaan 

penelitian, kriteria inklusi dan eksklusi, serta istilah pencarian. 

b. Lakukan Pencarian Literatur 

Lakukan pencarian literatur menggunakan basis data seperti PubMed atau Scopus, lalu impor hasil 

pencarian ke EPPI-Reviewer. 

c. Saring Studi sesuai kriteria Inklusi 

Gunakan EPPI-Reviewer untuk menyaring studi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi Anda. Anda 

bisa menyaring studi secara manual atau menggunakan algoritma pembelajaran mesin EPPI-Reviewer 

untuk menyarankan studi yang harus disertakan atau dikecualikan. 

d. Ekstraksi Data 

Setelah mengidentifikasi studi yang memenuhi kriteria inklusi, gunakan fitur ekstraksi data di EPPI-

Reviewer untuk mengekstraksi data. EPPI-Reviewer dapat melakukan ekstraksi data menggunakan 

pemrosesan bahasa alami (NLP) atau ekstraksi data manual. 
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e. Analisis dan Sintesis Data 

EPPI-Reviewer menawarkan  alat analisis dan sintesis data seperti meta-analisis dan jaringan meta-

analisis untuk menganalisis dan mensintesis data dari studi yang disertakan. 

f. Kolaborasi dengan Tim 

EPPI-Reviewer memiliki alat kolaborasi untuk memungkinkan kerja tim, seperti penugasan tugas, 

komentar, dan catatan pada studi, serta komunikasi melalui platform. 

Setelah menganalisis dan menyintesis data, gunakan EPPI-Reviewer untuk menulis hasilnya. EPPI-

Reviewer menjadi alat yang memudahkan Anda mengorganisir dan menyusun tinjauan literatur 

sistematis dalam bentuk diagram, tabel dan grafik. 

4. Rayyan 

Rayyan adalah platform berbasis web yang dirancang untuk mendukung proses seleksi studi dalam 

tinjauan sistematis. Alat ini mempunyai banyak fitur, diantaranya ekstraksi data, manajemen referensi 

otomatis, dan kolaborasi real-time (Rayyan, 2024). 

a. Filter Otomatis 

Rayyan memiliki algoritma berbasis pembelajaran mesin yang membantu dalam proses tinjauan literatur 

sistematis dengan mengotomatiskan proses penyaringan. Fitur ini dapat menghemat waktu dan usaha 

serta membantu peninjau mengidentifikasi studi yang relevan lebih efisien. 

b. Filter secara Kolaboratif 

Rayyan juga memiliki fitur yang dapat digunakan oleh beberapa peninjau untuk memfilter studi secara 

kolaboratif. Peninjau dapat berbagi studi dengan anggota tim mereka dan bekerja sama untuk membuat 

keputusan tentang inklusi dan eksklusi. 

c. Tinjauan Kolaboratif 

Rayyan memungkinkan peninjauan ganda dari studi, di mana dua peninjau secara independen menilai 

studi untuk inklusi dan eksklusi. Fitur ini dapat meningkatkan akurasi dan konsistensi proses tinjauan. 

d. Penilaian Kualitas 

Rayyan memiliki alat penilaian kualitas yang bisa digunakan untuk menilai kualitas studi. Alat ini 

mencakup kriteria yang telah ditentukan dan sistem penilaian yang dapat disesuaikan. 
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e. Tinjauan Teks Lengkap 

Rayyan memiliki fitur tinjauan teks lengkap yang memungkinkan peninjau membaca dan mengekstraksi 

data dari artikel teks lengkap dalam platform. Fitur ini dapat menghemat waktu dan menyederhanakan 

proses tinjauan. 

f. Ekspor dan Berbagi 

Rayyan memungkinkan peninjau mengekspor data dan hasil mereka dalam berbagai format, seperti 

CSV, Excel, atau PDF. Fitur ini memfasilitasi berbagi dan kolaborasi antar peninjau dan pemangku 

kepentingan. 

Adapun cara menggunakan Rayyan adalah sebagai berikut:(Rayyan, 2024) 

• Daftar: Kunjungi situs web Rayyan dan daftar untuk akun gratis. 

• Buat Proyek: Setelah mendaftar dan masuk, klik tombol “New Project” untuk membuat proyek 

baru. Berikan nama dan deskripsi untuk proyek Anda. 

• Impor Artikel: Anda dapat mengimpor artikel ke Rayyan dari berbagai sumber seperti PubMed, 

Scopus, dan Google Scholar. Klik “Import” dan pilih sumber dari mana Anda ingin mengimpor 

artikel. 

• Saring Artikel: Setelah mengimpor artikel ke Rayyan, Anda bisa mulai menyaringnya. Klik 

“Screening” dan pilih jenis penyaringan yang ingin Anda lakukan (judul/abstrak atau teks 

lengkap). Anda juga bisa membuat pertanyaan penyaringan kustom dan menetapkannya 

kepada anggota tim. 

• Kolaborasi: Rayyan memungkinkan Anda berkolaborasi dengan anggota tim lain pada proyek 

Anda. Anda bisa menambahkan anggota tim ke proyek Anda dan menetapkan peran seperti 

peninjau atau penyaring. 

• Ekstraksi Data: Setelah menyaring artikel, Anda bisa mengekstraksi data dari mereka 

menggunakan fitur ekstraksi data Rayyan. Klik “Extraction” dan pilih formulir ekstraksi data yang 

ingin Anda gunakan. Anda juga bisa membuat formulir ekstraksi data kustom. 

• Analisis Data: Setelah mengekstraksi data dari artikel, Anda bisa menganalisisnya 

menggunakan fitur analisis Rayyan. Anda bisa membuat tabel dan grafik untuk 

memvisualisasikan data Anda dan mengekspor data Anda ke berbagai format seperti Excel dan 

CSV. 
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Tulis Hasil Tinjauan: Anda bisa menulis tinjauan Anda menggunakan fitur penulisan tinjauan Rayyan. 

Klik “Write” dan mulai menulis tinjauan Anda. Rayyan menyediakan template yang bisa Anda gunakan 

untuk menyusun tinjauan Anda. 

5. Excel atau Google Sheets 

Banyak peneliti menggunakan program  spreadsheet seperti Excel atau Google Sheets untuk 

mengekstraksi dan mengelola data untuk SLR. Meskipun program-program ini tidak menawarkan tingkat 

otomatisasi dan kolaborasi yang sama dengan platform khusus, tapi bisa menjadi pilihan yang hemat 

biaya dan fleksibel. 

 

Berikut adalah cara menggunakan Spreadsheet untuk mengorganisir dan mengekstraksi data 

• Membuat Database: Peneliti bisa membuat spreadsheet sebagai database dari semua studi 

yang memenuhi kriteria inklusi untuk SLR. Ini bisa mencakup informasi kunci tentang setiap 

studi, seperti penulis, judul, tanggal publikasi, desain studi, ukuran sampel, dan ukuran hasil. 

• Ekstraksi Data: Peneliti bisa menggunakan spreadsheet untuk mengelola proses ekstraksi data. 

Mereka bisa membuat tabel atau formulir yang mencantumkan semua variabel yang perlu 

diekstraksi dari setiap studi, beserta instruksi tentang cara mengekstraksi data. Ini membantu 

memastikan bahwa semua data relevan diekstraksi secara konsisten dan sistematis. 

• Analisis dan Sintesis: Peneliti bisa menggunakan spreadsheet untuk menyusun dan menyintesis 

data yang diekstraksi dari studi yang disertakan. Misalnya, mereka bisa menggunakan fungsi 

spreadsheet untuk menghitung statistik ringkasan, seperti rata-rata, median, atau ukuran efek, 

serta melakukan analisis subkelompok berdasarkan karakteristik studi. 

• Penilaian Kualitas: Peneliti bisa menggunakan spreadsheet untuk mengelola proses penilaian 

kualitas untuk setiap studi yang disertakan. Mereka bisa membuat daftar periksa kriteria kualitas, 
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beserta instruksi tentang cara menilai setiap kriteria, dan menggunakan spreadsheet untuk 

mencatat hasil penilaian kualitas. 

Berikut adalah tips untuk menggunakan Spreadsheet dalam proses Ekstraksi Data 

• Gunakan Formulir Ekstraksi Data yang Distandarisasi: Membuat formulir yang di standarisasi 

untuk ekstraksi data membantu memastikan bahwa data dikumpulkan secara konsisten dan 

akurat di semua studi. Formulir ini bisa dibuat dalam spreadsheet dan harus mencakup bidang 

untuk setiap data poin yang perlu diekstraksi, beserta instruksi yang jelas tentang cara 

mengekstraksi data. 

• Gunakan Format Bersyarat untuk Menandai Potensi Masalah: Format bersyarat bisa digunakan 

untuk menyorot data yang memenuhi kriteria tertentu atau yang mungkin memerlukan investigasi 

lebih lanjut. Misalnya, peneliti bisa menggunakan format bersyarat untuk menandai studi dengan 

risiko bias yang tinggi atau untuk menandai data yang hilang. 

• Manfaatkan Daftar Drop-down dan Validasi Data: Menggunakan daftar drop-down dan validasi 

data bisa membantu meningkatkan akurasi dan konsistensi ekstraksi data. Daftar drop-down 

bisa digunakan untuk menstandarkan nilai untuk data poin tertentu, seperti desain studi atau 

ukuran hasil. Validasi data bisa digunakan untuk memastikan bahwa data yang dimasukkan ke 

dalam bidang memenuhi kriteria spesifik, seperti menjadi nilai numerik atau berada dalam 

rentang tertentu. 

• Gunakan Rumus untuk Menyederhanakan Perhitungan: Jika perhitungan perlu dilakukan pada 

data yang diekstraksi, peneliti bisa menggunakan rumus dalam spreadsheet untuk 

mengotomatiskan perhitungan ini. Ini bisa menghemat waktu dan mengurangi risiko kesalahan. 

• Kolaborasi dengan Peneliti Lain: Jika beberapa peneliti terlibat dalam proses ekstraksi data, 

menggunakan spreadsheet bersama bisa memfasilitasi kolaborasi dan membantu memastikan 

bahwa data konsisten di semua peninjau.  Spreadsheet bisa digunakan untuk melacak 

kemajuan, berkomunikasi tentang masalah, dan memfasilitasi diskusi serta pengambilan 

keputusan. 

Dengan menggunakan alat-alat ini, proses ekstraksi data dalam tinjauan literatur sistematis bisa menjadi 

lebih efisien dan efektif. Semoga informasi ini membantu Anda dalam menjalankan penelitian dengan 

lebih baik. Jika ada pertanyaan atau ingin berbagi pengalaman, jangan ragu untuk meninggalkan 

komentar. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM TENTANG TEKNIK MEMBUAT KARYA ILMIAH DENGAN AI 

AI adalah solusi inovatif dalam dunia penulisan ilmiah yang dapat membantu penulis meningkatkan 

efisiensi dan kualitas tulisan mereka. Penulisan artikel ilmiah adalah tugas yang kompleks dan 

memerlukan ketelitian serta waktu yang tidak sedikit. Namun, dengan kemajuan teknologi, kini hadir alat 

bantu yang dapat menyederhanakan proses ini.  

Teknologi kecerdasan buatan (AI) telah menjadi sangat berguna dalam berbagai bidang, termasuk 

penulisan artikel ilmiah. Dalam bab ini, kita akan membahas bagaimana cara membuat karya ilmiah 

dengan AI  yang efektif dan berkualitas tinggi, serta manfaat dan tantangan yang mungkin dihadapi dalam 

proses tersebut. 

Artikel ini akan membahas cara menggunakan AI untuk menulis artikel, menguraikan manfaatnya, cara 

efektif menggunakannya, serta kapan dan bagaimana harus berhati-hati dalam penggunaannya. 

A. Cara Menggunakan AI untuk Menulis Karya Ilmiah 

1. Mengapa Menggunakan AI untuk Penulisan Ilmiah? 

Penggunaan AI dalam penulisan ilmiah memiliki berbagai manfaat yang dapat dikategorikan dalam 

beberapa hal, yaitu: 

a. Meningkatkan Efisiensi Penulisan 

AI dapat membantu mempercepat proses penulisan dengan menghasilkan draf awal dan ringkasan yang 

cepat.(OpenAI, 2024a) Misalnya, jika seorang peneliti perlu menulis latar belakang studi, alat artikel AI 

dapat dengan cepat mengumpulkan informasi relevan dan menyusunnya menjadi paragraf yang 

koheren.  

Teknik ini memungkinkan peneliti untuk fokus lebih banyak pada analisis data dan interpretasi hasil. 

Selain itu, AI dapat menghasilkan template untuk struktur artikel, yang dapat diisi dan disesuaikan oleh 

peneliti sesuai dengan kebutuhan spesifik penelitian mereka. 
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Gambar  13. Pengunaan ChatGPT dalam membantu menyusun struktur artikel ilmiah 

b. Mengotomatisasi Tugas Tertentu 

Artikel AI dapat mengotomatiskan tugas-tugas seperti pemformatan, pengecekan tata bahasa, dan 

referensi. Hal ini sangat membantu dalam mengurangi beban kerja yang biasanya menghabiskan banyak 

waktu.(OpenAI, 2024a)  

Sebagai contoh, ketika menulis skripsi atau jurnal, referensi yang salah format dapat menjadi masalah 

besar. AI dapat memastikan semua referensi sesuai dengan gaya penulisan yang diminta, seperti APA, 

MLA, atau Chicago. Alat seperti EndNote atau Zotero dapat secara otomatis mengelola dan memformat 

referensi, sehingga peneliti tidak perlu melakukannya secara manual. 



  57 

 

 

 

Gambar  14. Penggunaan Chat GPT untuk penulisan daftar pustaka 

c. Meningkatkan Kualitas Tulisan dengan AI 

Artikel AI juga dapat membantu memperbaiki tata bahasa, ejaan, dan gaya penulisan. Alat jurnal ai 

seperti yang telah kita bahas sebelumnya dapat memberikan saran perbaikan yang dapat meningkatkan 

kejelasan dan profesionalisme dokumen.(OpenAI, 2024a)  

Tool Ini sangat bermanfaat bagi penulis non native English yang mungkin mengalami kesulitan dengan 

bahasa. Selain itu, artikel AI dapat membantu mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan logika dan 

konsistensi dalam argumen yang disajikan. 

d. Menjamin Konsistensi 

Dalam penulisan ilmiah, konsistensi adalah salah satu aspek penting yang perlu ditekankan. AI dapat 

memastikan bahwa gaya penulisan, terminologi, dan pemformatan tetap konsisten sepanjang 

dokumen.(OpenAI, 2024a) Hal ini sangat penting khususnya dalam karya kolaboratif di mana beberapa 

penulis mungkin memiliki gaya penulisan yang berbeda. Konsistensi ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas dokumen, tetapi juga mempermudah pembaca dalam memahami isi artikel. 
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Gambar  15. Simulasi bantuan AI dalam menjaga konsistensi penulisan 

2. Cara Menggunakan Tool AI untuk Penulisan Ilmiah 

Berikut adalah beberapa langkah praktis untuk menggunakan artikel AI dalam penulisan artikel ilmiah: 

a. Memilih Model AI yang Tepat 

Ada berbagai model AI yang dapat digunakan, seperti GPT-3.5, GPT-4, BARD, LlaMA, Falcon, Cohere, 

PaLM, dan Claude v1. Memilih model yang tepat bergantung pada kebutuhan spesifik penulisan. 

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan adalah kecocokan tugas, data pelatihan, kemampuan fine-

tuning, praktik penanganan data, dukungan komunitas, pertimbangan etika, biaya, dan lisensi. 

Misalnya, jika penelitian Anda melibatkan banyak data teknis, Anda mungkin ingin memilih model yang 

telah dilatih dengan data dari bidang teknis tersebut. Anda juga perlu mempertimbangkan apakah model 

tersebut dapat disesuaikan (fine-tuned) untuk memenuhi kebutuhan spesifik penelitian Anda. Model yang 

memiliki komunitas pengguna aktif biasanya memiliki dokumentasi yang lebih baik dan sumber daya 

pendukung yang lebih luas. 
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b. Membuat Prompt yang Efektif 

Prompt adalah instruksi spesifik yang diberikan kepada artikel AI untuk menghasilkan output yang 

diinginkan. Kualitas dan spesifikasi prompt memainkan peran penting dalam menentukan relevansi dan 

akurasi hasil yang dihasilkan oleh AI. Beberapa tips untuk menulis prompt yang efektif adalah: 

• Spesifik: Tentukan konteks dan topik secara jelas. 

• Tujuan: Nyatakan dengan jelas apa yang diinginkan dari AI, seperti ringkasan atau jawaban atas 

pertanyaan tertentu. 

• Pertanyaan Terbuka: Gunakan pertanyaan terbuka untuk mendorong respons yang lebih 

mendalam. 

• Konteks: Berikan latar belakang atau konteks yang relevan. 

• Format: Sebutkan format yang diinginkan, seperti poin-poin atau ringkasan. 

• Kutipan: Jika diperlukan, minta AI untuk memberikan kutipan atau referensi. 

 “Tuliskan latar belakang tentang dampak perubahan iklim terhadap 
keanekaragaman hayati di hutan hujan tropis. Sertakan beberapa studi kasus dari 

berbagai negara di Asia Tenggara.” 

c. Menggunakan AI untuk Sitasi dan Pemformatan 

AI dapat digunakan untuk memperbaiki dan memformat referensi dalam manuskrip penelitian. LLM dapat 

membantu mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan dalam daftar referensi, memastikan referensi 

sesuai dengan gaya penulisan yang diminta, dan mengonversi gaya sitasi jika diperlukan. Penting untuk 

selalu memeriksa hasil yang dihasilkan AI untuk memastikan akurasi. 

Misalnya, jika Anda menulis makalah dengan format APA tetapi harus mengonversinya ke format MLA 

untuk jurnal lain, alat seperti EndNote atau Zotero dapat melakukan ini secara otomatis. Anda hanya 

perlu memastikan bahwa semua informasi referensi yang diperlukan telah dimasukkan dengan benar. 

d. Menggunakan Alat Artikel AI untuk Pemeriksaan Tata Bahasa dan Gaya Bahasa 

Pilih alat artikel AI yang andal untuk memeriksa tata bahasa dan gaya bahasa dalam manuskrip 

penelitian. Alat ini memberikan umpan balik kontekstual dan membantu menjaga konsistensi dalam gaya 

dan format penulisan. Integrasikan alat ini dengan perangkat lunak pengolah kata yang digunakan untuk 

penulisan. 
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Misalnya, jika Anda menggunakan Microsoft Word atau Google Docs dapat diintegrasikan langsung 

sebagai plugin yang memberikan saran perbaikan secara real-time saat Anda menulis. Ini membantu 

dalam menangkap kesalahan yang mungkin terlewatkan dan memastikan bahwa tulisan Anda sejelas 

dan seakurat mungkin. 

e. Masalah Etika dan Plagiarisme 

Menggunakan artikel AI untuk penulisan ilmiah harus dilakukan dengan memperhatikan etika. Pastikan 

untuk selalu memberikan atribusi yang tepat dan menghindari plagiarisme. AI dapat membantu dalam 

memformat kutipan, tetapi tanggung jawab untuk memastikan keakuratan dan keaslian tetap pada 

penulis. 

Selalu gunakan perangkat lunak deteksi plagiarisme seperti Turnitin atau Copyscape untuk memeriksa 

keaslian tulisan Anda sebelum mengirimkan ke jurnal atau penerbit. Pastikan bahwa semua sumber yang 

digunakan telah dikutip dengan benar dan bahwa tidak ada bagian yang diambil dari karya orang lain 

tanpa izin. 

3. Contoh Penggunaan AI dalam Penulisan Ilmiah 

Berikut adalah beberapa contoh praktis bagaimana artikel AI dapat digunakan dalam penulisan ilmiah: 

a. Penulisan Latar Belakang dengan Artikel AI 

Seorang peneliti sedang menulis latar belakang untuk skripsinya tentang dampak perubahan iklim 

terhadap keanekaragaman hayati. Dengan memberikan prompt kepada AI seperti: 

“Tuliskan latar belakang tentang dampak perubahan iklim terhadap 
keanekaragaman hayati,”  

AI dapat menghasilkan paragraf yang komprehensif berdasarkan data yang ada. Peneliti kemudian dapat 

meninjau dan menyempurnakan paragraf ini untuk memastikan bahwa informasi yang disajikan akurat 

dan relevan. 

b. Pemeriksaan Tata Bahasa 

Setelah menyelesaikan draf pertama, peneliti menggunakan software artikel ai bahasa untuk memeriksa 

kesalahan tata bahasa dan gaya bahasa. Alat ini memberikan saran perbaikan dan peneliti dapat dengan 

mudah menerapkannya untuk meningkatkan kualitas tulisan.  
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Sebagai contoh, software atau aplikasi bahasa dapat mengidentifikasi kesalahan seperti penggunaan 

kata yang berulang, kalimat yang terlalu panjang, atau kesalahan ejaan yang tidak disadari. 

c. Pemformatan Referensi 

Peneliti perlu mengubah format referensi dari MLA ke APA. Dengan menggunakan alat AI seperti 

EndNote atau Zotero, referensi dapat dikonversi secara otomatis sesuai dengan gaya yang diminta, 

menghemat waktu dan usaha. Ini sangat berguna ketika jurnal tempat Anda mengirimkan artikel memiliki 

persyaratan format yang berbeda dari yang Anda gunakan sebelumnya. 

d. Penggunaan Artikel AI untuk Analisis Data 

Selain penulisan, artikel AI juga dapat digunakan untuk analisis data. Misalnya, dalam penelitian 

kuantitatif, AI dapat membantu mengolah data dan menghasilkan visualisasi yang relevan. Peneliti dapat 

memberikan data mentah dan meminta AI untuk menganalisis dan menyajikan hasil dalam bentuk grafik 

atau tabel. Hal ini tidak hanya menghemat waktu tetapi juga memastikan bahwa analisis dilakukan secara 

konsisten dan akurat. 

4. Kapan Harus Berhati-hati Menggunakan AI dalam Penulisan Ilmiah 

Meskipun AI memiliki banyak manfaat, ada beberapa hal yang perlu diwaspadai: 

a. Kurangnya Pemahaman Kontekstual 

AI mungkin tidak selalu memahami konteks penuh dari penelitian, yang dapat menyebabkan kesalahan 

dalam interpretasi data atau penyajian informasi. Misalnya, tool artikel AI tidak dapat mengenali nuansa 

tertentu dalam data atau memahami implikasi yang lebih luas dari temuan penelitian. Oleh karena itu, 

penting bagi peneliti untuk selalu meninjau dan memverifikasi hasil yang dihasilkan oleh AI. 

b. Potensi Kesalahan dalam Kutipan 

Artikel AI dapat menghasilkan kutipan yang tidak akurat atau salah, sehingga penting untuk selalu 

memeriksa kembali semua referensi yang dihasilkan oleh AI. Pastikan bahwa semua kutipan sesuai 

dengan sumber asli dan bahwa informasi yang disertakan dalam referensi lengkap dan benar. Kesalahan 

dalam kutipan dapat merusak kredibilitas penelitian dan dapat mengakibatkan masalah plagiarisme. 

c. Kehilangan Gaya Unik Penulis 

Terlalu mengandalkan AI dapat membuat tulisan kehilangan keunikan penulis. Penting untuk tetap 

menjaga gaya penulisan pribadi dan memastikan bahwa artikel AI hanya digunakan sebagai alat bantu, 
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bukan pengganti. Pastikan bahwa tulisan Anda tetap mencerminkan pemikiran dan perspektif Anda 

sendiri, bukan hanya hasil dari proses otomatis. 

d. Masalah Etika 

Penggunaan AI harus dilakukan dengan mempertimbangkan etika, termasuk transparansi dalam 

penggunaan alat AI dan atribusi yang tepat untuk sumber informasi. Pastikan untuk selalu 

mengungkapkan penggunaan AI dalam penulisan artikel Anda, terutama jika AI digunakan untuk 

menghasilkan konten yang signifikan atau untuk mengedit tulisan. Beberapa jurnal mungkin memiliki 

pedoman khusus tentang penggunaan AI yang harus diikuti. 

AI telah menjadi alat yang sangat berguna dalam penulisan ilmiah, menawarkan efisiensi, kualitas, dan 

konsistensi. Dengan menggunakan AI secara bijaksana, peneliti dapat menghemat waktu dan 

menghasilkan tulisan yang lebih baik. Namun, penting untuk selalu berhati-hati dan memastikan bahwa 

penggunaan AI tetap etis dan tidak menggantikan keterampilan kritis dan suara unik penulis. Dengan 

memahami manfaat dan batasan AI, peneliti dapat memanfaatkan teknologi ini untuk meningkatkan 

kualitas dan dampak publikasi ilmiah mereka. 

Penggunaan AI dalam penulisan ilmiah adalah langkah maju yang signifikan, tetapi tetap memerlukan 

keseimbangan antara teknologi dan keterlibatan manusia. Dengan mengintegrasikan AI dalam proses 

penulisan dengan cara yang etis dan bertanggung jawab, kita dapat menciptakan karya ilmiah yang lebih 

baik, lebih cepat, dan lebih konsisten tanpa mengorbankan kualitas atau integritas penelitian. 

B. Teknik Penulisan Artikel Riset Dengan ChatGPT 

Menulis artikel riset sering kali menjadi tantangan tersendiri bagi banyak akademisi dan terutama 

mahasiswa.  

Dengan kehadiran AI jurnal seharusnya  menulis menjadi lebih mudah dan efisiensi waktu. Akan tetapi 

tanpa tahu trik yang tepat yang terjadi justru sebaliknya, hasilnya lebih tidak memuaskan. 

Dengan hadirnya teknologi kecerdasan buatan seperti ChatGPT, proses ini bisa menjadi lebih mudah 

dan efisien. Berikut adalah cara-cara menggunakan AI ChatGPT secara tepat untuk mempermudah 

penulisan artikel riset Anda. 

1. Pencarian Literatur yang Efisien 

Tahap awal penulisan riset adalah mencari literatur yang relevan. ChatGPT dapat membantu Anda 

merangkum berbagai literatur terkait topik riset Anda. Cukup masukkan kata kunci yang diinginkan, dan 
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ChatGPT akan menyediakan ringkasan informasi dari berbagai sumber terpercaya. Dengan demikian, 

Anda bisa menghemat waktu dalam proses pencarian dan fokus pada pemahaman isi yang relevan. 

"Ringkaskan literatur terkait 'pengaruh media sosial terhadap kesehatan mental 
remaja' dalam 300 kata." 

2. Penyusunan Paragraf yang Logis 

Setelah mengumpulkan poin-poin utama dari literatur, langkah berikutnya adalah menyusun paragraf 

yang kohesif. AI jurnal ChatGPT dapat membantu menyusun paragraf berdasarkan poin-poin ini. Anda 

hanya perlu memasukkan poin-poin tersebut ke dalam ChatGPT, dan teknologi ini akan menghasilkan 

paragraf yang logis dan koheren. Ini sangat berguna untuk memastikan alur tulisan yang baik dan 

menghindari kebingungan dalam menyampaikan ide. 

"Buat paragraf dari poin-poin berikut tentang dampak positif dan negatif media 
sosial terhadap remaja: 1. Meningkatkan konektivitas sosial. 2. Menyebabkan 

kecemasan dan depresi. 3. Memfasilitasi pembelajaran dan pendidikan." 

3. Revisi dan Penyempurnaan 

Revisi adalah bagian penting dari penulisan artikel riset. ChatGPT juga dapat berfungsi sebagai asisten 

ai jurnal untuk revisi yang efektif. Anda dapat meminta umpan balik atau saran perbaikan dari ChatGPT 

untuk memastikan tulisan Anda bebas dari kesalahan dan memiliki struktur yang baik. Dengan bantuan 

ChatGPT, proses revisi bisa menjadi lebih cepat dan hasilnya lebih optimal. 

"Tinjau dan berikan saran perbaikan untuk paragraf berikut: [masukkan paragraf]." 

4. Meningkatkan Kejelasan dan Kohesivitas 

ChatGPT tidak hanya membantu dalam menyusun dan merevisi, tetapi juga dapat meningkatkan 

kejelasan dan kohesivitas tulisan Anda. Dengan menyarankan kalimat atau paragraf yang lebih baik, 

ChatGPT membantu Anda menyampaikan ide dengan lebih jelas dan terstruktur. 
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Contoh Prompt: "Tingkatkan kejelasan dan kohesivitas paragraf berikut: [masukkan 
paragraf]." 

5. Cara Etis Menggunakan ChatGPT untuk Menulis Artikel Riset 

Hal yang penting dalam menggunakan tools jurnal ai adalah penggunaan secara etis. Cara etis 

menggunakan ChatGPT dalam penulisan artikel riset. Beberapa di antaranya adalah: 

Menggunakan ChatGPT sebagai alat brainstorming atau untuk mengembangkan ide-ide penelitian baru. 

 "Bantu saya mengembangkan ide-ide penelitian tentang 'dampak perubahan iklim 
pada kesehatan masyarakat'." 

Mendapatkan ringkasan literatur: Untuk merangkum berbagai sumber secara efisien. 

"Ringkaskan literatur terkait 'efek ekonomi dari kebijakan energi terbarukan' dalam 
200 kata." 

Menyusun draf awal: Untuk membantu menyusun draf artikel yang kemudian bisa disempurnakan lebih 

lanjut. 

"Buat draf awal dari pendahuluan artikel tentang 'peran teknologi dalam pendidikan 
masa depan'." 

Menghasilkan pertanyaan penelitian: Untuk mengidentifikasi dan merumuskan pertanyaan penelitian 

yang relevan. 

"Buat daftar pertanyaan penelitian yang relevan tentang 'pengaruh urbanisasi 
terhadap kualitas udara'." 

Meningkatkan alur tulisan: Dengan memberikan saran perbaikan pada struktur dan alur tulisan. 
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"Berikan saran untuk meningkatkan alur tulisan dari bab metodologi berikut: 
[masukkan teks]." 

Memeriksa keaslian konten: ChatGPT dapat membantu dalam memeriksa keaslian konten dengan 

memberikan referensi dan perbandingan terhadap sumber lain. 

"Periksa keaslian paragraf berikut dan bandingkan dengan literatur yang ada: 
[masukkan paragraf]." 

Menghasilkan kesimpulan: Membantu menyusun kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

"Buat kesimpulan berdasarkan poin-poin utama dari hasil penelitian tentang 
'dampak digitalisasi pada sektor keuangan'." 

Memformulasikan hipotesis: Membantu dalam merumuskan hipotesis penelitian yang kuat dan relevan. 

"Formulasikan hipotesis untuk penelitian tentang 'pengaruh gaya hidup sehat 
terhadap produktivitas kerja'." 

Menyediakan template struktur: ChatGPT dapat memberikan template struktur untuk berbagai jenis 

artikel riset. 

"Berikan template struktur untuk artikel riset tentang 'analisis ekonomi mikro'." 

Membantu dengan referensi: ChatGPT dapat membantu dalam mencari dan mengelola referensi untuk 

artikel riset. 

"Berikan referensi terbaru tentang 'teknologi blockchain dan keamanan data'." 
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Dengan memanfaatkan ChatGPT, penulisan artikel riset dapat menjadi lebih cepat dan efisien. Teknologi 

ini memungkinkan para akademisi untuk lebih fokus pada penelitian dan analisis data, sementara proses 

penulisan dan revisi menjadi lebih mudah dan terstruktur.  

Dengan menggunakan teknologi seperti  ChatGPT, Anda tidak hanya menghemat waktu tetapi juga 

meningkatkan kualitas tulisan riset Anda. Jadi, mulailah memanfaatkan teknologi ini untuk produktivitas 

yang lebih tinggi dalam dunia akademik. Teknologi ini sangat berguna untuk berbagai kebutuhan riset, 

termasuk untuk artikel ilmiah. 

C. Elicit AI Fitur dan Fungsi, Asisten Riset AI Untuk Literature Review 

 

Elicit adalah alat bantu yang membantu para peneliti untuk mempermudah tinjauan literatur mereka. 

Dengan fitur-fitur seperti lokasi, analisis, dan rangkuman artikel yang cepat, Elicit menjadi alat bantu yang 

memberikan terobosan baru dalam efisiensi penelitian. 

Di dunia di mana waktu adalah emas, dan informasi adalah kekuatan, Elicit hadir sebagai asisten peneliti 

yang sangat dibutuhkan oleh para peneliti. Bayangkan ini: mesin pintar bertenaga AI yang menyaring 

lautan artikel akademis yang tak ada habisnya, mengambil apa yang Anda butuhkan, dan bahkan 

memberikan informasi yang dibutuhkan langsung di hadapan Anda. Terlalu bagus untuk menjadi 
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kenyataan? Tidak lagi. Elicit telah hadir, dan mengubah segalanya bagi para akademisi, 

membuat literature review tidak lagi menjadi tugas yang sangat berat dan lebih mudah. 

1. Apa itu Elicit? 

Berdasarkan FAQ di situs web Elicit, “Elicit adalah asisten riset yang menggunakan model bahasa seperti 

GPT-3 untuk mengotomatisasi beberapa bagian dari alur kerja peneliti. Saat ini, alur kerja utama di Elicit 

adalah Tinjauan Literatur (Elicit, 2024). Jika Anda mengajukan pertanyaan, Elicit akan menampilkan 

makalah relevan dan ringkasan informasi kunci tentang makalah tersebut dalam tabel yang mudah 

digunakan.” 

Salah satu pengembang Elicit menyatakan bahwa Elicit menghemat waktu peneliti rata-rata 1,4 jam per 

minggu. 

2. Apa yang bisa dilakukan Elicit? 

Elicit adalah alat yang sangat berguna bagi peneliti dalam berbagai tahap proses penelitian. Dengan 

Elicit, peneliti dapat dengan cepat menemukan makalah yang relevan dengan topik penelitian mereka. 

Selain itu, alat ini mampu menganalisis dan mengorganisir beberapa makalah sekaligus, bahkan 

memungkinkan pengguna untuk mengunggah file PDF mereka sendiri. Elicit juga membantu 

menyimpulkan bukti dari makalah-makalah yang paling sering dikutip, sehingga memberikan wawasan 

yang mendalam tentang topik yang diteliti. Lebih lanjut, peneliti dapat menjelajahi dan merumuskan 

pertanyaan penelitian yang relevan, mengidentifikasi istilah pencarian yang tepat, serta mendefinisikan 

istilah-istilah kunci. Tidak hanya itu, Elicit memungkinkan peneliti untuk mempersempit atau 

menyesuaikan arah penelitian mereka sesuai dengan kebutuhan, sehingga penelitian menjadi lebih 

terfokus dan efisien (Elicit, 2024). 

3. Studi Kasus Penggunaan Elicit AI 

Kami menggunakan Elicit untuk membantu kami mengembangkan tinjauan literatur untuk studi tentang 

penggunaan ChatGPT-4 untuk pengembangan penulisan akademik. Ini adalah catatan rinci pengalaman 

awal kami menggunakan fitur dan fungsi dasar Elicit untuk mengidentifikasi literatur yang relevan. 

a. Fitur dan Fungsi 

Ketika kami membuka Elicit, kami diminta untuk memasukkan pertanyaan penelitian. Kami juga bisa 

memilih untuk “menjalankan Elicit pada kumpulan paper Anda sendiri.” Karena kami belum memiliki 

makalah, kami melewati langkah ini. 
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Gambar  16. Tampilan Antarmuka Elicit Bagian Dashboard 

Kami bertanya, Apa kegunaan ChatGPT untuk pengembangan penulisan akademik? Tentu saja 

menggunakan bahasa Inggris “ChatGPT-4 for the development of academic writing”. 

Kami langsung diarahkan ke halaman yang menampilkan tabel dengan dua kolom: (1) Judul makalah 

dan (2) ringkasan abstrak. Setiap baris dalam tabel mencakup judul makalah, penulis, jurnal (atau 

sumber jika makalah tersebut merupakan cetak ulang), tahun diterbitkan, jumlah kutipan, dan tautan DOI. 

Tautan ke PDF teks lengkap juga disertakan jika tersedia. Kami juga memperhatikan gambar grafik 

batang di samping beberapa jurnal. Jika Anda mengklik grafik, Anda dapat melihat faktor dampak jurnal 

(ini adalah fitur yang bagus untuk peneliti pemula yang mungkin tidak tahu jurnal mana yang dapat 

dipercaya). 
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Gambar  17. Tampilan halaman hasil/jawaban Elicit 

Di sisi kiri bagian atas, Elicit menyediakan “Ringkasan 4 makalah teratas,” yang masih dalam mode uji 

coba. Di bawah ringkasan adalah fitur yang disebut “Tambahkan informasi tentang semua makalah,” 

yang memungkinkan kami menambahkan kolom untuk informasi yang ingin kami sertakan dalam tabel. 

Kami memutuskan untuk menambahkan kolom untuk intervensi, hasil yang diukur, jumlah peserta, dan 

desain studi terperinci. Opsi tambahan termasuk metadata (misalnya, kutipan berpengaruh, DOI, sumber 

dana, dll.), populasi yang diteliti, intervensi yang diteliti, hasil, dan metodologi. 
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Gambar  18. Ringkasan 4 makalah terpilih di Elicit 

Pada gambar di atas, tampak fitur dari antarmuka pengguna Elicit AI-dalam kotak merah “Search or 

create a column”. Fitur ini memungkinkan Anda untuk mencari atau membuat kolom tambahan yang 

dapat mereka tambahkan ke dalam tabel hasil penelitian mereka. 

b. Fitur “Search or create a column” (Cari atau buat kolom) 

 

Gambar  19. Tampilan antarmuka Fitur “Search or create a column” 

Di sisi kanan, ada fitur yang memungkinkan pengguna untuk menambahkan kolom informasi tambahan 

ke dalam tabel hasil pencarian mereka. Ini bisa termasuk: 

• Summary: Menambahkan ringkasan singkat tentang makalah. 

• Main findings: Menyoroti temuan utama dari makalah. 

• Methodology: Mendeskripsikan metodologi yang digunakan dalam penelitian. 

• Intervention: Menjelaskan intervensi yang dilakukan dalam studi tersebut, jika ada. 

Fitur ini sangat berguna untuk menyusun data dan temuan penelitian secara terstruktur, sehingga 

mempermudah analisis dan komparasi antar penelitian. Dengan menyesuaikan kolom yang ditampilkan, 

peneliti dapat dengan cepat mendapatkan informasi yang paling relevan dengan kebutuhan mereka. 

Fitur ini sangat berguna dalam membantu peneliti untuk mengatur dan menyesuaikan informasi yang 

relevan dengan cepat dan efisien, sehingga memudahkan dalam proses analisis literatur. Kustomisasi 
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seperti ini meningkatkan kemampuan untuk mengekstrak dan membandingkan data yang relevan dari 

berbagai sumber secara langsung dari antarmuka Elicit. 

c. Fitur Elicit AI Lainnya 

1) Extract data PDF 

Extract data from PDFs (Ekstrak data dari PDF) – Fitur ini memungkinkan Anda untuk 

mengunggah PDF artikel ilmiah dan Elicit akan mengidentifikasi dan mengekstrak informasi 

penting seperti judul, penulis, ringkasan, dan data lainnya yang diinginkan pengguna. 

 

Gambar  20. Hasil ekstrak data file PDF di Elicit 

Di bagian tengah, ada opsi untuk “Select or upload papers” (Pilih atau unggah makalah) 

yang memberitahukan bahwa pengguna memiliki artikel dalam library yang sebelumnya telah 

tersimpan dan mereka bisa memilih artikel untuk mengekstrak informasi atau mengunggah 

artikel tambahan. Paper yang diunggah disimpan dalam perpustakaan pengguna dan hanya 

terlihat oleh pengguna tersebut. 

2) Filter 

Pada gambar dibawah ini terlihat adalah antarmuka pengguna Elicit  AI dengan fokus 

pada fitur penyaringan dan penambahan kolom pada hasil pencarian literatur. 
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Gambar  21. Tampilan antarmuka pencarian literatur di Elicit 

Di sisi kiri, kita melihat panel penyaringan yang memungkinkan pengguna untuk menyaring hasil 

pencarian berdasarkan beberapa kriteria (Elicit, 2024): 

• Has PDF: Memungkinkan pengguna untuk menyaring hasil pencarian sehingga hanya 

menampilkan makalah yang memiliki PDF yang tersedia. 

• Publication year: Mengatur penyaringan berdasarkan tahun publikasi. Pengguna bisa memilih 

makalah yang diterbitkan pada tahun tertentu atau dalam rentang waktu tertentu. 

• Study Type: Memungkinkan pengguna untuk menyaring berdasarkan tipe studi, seperti Review, 

Meta-Analysis, Systematic Review, RCT (Randomized Controlled Trials), dan Longitudinal 

studies. 

• Abstract Keywords: Pengguna bisa memasukkan kata kunci tertentu yang harus atau tidak harus 

terdapat dalam abstrak untuk menyaring hasil yang lebih spesifik. 

3) Hasil Pencarian 

Tidak langsung jelas berapa banyak makalah yang dikembalikan. Ringkasan ”Summarizing the 

first 4 abstracts” secara otomatis diperbarui untuk menyertakan ringkasan paper yang 

dimasukkan setelah filter diterapkan. Ringkasan tersebut menyatakan: 

Artikel-artikel tersebut menyediakan temuan yang beragam tentang kegunaan ChatGPT untuk 

pengembangan penulisan akademik. Berrezueta-Guzman (2023) dan Kumar (2023) keduanya 
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menekankan perlunya kolaborasi manusia untuk memastikan penyuntingan berkualitas tinggi 

dan kedalaman isi. Terlepas dari keterbatasannya, Osama (2023) dan Quintans-Júnior (2023) 

menggarisbawahi potensi model ini dalam menghasilkan konten yang orisinil, koheren, dan 

masuk akal secara ilmiah, serta kemampuannya untuk membantu analisis data dan 

pengkodean. Namun, perlu diperhatikan kebutuhan akan kutipan dan referensi yang tepat. 

Tanpa telah meninjau artikel-artikel tersebut, kami tidak bisa yakin bahwa ringkasan ini 

benar. Namun, jika informasi ini akurat, ini adalah fitur yang sangat berguna dan hemat waktu. 

Kami memilih artikel untuk melihat informasi tambahan. Layar pop-up muncul yang memberikan 

detail tambahan: 

 

Gambar  22. Detail tambahan fitur telaah abstrak satu judul artikel di Elicit 

Gambar di atas adalah tampilan antarmuka Elicit AI yang menampilkan hasil pencarian untuk 

artikel penelitian “ChatGPT-4 as a Tool for Reviewing Academic Books in Spanish” oleh 

Jonnathan Berrezueta-Guzman. 

Di sisi kanan, kita dapat melihat ringkasan abstrak yang memberikan informasi singkat tentang 

isi dan temuan makalah tersebut. Ini menunjukkan bahwa ChatGPT-4 memiliki kemampuan 
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dalam melakukan koreksi gramatikal dan ortografis dengan akurasi tinggi dan dalam waktu yang 

sangat singkat. 

 

Gambar  23. Detail tambahan fitur telaah abstrak satu judul artikel di Elicit 

Gambar di atas merupakan detail dari artikel berikutnya yang diberikan oleh Elicit. Gambar ini 

menunjukkan artikel penelitian dengan judul “Analysis of ChatGPT Tool to Assess the Potential 

of its Utility for Academic Writing in Biomedical Domain” oleh Arun HS Kumar, dipublikasikan 

pada tahun 2023 dan terdapat di jurnal “Biology Engineering Medicine and Science Reports”. 

Artikel ini telah dikutip 16 kali menurut informasi yang tersedia, dan juga memiliki tautan ke 

Semantic Scholar serta DOI (Digital Object Identifier) (Elicit, 2024). 

Ringkasan abstrak yang diberikan mengatakan bahwa “ChatGPT has enormous potential as 

training and upskilling resource for academic writing.” Ini menunjukkan bahwa isi artikel berkaitan 

dengan evaluasi potensi ChatGPT, sebuah model bahasa AI, sebagai alat untuk mendukung 

dan meningkatkan keterampilan penulisan akademis, khususnya di bidang ilmu biomedis. 

Setelah mengklik artikel lain, ada abstrak dan detail artikel yang ditampilkan secara lengkap dan 

ada yang hanya terbatas. 

4. Beberapa Hal yang Dapat dimanfaatkan oleh Peneliti di Elicit 

a. Elicit dapat mempercepat proses pencarian literatur dengan cepat mengidentifikasi dan 

merangkum literatur yang relevan berdasarkan pertanyaan penelitian tertentu, meskipun 
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makalahnya tidak cocok dengan kata kunci. Namun, tidak jelas apakah hasil pencarian sudah 

lengkap karena jumlah hasil pencarian tidak dilaporkan. 

b. Elicit dapat mencari beberapa basis data, termasuk jurnal ilmiah dan prosiding konferensi, tetapi 

tidak dapat mengakses makalah teks lengkap di balik paywall. 

c. Elicit mempermudah proses pengorganisasian makalah dengan informasi yang diinginkan ke 

dalam tabel yang mudah digunakan. Pengguna dapat menyesuaikan tabel untuk menyertakan 

informasi yang diinginkan seperti intervensi, hasil yang diukur, dan jenis studi. Ini dapat 

memudahkan pengelolaan dan pelacakan makalah selama proses penulisan. 

d. Elicit dapat menghasilkan ringkasan makalah yang paling sering dikutip tentang pertanyaan 

penelitian tertentu. 

5. Hal yang Perlu Diperhatikan Peneliti 

Meskipun Elicit memiliki banyak fitur berguna, ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan: 

a. Tidak langsung jelas berapa banyak artikel yang dikembalikan oleh pencarian. Dengan 

demikian, mungkin ada artikel yang lebih relevan yang tidak termasuk dalam hasil pencarian. 

b. Elicit tidak dapat mengakses makalah teks lengkap di balik paywall, yang dapat membatasi 

jumlah sumber yang tersedia untuk pencarian tertentu. 

c. Elicit tidak 100% akurat dan terkadang dapat salah menafsirkan informasi. Oleh karena itu, 

penting untuk memeriksa ulang informasi yang disediakan oleh Elicit untuk keakuratan. 

d. Seberapa akuratkah jawaban di Elicit? Aturan praktis yang baik adalah mengasumsikan bahwa 

sekitar 90% informasi yang Anda lihat di Elicit adalah akurat. 

Meskipun memiliki keterbatasan, elicit adalah alat pencarian literatur yang menjanjikan yang dapat 

mempercepat proses pencarian dan menyederhanakan pengorganisasian hasil pencarian. Kami 

merekomendasikan menggunakan Elicit bersama dengan basis data literatur lainnya untuk memastikan 

pencarian yang komprehensif. Secara keseluruhan, pengalaman kami menggunakan Elicit positif, dan 

kami menantikan untuk menjelajahi potensinya lebih lanjut dalam penelitian mendatang. 
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D. Consensus AI, Cara Cepat Rumuskan Hipotesis Riset Dalam 1 Detik 

 

Gambar  24. Tampilan dashboard Consensus AI 

Consensus  ai,  tools berbasis AI yang menawarkan jawaban akurat dengan satu klik. Temukan masa 

depan penelusuran informasi yang efisien dan terpercaya (Consensus, 2024).  

Apakah Anda pernah merasa tersesat ketika pencarian informasi ilmiah online, bahkan Anda lebih 

bingung daripada sebelumnya? Ini adalah pengalaman yang umumnya terjadi. Mencari informasi ilmiah 

yang kredibel sering kali seperti mencari jarum dalam tumpukan jerami. Namun, bagaimana jika ada 

solusi yang membuat proses ini menjadi lebih sederhana, memberikan jawaban yang dapat Anda 

percaya dengan mudah? Consensus ai adalah jawabannya, tools ai yang dirancang untuk membawa 

pengetahuan ilmiah langsung ke ujung jari Anda dengan cara yang belum pernah terjadi sebelumnya. 

Kita hidup di era informasi yang berlebihan, di mana batas antara fakta dan fiksi menjadi kabur, semakin 

sulit untuk menemukan sumber yang kredibel. Baik itu menyanggah mitos tentang manfaat kesehatan 

red wine atau menemukan data yang kuat untuk mendukung layanan kesehatan, ini adalah masalah 

yang nyata. Masalah ini diperburuk oleh kompleksitas dan tidak dapat diaksesnya literatur ilmiah, yang 

sebagian besar masih tidak dapat ditembus oleh masyarakat umum. 

1. Apa itu Consensus AI 

Consensus ai bukan sekadar mesin pencari biasa. Consensus adalah tool khusus untuk keperluan riset 

yang memanfaatkan teknologi AI terbaru untuk menyaring jutaan dokumen ilmiah yang telah ditelaah 

oleh rekan sejawat, sekaligus meringkas temuan-temuan utama dalam bahasa yang dapat kita pahami. 

Platform ini menawarkan kemudahan akses dan kemudahan dalam mencari informasi ilmiah seperti 
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halnya pencarian di Google, mengubah cara kita berinteraksi dan mengonsumsi informasi ilmiah 

(Consensus, 2024). 

2. Bagaimana cara kerjanya 

Gunakan Consensus untuk menulis pertanyaan dan menerima ringkasan singkat dari fakta-fakta ilmiah, 

yang diambil dari ratusan penelitian, dalam hitungan detik. Dengan menggunakan pemrosesan bahasa 

dan teknik AI lainnya, Consensus menjadi pintu gerbang yang mudah digunakan menuju dunia 

pengetahuan ilmiah. 

Kisah di balik Consensus sama menariknya dengan misinya. Didorong oleh hasrat akan ilmu 

pengetahuan dan keinginan untuk menjembatani kesenjangan antara penelitian akademis dan 

pengetahuan publik, tim di balik Consensus telah memulai perjalanan untuk mendemokratisasi informasi. 

Mulai dari mendapatkan pendanaan hingga menjalin kemitraan dengan berbagai pemilik database, 

perjalanan mereka mencerminkan komitmen untuk membuat ilmu pengetahuan dapat diakses oleh 

semua orang. 

Dalam dunia yang penuh dengan informasi yang salah, Consensus menawarkan sesuatu yang berbeda: 

• Basis data yang sangat besar dengan lebih dari 300 juta artikel ilmiah. 

• Rangkuman instan dan mudah dipahami dari penelitian yang kompleks. 

• Pengalaman bebas iklan 100% yang berakar pada bukti yang telah ditinjau sejawat. 

3. Cara Mudah Menggunakan Consensus AI 

a. Kunjungi Platform Consensus 

 

Gambar  25. Tampilan menu pembuatan akun Consensus 
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• Mulailah dengan menelusuri situs web Consensus. Di sini, Anda akan menemukan tampilan 

antarmuka yang dirancang untuk kemudahan penggunaan. Jika ini adalah pertama kalinya Anda 

menggunakan platform ini, lihatlah dulu untuk membiasakan diri dengan tata letaknya. 

• Bergabung atau Masuk 

• Jika Consensus masih dalam tahap BETA, Anda mungkin perlu bergabung dengan waitinglist 

untuk mendapatkan hak akses versi awal. Masukkan email Anda dan informasi lain yang 

diperlukan untuk mendaftar. Jika Anda sudah memiliki akses, cukup masuk ke akun Anda. 

b. Lakukan Pencarian 

• Masukkan Pertanyaan Anda 

• Pada menu pencarian, ketik pertanyaan dengan bahasa alami. Misalnya, “Apakah anggur merah 

dapat meningkatkan kesehatan jantung?” Consensus dirancang untuk memahami pertanyaan 

seperti halnya manusia, sehingga pengalaman pencarian Anda menjadi lebih mudah dan efisien. 

c. Tinjau Hasilnya dengan Hati-hati 

Setelah mengirimkan pertanyaan Anda, Consensus akan dengan cepat menelusuri jutaan artikel ilmiah, 

meringkas temuan-temuan utama yang relevan dengan pertanyaan Anda. Anda akan menerima 

ringkasan singkat dan mudah dipahami dari bukti-bukti yang ada, bersama dengan kutipan langsung dan 

data yang diambil dari penelitian. 

Pada intinya, Consensus cukup cerda dan juga sangat berbobot. Teknologi ini merupakan mesin pencari 

berbasis  AI yang dirancang khusus untuk mereka yang haus akan pengetahuan ilmiah namun tidak 

memiliki banyak waktu. Platform ini menawarkan antarmuka yang ramping di mana pengguna dapat 

dengan mudah mengetikkan pertanyaan sederhana, seperti “Dapatkah anggur merah meningkatkan 

kesehatan jantung?” Dalam sekejap, temuan-temuan terbaik dari penelitian yang telah ditinjau oleh rekan 

sejawat akan ditampilkan dalam ringkasan yang mudah dimengerti. 
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Gambar  26. Tampilan dashboard hasil analisis Consensus AI 

d. Cara untuk menavigasi tampilan antarmuka 

Tangkapan layar yang disediakan menampilkan dasbor Consensus sangat ramah pengguna. Bilah 

pencarian di bagian atas adalah menu search, sedangkan mode “Synthesize” dan “Copilot” merupakan 

fitur yang dapat disesuaikan dengan informasi yang disajikan. Di bawahnya, kotak ringkasan menyajikan 

ringkasan dari makalah-makalah terbaik yang telah dianalisis, dan menyajikan temuan-temuan penting 

seperti manfaat senyawa fenolik dalam anggur merah untuk kesehatan jantung. 

e. Memahami Indikator Consensus 

Fitur yang paling mencolok yang disajikan di sini adalah ‘Consensus Meter’. Setelah menganalisis 18 

artikel, fitur ini menyajikan konsensus berbasis persentase dari sikap komunitas ilmiah terhadap 

pertanyaan yang diajukan. Dalam hal ini, 61% setuju bahwa red wine dapat bermanfaat, sementara 39% 

masih ragu-ragu, dengan tanda ‘Mungkin’, untuk memastikan pengguna memahami luasnya pendapat 

ilmiah secara sekilas. 

Konsensus tidak hanya berhenti pada memberikan jawaban sebagaiman diilustraikan di atas. Consensus 

juga dapat menggali ‘mengapa’ dan ‘bagaimana’ menggunakan pendekatan berbasis bukti. Dengan 

menganalisis dan meringkas artikel-artikel terbaik, Consensus memberikan banyak pengetahuan, 

sehingga pengguna dapat mengambil keputusan yang tepat atau menjawab pertanyaan yang diajukan 

secara ilmiah. 

f. Telusuri Lebih Jauh 
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Untuk setiap ringkasan, Consensus menyajikan tautan ke artikel asli, sehingga Anda dapat membaca 

secara detil penelitian secara lebih rinci jika Anda menginginkannya. Fitur ini sangat berguna bagi 

mahasiswa, peneliti, atau siapa pun yang ingin mempelajari lebih lanjut tentang detail suatu penelitian. 

g. Memaksimalkan Consensus AI 

• Memanfaatkan Fitur Lanjutan: Manfaatkan fitur pencarian lanjutan yang ditawarkan Consensus, 

seperti memfilter hasil berdasarkan tanggal, relevansi, atau jenis studi. Fitur-fitur ini dapat 

membantu mempersempit pencarian Anda dan mendekatkan Anda ke informasi yang Anda cari. 

• Gunakan Consensus untuk Berbagai Tujuan: Baik Anda sedang menyiapkan penelitian ilmiah, 

mencari informasi untuk membuat keputusan layanan kesehatan, atau sekadar memuaskan 

rasa ingin tahu Anda, ingatlah bahwa Consensus adalah AI yang multiguna. Penggunaannya 

beragam, mulai dari penelitian akademis hingga pertanyaan sehari-hari. 

• Tetap Dapatkan Informasi Terbaru: Seiring dengan perkembangan Consensus, kemungkinan 

besar akan ada fitur dan kemampuan baru yang diperkenalkan. Pantau terus pembaruan dan 

tutorial untuk memastikan Anda memanfaatkan apa yang ditawarkan platform ini secara 

maksimal. 

Dengan mendemokratisasi akses ke penelitian ilmiah, platform ini memungkinkan setiap orang untuk 

mencari jawaban berbasis bukti di zaman yang sering kali dipenuhi dengan informasi yang salah. 

Ingatlah, kekuatan pengetahuan ilmiah yang ter verifikasi sekarang dapat diakses hanya dengan sekali 

klik, sehingga lebih mudah dari sebelumnya untuk mengungkap kebenaran di balik pertanyaan-

pertanyaan yang paling penting bagi Anda. 

E. ChatPDF, Review Jurnal Menggunakan AI 

 

Gambar  27. Tampilan dashboard CHATPDF 
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Pelajari langkah-langkah review jurnal  AI menggunakan  ChatPDF dan cara mengatasi masalah saat 

menggunakan ChatPDF. Selain itu, mengingat keterbatasan paket gratis ChatPDF, sebagai alternatifnya 

kami berikan beberapa saran lainnya. 

Dengan kemunculan ChatGPT pada akhir tahun 2022, tampaknya era baru telah dimulai era ChatGPT. 

Tidak ada yang tidak terkejut dengan betapa pintarnya aplikasi ini. Baru-baru ini ChatPDF dengan 

ChatGPT API yang baru membuat orang kagum lagi, Anda dapat menggunakan ChatGPT untuk 

berkomunikasi dengan file PDF. Aplikasi ini membantu Anda membaca PDF dan menggunakan 

ChatGPT memahami serta menganalisis file PDF dengan mudah. 

ChatPDF review jurnal AI ini memiliki antarmuka yang sederhana dan merupakan salah tools AI terbaik 

yang membantu Anda memadatkan informasi dari berkas PDF yang sangat panjang. Sekarang saatnya 

kita membahas langkah-langkahnya (ChatPDF, 2024). 

1. Cara Menggunakan ChatPDF untuk Review Jurnal AI 

Setelah mengenal ChatPDF, pada bagian ini, kami akan menunjukkan kepada Anda cara mereview 

jurnal AI untuk file PDF Anda menggunakan ChatPDF. Namun perlu diperhatikan, menurut ulasan 

ChatPDF kami sebelumnya, file PDF dibatasi hingga 120 halaman. 

Buka ChatPDF di browser pilihan Anda dan kemudian Anda akan menemukan ada tiga opsi yang 

disediakan untuk mengunggah PDF: Jelajahi komputer saya, Dari URL, atau Temukan PDF. Ketiga opsi 

ini dapat dibagi lagi menjadi dua kategori, file PDF dan URL. Ikuti petunjuk selanjutnya untuk melihat 

cara kerjanya masing-masing. 

a. Review Jurnal AI ChatPDF dari File PDF yang telah di Unduh 

Jika PDF jurnal yang ingin Anda review ada file lokal yang tersimpan di komputer Anda atau file PDF 

yang diunduh dari internet, tutorial ini cocok untuk Anda. 

Langkah 1. Unggah Berkas PDF Jurnal Anda 

Seret dan letakkan file PDF secara langsung ke ChatPDF dengan mengetuk tombol Drop PDF hereatau 

pilih dari perangkat Anda. Atau klik tombol Find a PDF untuk memasukkan kata-kata terkait untuk 

mencari PDF dari internet. 
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Gambar  28. Tampilan Unggah File PDF di ChatPDF 

Langkah 2. Memulai Percakapan 

Setelah file PDF Anda berhasil diunggah, Anda akan menerima sambutan hangat dari ChatPDF yang 

berisi ringkasan PDF dan tiga pertanyaan yang mungkin ingin Anda tanyakan. Anda dapat memilih salah 

satu dari ketiga opsi tersebut. 

 

Gambar  29. Tampilan Memulai Obrolan menggunakan ChatPDF 

Langkah 3. Dapatkan Jawaban Anda 

Jika pertanyaan yang disediakan tidak sesuai dengan yang Anda butuhkan, Anda juga dapat 

mengetikkan pertanyaan Anda sendiri pada kotak di bawah ini dan tekan Enter untuk mengirim. Setelah 

mengirim pertanyaan, akan membutuhkan sedikit waktu untuk mendapatkan jawaban dari ChatPDF. 
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Gambar  30. Tampilan menu pertanyaan untuk mendapatkan tanggapan dari ChatPDF 

Langkah 4. Periksa Sumber Informasi 

Ketika ChatPDF memberikan jawaban, ia juga menampilkan sumber yang dikutip bagi Anda untuk 

memvalidasi informasi yang diberikan. Cukup klik di atasnya untuk pindah dengan cepat ke sumber 

informasi yang diberikan. 

 

Gambar  31. Cek Langsung ke Sumber Informasi 
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Gambar  32. Tampilan Sumber Informasi yang dirujuk ChatPDF 

2. Cara Review Jurnal AI PDF dari URL 

Anda mungkin lebih suka menggunakan URL untuk file PDF yang di host melalui web, karena ukurannya 

yang besar atau untuk dibagikan dengan cepat kepada banyak orang. Dengan senang hati, ChatPDF 

mempertimbangkan hal ini dan memungkinkan Anda untuk mengunggah PDF melalui URL. 

Langkah 1. Buka beranda ChatPDF, dan ketuk Dari URL untuk mengunggah PDF yang Anda perlukan. 

 

Gambar  33. Mengunggah PDF melalui URL 
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Langkah 2. Copypaste URL file PDF Anda dan klik tombol Ambil,  ChatPDF akan segera memparsing 

dokumen. Pastikan Anda memasukkan URL file  PDF yang benar, terutama yang berakhiran .pdf. 

 

Gambar  34. Berkomunikasi dengan ChatPDF 

Langkah 3. Sekarang Anda dapat mulai mengobrol dengan PDF di ChatPDF. Seperti yang diperkenalkan 

di atas, klik pada pertanyaan yang disarankan atau ketik pertanyaan Anda sendiri. 

 

Gambar  35. Memulai Pertanyaan di ChatPDF 
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3. ChatPDF Fitur dan Batasan 

Seperti yang terlihat, ChatPDF memfasilitasi Anda dengan fitur review jurnal berbasis percakapan 

dengan file PDF dan memberikan tanggapan yang cepat. 

Ini menghilangkan kebutuhan untuk mencari jawaban tertentu secara manual, sehingga secara signifikan 

meningkatkan efisiensi kerja dan belajar Anda. 

• Antarmuka beranda ChatPDF yang ramah pengguna memberikan pengalaman yang mulus. 

• Kemampuan kueri cerdas didukung oleh ChatGPT API, memberikan respons yang cepat dan 

akurat. 

• Pengguna dapat mengobrol dengan PDF dalam berbagai bahasa. 

• Selain itu, ChatGPT API memungkinkan komunikasi lintas platform dengan ChatPDF. 

Tidak ada argumen bahwa ChatPDF melakukan pekerjaan yang baik dalam membantu pengguna 

meningkatkan produktivitas dan memperluas pengetahuan. Hanya saja, Anda harus memiliki koneksi 

internet yang stabil untuk menggunakan ChatPDF, dan ChatPDF memiliki banyak batasan untuk 

pengguna gratis: Ukuran file 10MB, 50 pertanyaan untuk sebuah PDF, 3 PDF sehari, 50 pertanyaan 

sehari, dll. 

F. Research Rabbit Tool Bibliometric Berbasis AI, Fungsi dan Fiturnya 

 

Gambar  36. Tampilan Dashboard Research Rabbit 
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Research Rabbit,  alat bantu bertenaga  AI, mengubah cara melakukan analisis bibliometrik. Jelajahi 

fitur-fitur terbarunya dan pelajari cara memanfaatkannya untuk penelitian Anda. 

Tools AI yang telah mengubah cara kita melakukan analisis bibliometrik. Mulai dari membuat kategori 

hingga mengekspor koleksi, pelajari bagaimana fitur-fiturnya dapat menyederhanakan proses penelitian 

Anda. 

Kali ini kami akan menjelaskan mengenai aplikasi yang sangat membantu dalam proses bibliometric 

analysisi. Kami akan menjelaskan fitur-fitur terbaru Research Rabbit dan memandu Anda dalam 

menggunakannya. Research Rabbit adalah tool AI untuk mencari artikel jurnal penelitian dan mampu 

merekomendasikan artikel berdasarkan pencarian Anda. Fitur ini akan memudahkan Anda  dalam 

memahami jariangan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan bidang Anda. 

Pertama kami akan memperkenalkan halaman muka Research Rabbit, menekankan akses gratisnya 

dengan email institusional. Platform ini memungkinkan Anda untuk mengatur membuat koleksi artikel 

berdasarkan topik. 

Dengan kemampuannya untuk merekomendasikan artikel penelitian, mengaturnya ke dalam koleksi, dan 

menganalisis jaringan bibliometriknya, Research Rabbit mengubah cara bermain para peneliti di seluruh 

dunia. Namun apa yang membuatnya begitu istimewa, dan bagaimana Anda dapat memanfaatkan fitur-

fiturnya secara maksimal? Pasang sabuk pengaman, karena kita akan memulai perjalanan melalui seluk 

beluk Research Rabbit dan fitur-fitur terbarunya (Research Rabbit, 2024). 

1. Fitur-fitur Research Rabbit 

Setidaknya ada 7 fitur yang paling diunggulkan dari aplikasi ini. Dengan memaksimalkan potensi fitur ini, 

Anda akan dengan mudah menelusuri dan melakukan analisis bibliometric dari topik penelitian tertentu.  

a. Membuat Kategori dan Koleksi 

Platform ini memberikan pengguna kemampuan untuk mengorganisir penelitian ke dalam kategori dan 

koleksi di dalam berbagai kategori tertentu, sehingga memudahkan pengelolaan artikel penelitian. Fitur 

ini berguna untuk memisahkan paper berdasarkan bidang yang sama atau topik tertentu. 

b. Menambahkan Artikel 

Pengguna dapat menambahkan artikel ke dalam koleksi dengan mencari judul atau mengimpor dari 

Zotero. Research Rabbit juga menyediakan fitur pencarian melalui PubMed dan Semantic Scholar, 
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sehingga pengguna dapat mencari berbagai macam jurnal. Pengguna juga dapat mengunggah berkas 

secara langsung. 

c. Mengomentari dan Memfilter 

Platform ini dapat digunakan untuk menulis komentar pada artikel dalam koleksi untuk catatan pribadi 

atau umpan balik secara bersama-sama. Paper juga dapat difilter berdasarkan berbagai kriteria, 

termasuk penulis, kemutakhiran, dan kutipan, yang berguna untuk menentukan prioritas penelitian yang 

paling relevan. 

d. Analisis Jaringan dan Timeline 

Research Rabbit menyediakan fitur analisis jaringan untuk menelusuri hubungan antar berbagai artikel 

berdasarkan kutipan, sehingga membantu peneliti menemukan karya terkait dan memahami konteks 

penelitian mereka. Analisis garis waktu (timeline) juga dapat digunakan untuk melihat riwayat publikasi 

dalam suatu bidang, dengan menekankan tren dari waktu ke waktu. 

e. Menelusuri Penulis Paling Berpengaruh 

Para peneliti dapat menelusuri jaringan penulis dalam bidangnya, mengidentifikasi peneliti utama dan 

kolaboratornya. Fitur ini dapat membantu Anda untuk menemukan karya yang paling berpengaruh dan 

calon rekan peneliti. 

f. Mengekspor dan Berbagi Koleksi 

Kumpulan koleksi dapat diekspor dalam berbagai format (BibTeX, RIS, CSV) untuk diintegrasikan 

dengan alat lain seperti Notion. Research Rabbit telah menambahkan kemampuan untuk membuat 

koleksi untuk publik dan membagikannya melalui tautan, sehingga memudahkan proses kolaborasi di 

antara para peneliti. 

g. Penulis yang Disarankan 

Fitur ini menyarankan penulis yang sangat terkait dengan topik yang diminati, meskipun mereka tidak 

secara langsung dikutip dalam koleksi pengguna saat ini. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk 

memperluas jangkauan penelitian mereka dengan menjelajahi karya dari peneliti yang relevan di 

bidangnya. 

2. Tutorial Menggunakan Research Rabbit untuk Riset 

Setelah kita mengetahui fungsi dan fitur dari research rabbit, sekarang mari kita eksplorasi studi kasus 

kami terhadap aplikasi ini. Mari kita ambil salah satu topik riset tertentu (Research Rabbit, 2024). 
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a. Tentukan Topik dan Buat Koleksi 

Sebagaimana disingung di atas, bahwa salah satu fitur tool ai ini adalah kemampuannya membuat 

koleksi tertentu dari topik yang Anda tentukan. Mari kita simulasikan caranya: 

Pertama tentu Anda harus login terlebih dahulu, jika belum punya akun silahkan mendaftar, gunakan 

opsi daftar dengan Google agar prosesnya lebih cepat dan tidak ribet. 

 

Gambar  37. Halaman login researchrabbit 

Setelah berhasil login, geser ke menu di sebelah kiri layar, dan pilih opsi “new collection” 

 

Gambar  38. Tampilan menu navigasi pada Research Rabbit 

Di kotak merah yang ditunjuk oleh panah, terdapat tiga opsi: 
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• “New Collection” – Opsi ini mungkin digunakan untuk membuat koleksi baru dalam aplikasi, yang 

bisa berisi dokumen, referensi, atau item lain yang ingin dikelompokkan bersama oleh pengguna. 

• “New Category” – Ini bisa jadi untuk membuat kategori baru yang akan membantu dalam 

mengklasifikasikan atau mengatur koleksi atau referensi yang ada dalam aplikasi tersebut. 

• “Connect to Zotero” – Zotero adalah  alat manajemen referensi gratis yang membantu pengguna 

dalam mengumpulkan, mengelola, dan mengutip sumber penelitian. Opsi ini menandakan 

bahwa aplikasi atau situs web ini memiliki kemampuan untuk terhubung atau sinkron dengan 

akun Zotero pengguna, memungkinkan integrasi antara layanan tersebut dengan manajer 

referensi atau perpustakaan digital pengguna. 

Buat koleksi baru, misalnya kita beri nama “Reseach Rabbit” seperti terlihat pada gambar ini. 

 

Gambar  39. Tampilan menu membuat koleksi baru di Research Rabbit 

b. Tambahkan Artikel 

Tahap selanjutnya adalah menambahkan artikel, Anda dapat menggunakan fitur pencarian artikel dari 

tool ini, jadi tidak perlu mencari dari situs lain. 

 

Gambar  40. Tampilan cara menambahkan papers di Research Rabbit 
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Pada gambar di atas, kotak merah menunjukkan tombol dengan label “Add Papers” gunakan untuk 

menambahkan publikasi atau dokumen ilmiah ke dalam koleksi Anda “Research Rabbit” yang ditandai 

oleh panah merah. 

 

Gambar  41. Tampilan fitur untuk menambahkan papers di Research Rabbit 

Kemudian, dialog baru akan muncul dengan judul “Add a paper you know and love” ini adalah tempat 

Anda untuk mencari atau menambahkan artikel dengan menggunakan kata kunci di kotak pencarian atau 

dengan mengunggah file dalam format BibTeX atau RIS, kami contohnya dengan kata kunci “Research 

Rabbit”. 

 

Gambar  42. Tampilan menu hasil pencarian paper dan seleksi paper di Research Rabbit 

Setelah menggunakan kata kunci “Research Rabbit” di kotak pencarian, daftar hasil pencarian muncul, 

dengan opsi untuk memilih bidang subjek tertentu dan judul “Choose Papers to Power ResearchRabbit’s 
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Recommendations”, yang menunjukkan bahwa pengguna dapat memilih artikel untuk meningkatkan 

rekomendasi yang disediakan oleh Research Rabbit. Di bawah ini, terlihat contoh hasil pencarian yang 

menampilkan judul, penulis, tahun, dan ringkasan singkat dari sebuah artikel. 

 

Gambar  43. Tampilan menambahkan hasil paper yang sesuai di Research Rabbit 

Baca terlebih dahulu artikel yang direkomendasikan dan jika sudah Anda anggap sesuai klik menu Add 

to Collection. 

 

Gambar  44. Tampilan menambahkan hasil paper yang sesuai di Research Rabbit 

Tampilan di atas, adalah ketika Anda berhasil menambahkan artikel pada folder koleksi yang Anda buat 

sebelumnya. 

c. Memberi Komentar dan Memfilter 

Menu unggulan berikutnya dari tool ini adalah kemampuan memberi komentar dan memfilter artikel. 
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Gambar  45. Tampilan menambahkan komentar terdahap paper di Research Rabbit 

Kotak merah menunjukkan bagian filter pencarian dengan opsi “Comments”, yang berarti komentar akan 

ditampilkan dalam hasil pencarian. Di bawah itu, ada tombol “Comment” yang memungkinkan Anda 

untuk menambahkan komentar pada entri yang terkait dengan judul paper yang ditampilkan. 

d. Melakukan Analisis Jaringan dari Paper Terpilih 

 

Gambar  46. Tampilan menu menambahkan komentar di Research Rabbit 

Alur yang ditandai dengan kotak merah menggambarkan proses dimana pengguna memilih artikel dari 

daftar koleksi “Research Rabbit” yang kemudian dihubungkan ke bagian “Similar Work” yang 

menunjukkan jumlah artikel serupa sebanyak 228. Jaringan visualisasi yang ditampilkan di sebelah 

kanan mengilustrasikan hubungan antara artikel yang dipilih dengan makalah serupa lainnya dalam 

kumpulan data, dengan fokus pada penulis pertama dari setiap artikel. 
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Dengan menggali berbagai fungsi dari Research Rabbit, kita telah mampu melakukan analisis 

bibliometrik berbasis  AI yang sangat berpotensi ini. Dari membuat koleksi berdasarkan topik penelitian 

hingga mengeksplorasi jaringan penulis yang berpengaruh, Research Rabbit menjadi ekosistem yang 

menarik untuk peneliti yang ingin memperdalam pemahaman mereka terhadap bidang studi masing-

masing. 

Semoga panduan ini tidak hanya membuka pintu ke kemungkinan-kemungkinan baru dalam penelitian 

Anda, tapi juga memicu inspirasi untuk terus menjelajahi dan memanfaatkan teknologi dalam 

memperkaya pengetahuan kita. Selamat menelusuri dan menemukan koneksi ilmiah yang belum 

terungkap! 

 

Gambar  47. Tampilan hasil analisis paper terpilih di Research Rabbit 

Visualisasi jaringan menampilkan hubungan antara koleksi dan 50 makalah. Di sini, kita bisa melihat 

bahwa alat visualisasi ini menggunakan grafik jaringan untuk menggambarkan bagaimana karya-karya 

ini saling terkait, dengan mungkin beberapa artikel berpusat sebagai titik-titik kunci yang banyak 

terhubung dengan karya lain, yang menunjukkan relevansi atau kemiripan mereka dalam konteks koleksi 

Anda. 
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Gambar  48. Contoh visualisasi jaringan berdasarkan tahun publikasi di Research Rabbit 

Gambar di atas menunjukkan visualisasi timeline dari artikel, dengan nama penulis dan tahun publikasi 

masing-masing artikel yang disusun secara horizontal, yang memungkinkan Anda untuk melihat 

kronologi penerbitan dan hubungan antara artikel berdasarkan waktu. Ini memberikan gambaran historis 

tentang penelitian yang terkait dengan topik atau bidang tertentu. 

G. Connected Papers Untuk Review Jurnal AI 

 

Gambar  49. Tampilan dashboard Connected Papers 
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Cara menggunakan Connected Paper untuk menemukan dan membuat hubungan antar ide, mengaitkan 

titik-titik temu antar artikel, menambahkan node pada grafik knowledge, dan menemukan pola-pola di 

berbagai bidang pengetahuan (Connected Papers, 2024). 

Cara tradisional untuk mengeksplorasi hubungan antara artikel penelitian selama ini tentu sangat 

menjenuhkan: Anda harus membaca setiap  paper, memindai referensi, mencari judul yang relevan, teliti 

dan ulangi lagi. Kehadiran Connected Papers bertujuan untuk mengubahnya. 

Connected Papers adalah tool AI untuk membantu para peneliti dan ilmuwan untuk menemukan dan 

menjelajahi artikel yang relevan dengan bidang mereka secara visual. Anda dapat memasukkan paper 

Anda dan mereka menghasilkan grafik. Untuk mencapai hal ini, tool ai terbaik ini dapat menganalisis 

sekitar 50.000 artikel jurnal hasil penelitian, dan memilih artikel yang memiliki hubungan terkuat dengan 

milik Anda. 

Diciptakan oleh Alex Tarnavsky, Eitan Eddie Smolyansky, dan Itay Knaan Harpaz dari Israel, Connected 

Papers dimulai sebagai proyek sampingan di akhir pekan. Namun ketika ketiga sahabat ini menyadari 

betapa bermanfaatnya alat ini dalam penelitian mereka sendiri, dan bagaimana teman dan kolega 

mereka terus meminta untuk menggunakannya, mereka memutuskan untuk merilis alat ini ke publik . 

Beberapa fitur dari Connected Papers antara lain (Connected Papers, 2024): 

• Memberikan gambaran umum secara visual dari suatu bidang penelitian. Anda akan dapat 

melihat sekilas artikel mana yang paling populer di bidang tersebut, serta berbagai dinamika di 

antara bidang-bidang penelitian. 

• Memastikan Anda tidak melewatkan artikel terpenting. Hal ini sangat berguna terutama dalam 

bidang-bidang yang secara konstan menghasilkan banyak publikasi baru. 

• Menelusuri karya tulis yang relevan secara dua arah. Connected Papers memungkinkan Anda 

menemukan karya-karya terdahulu dan turunannya yang paling penting di bidang yang Anda 

minati. 

Tool AI ini saat ini sepenuhnya gratis, dan ketiga pendirinya terus menambahkan fitur-fitur baru untuk 

membuatnya semakin berguna. Nah lalu bagaimana cara menggunakan Connected Papers ini. Jika 

Anda ingin mencobanya, ikuti petunjuk berikut (Connected Papers, 2024): 

a. Masukan paper pilihan Anda 

Cara menggunakan connected paper yang pertama adalah dengan mempersiapkan artikel yang ingin 

Anda tinjau. 



  97 

 

 

Di halaman beranda, masukkan salah satu opsi untuk mengidentifikasi artikel asal Anda. Anda dapat 

menggunakan DOI, judul makalah, atau URL makalah dari arXiv, PubMed, atau Semantic Scholar. 

Kemudian klik ” Build a graph “. Untuk tutorial ini, saya menggunakan makalah ini, yang dapat dibaca 

lebih lanjut di sini. 

 

Gambar  50. Tampilan menu analisis di Connected Paper berdasarakn DOI Papers 

Dalam tutorial ini saya memilih menggunakan DOI artikel, copy paste DOI dari artikel asal, lalu masukan 

ke kolom search. 

b. Baca Grafiknya 

Pada halaman berikutnya, Anda akan disambut oleh tiga panel. Kita akan membahas panel-panel lainnya 

nanti, tetapi untuk saat ini, mari kita fokus pada grafik. Setiap simpul adalah artikel penelitian yang terkait 

dengan artikel asal. Dibandingkan dengan pola dasar pohon kutipan, paper-paper tersebut disusun 

berdasarkan kemiripannya. 

Ukuran simpul menunjukkan jumlah kutipan. Warna simpul menunjukkan tahun penerbitan-lebih muda 

lebih tua. Anda akan melihat bahwa makalah yang sangat mirip memiliki garis penghubung yang lebih 

kuat dan cenderung mengelompok. 
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Gambar  51. Hasil analisis di Connected Papers 

Kotak merah pada gambar mengarah ke dua bagian: 

• Di bagian tengah atas, adalah artikel dengan DOI yang kami masukan dengan judul “Shariah 

Framework Based on Qualities of Shariah Scholars Towards Islamic Fatwa Shopping in Nigeria” 

oleh Umar Musa Yakasai, Tijjani Muhamad, terbitan tahun 2023 di “Invest Journal of Sharia & 

Law”. 

• Di bagian kanan atas, merupakan ringkasan tersebut. Ringkasan ini menjelaskan bahwa studi 

tersebut mengkaji karakteristik ulama Islam dalam mengeluarkan fatwa, menyoroti kekhawatiran 

bahwa lembaga keuangan mungkin mencari fatwa yang sejalan dengan motif keuntungan 

mereka, yang berpotensi bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Fokus studi ini adalah di 

Nigeria, menilai kualifikasi penasihat dan pengawas dalam lembaga keuangan syariah. 

c. Eksplorasi Grafiknya 

Anda dapat men-scroll melalui berbagai paper di panel kiri. Setiap kali Anda mengklik sebuah paper di 

sana, paper tersebut akan di-highlight pada grafik. Anda juga dapat menelusuri grafik dengan mengeklik 

node tertentu. Kedua opsi tersebut akan memperbarui panel sisi kanan dengan informasi lebih lanjut 

tentang paper yang dipilih. 
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Gambar  52. Hasil analisis di Connected Papers 

Dua tombol di sudut kiri atas dapat digunakan untuk menjelajahi paper yang tidak termasuk dalam grafik, 

tetapi kemungkinan relevan dengan topik pilihan Anda. 

• Karya-karya sebelumnya. Ini adalah paper penelitian yang paling sering dikutip oleh paper yang 

disertakan dalam grafik. Ini biasanya berarti bahwa karya-karya tersebut merupakan karya-karya 

penting yang penting untuk bidang ini. Memilih karya sebelumnya akan memperlihatkan semua 

paper dalam grafik yang merujuknya pada panel sebelah kiri, dan memilih paper grafik akan 

memperlihatkan semua karya sebelumnya yang dirujuk. 

• Karya turunan. Ini adalah paper penelitian yang mengutip banyak artikel di dalam grafik. Hal ini 

mungkin berarti bahwa karya-karya tersebut merupakan karya-karya terbaru yang relevan atau 

survei-survei di lapangan. Mirip dengan karya-karya sebelumnya, “memilih karya turunan akan 

menyoroti semua makalah grafik yang dikutip olehnya, dan memilih makalah grafik akan 

menampilkan semua karya turunan yang mengutipnya.” 

• Jika Anda menemukan paper yang sangat menjanjikan, Anda dapat mengklik “detail paper” 

untuk membuka tautan ke paper tersebut di jendela baru, atau pada “buat grafik” untuk membuat 

grafik baru berdasarkan paper asal. Pembuatan grafik baru terkadang membutuhkan waktu 

beberapa detik, namun akan ada progress bar sehingga Anda tahu berapa lama waktu yang 

dibutuhkan. 

• Semua grafik Anda dapat ditemukan di sudut kanan atas alat ini, di bawah “grafik saya”. 

Connected Papers dirancang dengan sangat baik, mudah digunakan, dan yang paling penting sangat 

membantu dalam mengeksplorasi jalur pengaruh penelitian. 
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H. Scite AI, Review Literatur Lebih Mudah dan Gampang 

 

Gambar  53. Tampilan hasil pencarian paper di Scite AI 

Scite  AI merupakan alat berbasis  kecerdasan buatan yang dirancang untuk mempermudah proses 

penelitian dan penelaahan literatur ilmiah. Alat ini tersedia dalam bentuk ekstensi peramban dan situs 

web, memberikan fitur yang canggih untuk peneliti dan akademisi dalam mencari dan menilai literatur 

ilmiah. Scite AI menggabungkan teknologi pemrosesan bahasa alami (NLP) dengan akses ke database 

luas yang mencakup artikel jurnal penuh, metadata dari bidang ilmu pengetahuan, serta beberapa 

penerbit ternama seperti Wiley dan Cambridge University Press (Scite.AI, 2024). 

1. Fitur Utama Scite AI 

Scite ai mengembangkan tiga fitur utama, yaitu smart citations, assitant dan intergrasi. Secara lebih detail 

kami akan mengeksplorasi masing-masing fiturnya pada ulasan berikut ini. Selanjutnya, kita akan 

menjelajahi penerapan praktis dan evaluasi keandalan Scite Assistant melalui studi kasus. 

a. Smart Citations 
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Fitur ini memberikan evaluasi terhadap artikel penelitian melalui kategori tertentu, seperti jumlah publikasi 

yang mengutip karya tersebut, jumlah pernyataan kutipan yang mendukung, menyebutkan, atau 

bertentangan. Fitur ini memungkinkan Anda untuk mendapatkan gambaran awal mengenai dampak dan 

relevansi sebuah karya dalam bidang studi tertentu. 

 

Gambar  54. Tampilan hasil pencarian paper di Scite AI 

Dalam kotak merah, kita melihat hasil pencarian di situs Scite AI untuk istilah “ChatGPT”. Berikut ini 

penjelasan elemen-elemen yang terlihat dalam area tersebut: 

b. Pernyataan Kutipan (Citation Statements) 

Tiga cuplikan teks yang muncul merupakan hasil pencarian berhubungan dengan pembahasan tentang 

ChatGPT. Setiap cuplikan menunjukkan konteks di mana ChatGPT disebutkan dalam literatur ilmiah. 

Konteks Pernyataan 

• Pernyataan pertama menyebutkan adanya perdebatan tentang tulisan, paper atau artikel dari 

teks yang dihasilkan oleh ChatGPT dan menyatakan bahwa meskipun teks tersebut boleh 

dikutip, ChatGPT sendiri tidak akan diterima sebagai Author. 

• Pernyataan kedua berkaitan dengan kemungkinan penggunaan ChatGPT oleh penulis, 

khususnya di bagian pendahuluan artikel, dan adanya perdebatan mengenai status author dari 

teks yang dihasilkan oleh ChatGPT. 
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• Pernyataan ketiga merekomendasikan untuk memverifikasi sumber-sumber yang dihasilkan 

oleh ChatGPT ketika akan mengutipnya, menekankan bahwa jawaban yang dihasilkan oleh 

ChatGPT bisa jadi bias dan tidak sempurna. 

c. Tingkat Kepercayaan (Confidence Level) 

Untuk semua pernyataan kutipan tersebut, tingkat kepercayaan bahwa pernyataan tersebut relevan 

dengan pencarian adalah 99%, yang merupakan indikasi tinggi bahwa teks tersebut benar-benar 

berkaitan dengan istilah yang dicari. 

d. Opsi yang Tersedia untuk Pengguna 

• Ada opsi untuk melihat teks lengkap dari artikel tersebut (“View full text”). 

• Opsi untuk menambahkan artikel ke dashboard pribadi pengguna (“Add to dashboard”). 

• Dan kemampuan untuk mengutip artikel tersebut dengan mudah (“Cite”). 

Ini adalah tampilan khas dari hasil pencarian dalam Scite AI, yang memberikan gambaran tentang 

bagaimana karya tertentu dibahas dan dikutip dalam konteks akademis dan penelitian. 

 

Gambar  55. Hasil pencarian papers dalam Scite AI 

Dari gambar di atas, kita dapat melihat tampilan detail dari salah satu artikel yang terdaftar dalam 16 

publikasi yang mengutip. Dalam kotak merah, terdapat dua bagian: 
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• Cited by 16 publications (8 citation statements): Ini menunjukkan bahwa artikel yang ditampilkan 

telah dikutip oleh 16 publikasi lainnya dan ada 8 pernyataan kutipan yang terkait dengan artikel 

tersebut. 

• References 11 publications (14 reference statements): Bagian ini menunjukkan bahwa dalam 

artikel yang ditampilkan, ada referensi ke 11 publikasi lain dengan total 14 pernyataan referensi. 

Di dalam setiap entri kutipan terdapat: 

• Pernyataan kutipan pertama: Membahas tentang kebingungan yang dihadapi oleh penerbit 

mengenai peran ChatGPT atau model bahasa lainnya (LLM) dalam penelitian. Disampaikan 

bahwa ada ketidaksetujuan dalam menyertakan ChatGPT atau LLM lain sebagai penulis dan 

kebutuhan untuk pengungkapan yang tepat dan dokumentasi penggunaan ChatGPT atau LLM 

dalam metodologi atau bagian pengakuan artikel. 

• Pernyataan kutipan kedua: Menyatakan ketidaksetujuan dalam memasukkan ChatGPT atau 

LLM lain dalam daftar penulis telah dijelaskan dengan jelas dalam editorial majalah  Science, 

Nature, dan Lancet. Pernyataan ini menggarisbawahi bahwa beberapa ilmuwan menyerukan 

perlunya pengungkapan yang tepat dan dokumentasi tentang penggunaan ChatGPT dalam 

proses penelitian. 

Setiap kutipan ini memiliki tingkat kepercayaan 99%, yang menunjukkan bahwa sistem Scite  AI sangat 

yakin bahwa pernyataan tersebut berkaitan dengan topik pencarian. Ini memberikan konteks yang 

bermanfaat mengenai bagaimana ChatGPT dan teknologi serupa dianggap dalam diskursus ilmiah dan 

akademik terkait dengan penerbitan dan etika dalam penelitian. 

e. Assistant 

Fungsi Assistant dari Scite berperan seperti mesin pencari yang menghasilkan paragraf singkat, 

menawarkan informasi terkait topik tertentu beserta referensi dari artikel penelitian. Ini sangat membantu 

dalam menyederhanakan proses pencarian dan menawarkan wawasan awal terhadap suatu topik. 
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Gambar  56. Fitur pada Menu Assistant Scite AI 

Pada gambar di atas, terdapat dua kotak merah yang menampilkan fitur-fitur utama pada menu assistant 

dari situs Scite AI: 

Ask simple questions and get reliable answers from the full-texts of millions of 
research articles 

Fitur ini mengizinkan pengguna untuk mengajukan pertanyaan sederhana dan mendapatkan jawaban 

yang andal langsung dari teks penuh jutaan artikel penelitian. Contoh pertanyaan yang disarankan 

termasuk “How does the structure of a protein affect its function?” dan “What are the cognitive and neural 

mechanisms underlying decision making and risk taking behavior?” 

Effectively use information from research articles to support your research tasks 

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk menggunakan informasi dari artikel penelitian secara efektif 

untuk mendukung tugas-tugas penelitian mereka. Ini termasuk tugas-tugas seperti menemukan bukti 

yang bertentangan untuk paragraf yang diberikan, menyimpulkan teks dalam dua kalimat tanpa referensi, 

atau menemukan sumber untuk kalimat tertentu. 
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Pengguna dapat mengetik pertanyaan atau tugas penelitian mereka langsung ke dalam kotak dialog, 

seperti yang ditunjukkan pada pertanyaan contoh yang ditulis dalam kotak dialog di bagian bawah kotak 

merah pertama: “How reliable is chatGPT?”. Kemudian muncul hasil sebagai berikut: 

 

Gambar  57. Fitur pada Menu Assistant Scite AI 

Pada gambar di atas terlihat bahwa ada dua area utama yang diberi bingkai merah, yaitu: 

Kotak Dialog Respons Asisten Scite AI 

Teks di dalam kotak dialog ini memberikan informasi mengenai keandalan ChatGPT, khususnya dalam 

konteks medis. Menyebutkan beberapa studi dan artikel untuk mendukung klaim tentang tingkat 

keakuratan ChatGPT dalam memberikan respons terhadap pertanyaan yang terkait dengan diagnosis 

medis, pengambilan keputusan dalam perawatan kesehatan, dan tantangan yang mungkin timbul akibat 

informasi yang salah atau tidak lengkap. Juga disinggung tentang potensi kegunaan dan keterbatasan 

ChatGPT, termasuk kebutuhan untuk evaluasi lebih lanjut tentang keakuratannya dan isu etis yang 

terkait. 

Daftar Referensi 

Bagian ini menyediakan referensi yang spesifik untuk klaim yang dibuat dalam respons asisten Scite AI. 

Setiap referensi disertai dengan kutipan singkat dari artikel terkait, serta link untuk melihat teks lengkap, 
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menambahkan artikel ke dashboard pribadi pengguna, atau mengutip artikel tersebut. Ini adalah contoh 

dari bagaimana Scite AI memungkinkan pengguna untuk dengan cepat mengakses literatur ilmiah dan 

mengevaluasi sumber informasi yang dikutip. 

f. Fungsi lainnya 

Fungsi “View searches run to ground this response” dan “View publications consulted” memungkinkan 

pengguna untuk melihat pencarian yang mendasari respons yang diberikan oleh asisten Scite AI dan 

publikasi yang telah diperiksa untuk menyusun respons tersebut, memberikan transparansi dan 

memudahkan verifikasi lebih lanjut oleh pengguna. 

Dalam hal ini Scite AI dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan 

pertanyaan penelitian dan bagaimana ia menyajikan referensi untuk menyusun jawaban yang diberikan 

kepada pengguna. Ini merupakan contoh dari kemampuan Scite AI dalam membantu pengguna 

mengeksplorasi literatur ilmiah dengan cara yang efisien dan informatif. 

g. Aksesibilitas dan Integrasi 

Dengan lisensi yang telah dibayar oleh institusi pendidikan seperti Universitas tertentu, pengguna yang 

terdaftar dengan alamat email universitas dapat mengakses dan menggunakan semua fitur Scite  AI. Ini 

memudahkan integrasi alat ini dalam proses penelitian akademik. 

 

Gambar  58. Fitur data Organisasi/Afiliasi pada Menu Assistant Scite AI 

Gambar di atas menampilkan fitur dari situs Scite AI yang berfokus pada organisasi atau institusi. Berikut 

adalah penjelasan dari elemen-elemen yang ditampilkan: 
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Judul Halaman (Organisations) 

Bagian ini menampilkan daftar organisasi yang telah terindeks dalam sistem Scite AI, beserta skor Indeks 

Scite (SI) mereka dari tahun 2023, dan jumlah kutipan pendukung, menyebutkan, dan bertentangan yang 

telah diterima publikasi mereka dalam database Scite AI. 

Filter Pencarian 

Pengguna dapat memfilter pencarian berdasarkan nama organisasi, yang dalam kasus ini telah diisi 

dengan “Oxford” untuk mencari organisasi yang berkaitan dengan nama tersebut. 

Penjelasan Skor Indeks Scite (What is the scite Index?) 

Di sini dijelaskan bahwa Indeks Scite adalah metrik yang mengukur seberapa banyak publikasi dari suatu 

afiliasi didukung, yang dihitung menggunakan rumus yang diberikan. Indeks ini memberikan insight 

tentang dampak dan reputasi ilmiah organisasi tersebut. 

Tabel Organisasi 

Tabel ini menampilkan organisasi yang berhubungan dengan kata kunci “Oxford” yang telah 

diaplikasikan dalam filter pencarian. 

Kolom dalam tabel ini termasuk nama organisasi, homepage mereka, skor Indeks Scite 2-tahunan, 5-

tahunan, seumur hidup, jumlah total kutipan, dan jumlah kutipan pendukung, menyebutkan, dan 

bertentangan. 

Misalnya, untuk “CRUK/MRC Oxford Institute for Radiation Oncology”, terlihat jumlah total kutipan yang 

mereka terima adalah 51,061, dengan 204 kutipan yang bertentangan dan 48,314 kutipan yang 

menyebutkan. 

2. Penggunaan dan Pertimbangan 
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Penggunaan Scite harus dilakukan secara bijak. Meskipun Smart Citations dan fungsi Assistant dapat 

memberikan gambaran yang cukup informatif dan juga reliable, penting bagi pengguna untuk tidak 

sepenuhnya bergantung pada alat ini untuk analisis kritis atau sebagai pengganti dari penelitian mandiri. 

Pengguna diingatkan untuk menggunakan Scite dan outputnya secara kritis, mengingat potensi bias dan 

keterbatasan dalam  pemrosesan bahasa alami. 

3. Implikasi untuk Integritas Akademik 

Penting untuk diingat bahwa penggunaan Scite ai, khususnya dalam penulisan literatur review atau 

komponen akademik lainnya, harus diakui secara tepat. Scite ai dapat mendukung proses penelitian 

dengan menawarkan saran topik dan kerangka kerja tertenu, namun setiap penelitian harus unik dan 

mencerminkan analisis serta pemikiran kritis dari peneliti itu sendiri. 

Dengan memahami kelebihan dan keterbatasan Scite AI, peneliti dan akademisi dapat memanfaatkan 

alat ini untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses penelitian mereka. 

I. SciSpace AI Tool Review Jurnal AI Multifungsi 

 

Gambar  59. Tampilan analisis pada SciSpace AI 

SciSpace adalah tool review jurnal  AI yang khusus dibuat untuk Anda para peneliti. Alat ini membantu 

peneliti mencari dan memahami artikel-artikel penelitian. 

Dengan setiap artikel yang dilihat oleh para peneliti, AI ini akan memberikan deskripsi yang jelas dan 

menunjukkan artikel-artikel yang terkait, semua di satu tempat. Dengan SciSpace, pengguna dapat 

(SciSpace, 2024): 



  109 

 

 

• Mencari artikel tentang subjek atau pertanyaan apa pun 

• Mendapatkan poin-poin inti dari sejumlah artikel tersebut 

• Meninjau banyak artikel sekaligus 

• Melakukan tinjauan literatur dalam bahasa asli Anda 

• Mengatur artikel-artikel yang Anda pilih 

1. Mengenal SciSpace AI 

SciSpace (Sebelumnya bernama Typeset) telah dirilis pada tahun 2022 yang dikembangkan oleh 

Scispace, Bengaluru, India dan baru-baru ini berubah nama lagi menjadi Typeset. 

Pelajarilah cara meningkatkan kualitas penelitian Anda dengan SciSpace AI. Panduan ini berisi petunjuk 

langkah demi langkah dan opsi alternatif untuk pengalaman penelitian yang komprehensif. 

Asisten peneliti yang didukung AI ini menawarkan penjelasan dan jawaban secara real-time saat Anda 

membaca artikel penelitian apa pun, menjamin Anda mendapatkan pengalaman membaca tanpa 

hambatan dan lebih produktif (SciSpace, 2024). 

Alat ini terintegrasi ke dalam repositori penelitian SciSpace dan dapat diakses di seluruh 200 juta+ artikel. 

2. Panduan langkah demi langkah, Bagaimana cara menggunakan SciSpace AI? 

Lihatlah secara terperinci cara menggunakan Scispace AI pada panduan langkah demi langkah ini: 

 

Gambar  60. Tampilan menu login pada SciSpace AI 

Langkah 1: Sign up dan log in 
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Kunjungi situs web resmi SciSpace AI dan buat akun dengan memberikan email dan mengatur kata 

sandi. Gunakan kredensial Anda untuk masuk ke platform. 

Langkah 2: Masukkan topik penelitian Anda 

 

Gambar  61. Tampilan menu pencarian berdasarkan topik di SciSpace AI 

Setelah masuk, Anda akan menemukan halaman pencarian di mana Anda dapat memasukkan topik 

penelitian Anda atau kata kunci yang terkait dengan bidang yang Anda minati. Ini akan membantu 

SciSpace AI memahami kebutuhan Anda dalam melakukan penelitian. 

Langkah 3: Jelajahi artikel penelitian terkait 

 

Gambar  62. Tampilan hasil pencarian topik pada SciSpace AI 
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SciSpace AI akan menganalisis basis data artikel riset yang dimiliki dan memberi Anda daftar artikel yang 

telah diseleksi dan relevan dengan topik riset Anda. Silakan baca dan pelajari daftar tersebut untuk 

mendapatkan wawasan dan informasi latar belakang. 

Langkah 4: Buat ringkasan dan highlight 

SciSpace AI dapat menghasilkan ringkasan dan highlight dari artikel penelitian, sehingga memudahkan 

Anda untuk memahami konsep dan temuan inti. Klik tombol “Buat Ringkasan” atau ” Highlight” di samping 

setiap artikel untuk mengakses fitur-fitur ini. 

Langkah 5: Mengakses referensi dan kutipan 

 

Gambar  63. Tampilan menu akses referensi pada SciSpace AI 

SciSpace AI menyediakan referensi dan kutipan untuk artikel penelitian yang dianalisisnya. Hal ini 

memudahkan Anda untuk menelusuri sumber-sumber tambahan dan mempelajari lebih dalam topik-topik 

tertentu. Klik tautan referensi untuk mengakses artikel lengkap atau sumber yang relevan. 

Langkah 6: Menganalisis tren penelitian 
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Gambar  64. Tampilan menu akses tren penelitian pada SciSpace AI 

Tool AI ini dapat membantu Anda mengidentifikasi tren dan topik penelitian yang sedang berkembang di 

bidang studi Anda. Manfaatkan fitur “Tren Penelitian” untuk tetap mendapatkan informasi terbaru tentang 

perkembangan terbaru dan berkontribusi pada wacana ilmiah yang sedang berlangsung. 

3. SciSpace AI Copilot 

Selain beberapa fitur di atas Anda juga bisa bercakap-cakap dengan paper dengan menggunakan fitur 

Copilot. Cara kerja fitur ini sama dengan AI ChatPDF yang kami telah jelaskan sebelumnya. Secara 

detail berikut cara menggunakan SciSpace AI Copilot (SciSpace, 2024): 

Log in ke SciSpace 

Kami asumsikan Anda telah membuat akun di SciSpace sehingga sekarang Anda tinggal melakukan log 

in sesuai kredensial. 

Akses Copilot 

Fitur ini berfungsi sebagai asisten peneliti, memberikan informasi ketika Anda mengajukan pertanyaan. 

Untuk menemukan artikel penelitian, cukup masukkan kata kunci atau pertanyaan yang Anda minati. 

Seperti tutorial sebelumnya. 

Ajukan Pertanyaan 

Untuk mengujinya,kami mengetikkan “hukum migrasi di Indonesia”. Anda mengetikkan kata kunci atau 

pertanyaan Anda sendiri. Setelah mengetik, tekan enter. Artikel yang terkait dengan pencarian Anda 

akan muncul, dan Anda bisa membukanya di tab baru untuk menjelajah lebih jauh. Tool ini juga 
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menampilkan 10 artikel terpopuler dari database yang mereka miliki. Mari kita buka satu makalah sebagai 

contoh. 

 

Gambar  65. Contoh analisis insights paper di SciSpace AI 

Klik pada paper yang relevan dan kemudian tab baru akan munjul, selanjutnya pilih menu Copilot dan 

ajukan pertanyaan. 

 

Gambar  66. Tampilan menu Copilot pada SciSpace AI 

Ada 12 lebih pertanyaan yang secara default disediakan pada sistem ini. Jadi Anda tidak perlu repot-

repot menyusun pertanyaan tinggal klik dan tunggu jawabannya. 
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Gambar  67. Hasil pencarian pada menu Copilot SciSpace AI 

Pada kasus ini saya mengajukan pertanyaan agar Copilot menyajikan “Result of Paper” dan berikut 

adalah hasilnya: 

 

Gambar  68. Hasil analisis Copilot di SciSpace AI 

Pengembangan alat seperti SciSpace Copilot merupakan awal dari sebuah revolusi dalam metodologi 

penelitian. Menggabungkan tool AI terbaik dengan repositori artikel penelitian yang besar meruntuhkan 

hambatan dalam memahami informasi yang kompleks, meningkatkan efisiensi dan produktivitas para 

peneliti.
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BAB V 

CARA MELAKUKAN TINJAUAN SISTEMATIS MENGGUNAKAN AI 

Pada beberapa bab sebelumnya setidaknya kita telah mengulas dan memahami apa itu SLR (tinjauan 

sistematis), mengidentifikasi alat bantu SLR dan beberapa alat berbasis kecerdasan buatan yang dapat 

mempercepat proses SLR. Selain itu, kita juga telah mempelajari berbagai fitur beberapa aplikasi AI 

terkini secara lebih detail seperti ChatGPT, Elicit, Typeset, Scite AI dan beberapa lainnya.  

Pada bagian ini saya akan secara lebih detail dan rinci menjelaskan penggunaan AI dalam SLR, secara 

bertahap sekaligus menyajikan contoh-contoh dari paparannya di bagian ini. 

A. Merumuskan Tujuan SLR Menggunakan Teknik SPIDER 

Pada bagian ini, saya akan menjelaskan teknis perumusan tujuan Systematic Literature Review (SLR) 

menggunakan kerangka SPIDER secara bertahap dan rinci. SPIDER adalah teknik yang sangat efektif 

untuk penelitian kualitatif atau eksploratif. Berikut adalah penjelasan langkah-langkahnya: 

1. Apa itu SPIDER? 

SPIDER adalah framework yang digunakan untuk menyusun fokus penelitian SLR dengan memecah 

tujuan menjadi lima elemen, yaitu: 

a. S (Sample): Populasi atau kelompok sasaran penelitian. 

b. PI (Phenomenon of Interest): Fenomena atau isu spesifik yang akan diteliti. 

c. D (Design): Desain penelitian yang dipilih dalam studi. 

d. E (Evaluation): Hasil atau temuan yang ingin dievaluasi dari studi. 

e. R (Research Type): Jenis penelitian yang akan disertakan. 

Booth, Sutton, & Papaioannou (2016) menyatakan bahwa SPIDER membantu merancang pencarian 

yang lebih fokus untuk studi kualitatif dalam SLR. 

2. Langkah-langkah Perumusan Tujuan SLR Menggunakan SPIDER 

Langkah 1: Tentukan Fokus Penelitian (Sample/S) 

Definisikan siapa atau apa yang menjadi fokus utama penelitian? 
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Dalam penelitian ini, fokus penelitian adalah kelompok 
Islam seperti Jamaah, Muslim community, atau faith-based groups. 

Langkah 2: Identifikasi Fenomena Utama (Phenomenon of Interest/PI) 

Definisikan fenomena atau topik spesifik yang akan dikaji dari kelompok tersebut. 

Fenomena yang dikaji adalah pola pembentukan Jamaah, faktor pengikat, 
penyebab perpecahan, dan transformasinya dalam konteks modern. 

Langkah 3: Tentukan Desain Penelitian (Design/D) 

Definisikan dan tentukan desain penelitian apa saja yang digunakan dalam studi yang akan dikaji atau 

akan dipilih nanti? 

Studi kualitatif seperti analisis wacana, studi kasus, etnografi, atau pendekatan 
mixed methods seluruhnya dipilih dalam SLR ini. 

Langkah 4: Rumuskan Evaluasi Tujuan (Evaluation/E) 

Tentukan apa yang ingin dicapai atau diukur dari studi ini? 

Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi studi-studi yang membahas faktor 
pengikat Jamaah, penyebab perpecahan, peran Jamaah dalam solidaritas, konflik, 

dan transformasi sosial. 

Langkah 5: Tetapkan Jenis Penelitian (Research Type/R) 

Jenis studi apa yang akan disertakan dalam SLR? 

Studi kualitatif, deskriptif, atau mixed methods yang dipublikasikan dalam jurnal 
peer-reviewed. 
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3. Contoh Rumusan Tujuan SLR Menggunakan SPIDER 

Setelah menyusun elemen SPIDER, tujuan SLR dapat dirumuskan sebagai berikut: 

"Tujuan SLR ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis pola pembentukan 
Jamaah sebagai kelompok sosial-keagamaan, faktor pengikat yang menjaga 

kesatuannya, penyebab perpecahan internal, serta transformasinya di era 
globalisasi dan digitalisasi. Studi yang dipilih adalah penelitian kualitatif dan 

deskriptif yang berfokus pada fenomena tersebut dalam kelompok Muslim (Sample) 
dengan pendekatan analisis wacana, studi kasus, etnografi, dan mix methods 

(Design)." 

4. Penggunaan AI (GPT) dalam Memfasilitasi Perumusan Tujuan SLR 

Tahap ini berfokus pada bagaimana GPT membantu merumuskan tujuan SLR dengan menggunakan 

kerangka SPIDER secara sistematis. 

GPT membantu mengidentifikasi tujuan penelitian yang sesuai dengan topik inti penelitian Anda, dalam 

hal ini Jamaah. Anda dapat meminta GPT untuk menghasilkan tujuan sesuai kerangka SPIDER yang 

berkaitan dengan kelompok Islam sebagai Sampel. 
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Gambar  69. Prompt Simulasi untuk Perumusan Tujuan SLR dengan SPIDER 

Hasil Simulasi (Contoh Output GPT) 

"Tujuan utama dari Systematic Literature Review (SLR) ini adalah 
untuk mengidentifikasi dan menganalisis konsep Jamaah dalam Islam, dengan 

fokus pada pola pembentukan, faktor pengikat, penyebab perpecahan, dan 
transformasi Jamaah sebagai kelompok sosial-keagamaan. Studi yang dipilih 

mencakup penelitian kualitatif seperti studi kasus, analisis wacana, atau etnografi, 
yang dipublikasikan dalam jurnal peer-reviewed. Evaluasi dilakukan untuk 

memahami peran Jamaah dalam solidaritas sosial, konflik internal, dan proses 
transformasinya dalam menghadapi perubahan globalisasi dan digitalisasi di era 

modern." 

Langkah-Langkah Penggunaan Prompt dalam SLR 

a. Salin Prompt di atas ke dalam platform GPT. 

b. Jalankan Prompt dan minta AI untuk memberikan rumusan tujuan berdasarkan elemen SPIDER. 

c. Periksa dan Sesuaikan hasilnya agar sesuai dengan fokus penelitian Anda. 

B. Merumuskan Reseach Question (RQ) Spesifik Menggunakan SPIDER 

Mari kita lanjutkan ke perumusan Research Questions (RQ) yang spesifik berdasarkan tujuan SLR yang 

telah dirumuskan dengan kerangka SPIDER sebelumnya. Fokusnya tetap pada konsep Jamaah, dengan 

tema utama pola pembentukan, faktor pengikat, penyebab perpecahan, visi, dan transformasi. 
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Gambar  70. Prompt Simulasi untuk Merumuskan RQ Spesifik Menggunakan SPIDER 

1. Hasil Simulasi (Contoh Output GPT) 

Berikut adalah Research Questions (RQ) spesifik yang dihasilkan: 

a. Apa saja faktor utama yang membentuk pola pembentukan dan pengikat Jamaah sebagai 

kelompok sosial-keagamaan dalam Islam? 

(Elemen SPIDER: Sample - kelompok Islam, PI - pola pembentukan, Design - studi 
kualitatif.) 

b. Apa saja penyebab utama perpecahan Jamaah dalam berbagai konteks sosial, politik, dan 

keagamaan yang dibahas dalam literatur? 

(Elemen SPIDER: Sample - kelompok Islam, PI - penyebab perpecahan, Design - 
studi kasus atau analisis wacana.) 
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c. Bagaimana transformasi peran Jamaah terjadi di era modern, khususnya dalam konteks 

globalisasi, digitalisasi, dan aktivisme keagamaan? 

(Elemen SPIDER: Sample - kelompok Islam, PI - transformasi, Evaluation - 
perubahan konteks modern.) 

d. Bagaimana Jamaah berperan dalam membangun solidaritas sosial di tengah dinamika konflik 

dan upaya perdamaian? 

(Elemen SPIDER: Sample - kelompok Islam, PI - solidaritas sosial, Evaluation - 
peran dalam konflik dan perdamaian.) 

2. Penjelasan Keterhubungan RQ dengan SPIDER 

a. Sample (S): Semua RQ berfokus pada kelompok Islam seperti Jamaah dan komunitas Muslim. 

b. Phenomenon of Interest (PI): RQ mencakup pola pembentukan, faktor pengikat, perpecahan, 

transformasi, dan peran Jamaah. 

c. Design (D): Penelitian yang akan dikaji berjenis studi kualitatif (studi kasus, analisis wacana, 

atau etnografi). 

d. Evaluation (E): Fokus pada evaluasi peran Jamaah dalam solidaritas, konflik, dan transformasi 

di era modern. 

e. Research Type (R): Studi yang dikaji adalah kualitatif atau deskriptif dari jurnal peer-reviewed. 

Jika Anda ingin lebih fokus, satu RQ utama dapat dirumuskan sebagai berikut: 

"Bagaimana literatur akademik menjelaskan pola pembentukan, faktor pengikat, 
penyebab perpecahan, dan transformasi Jamaah sebagai kelompok sosial-

keagamaan dalam Islam?" 

C. Merumuskan STRING pencarian untuk Scopus 

1. Mengidentifikasi Kata Kunci 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi kata. Kata kunci sebaiknya disusun berdasarkan elemen 

SPIDER dan fokus pada Jamaah sebagai tema yang telah ditetap. 
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a. Sample (S): Jamaah, Islamic congregation, faith-based groups, Muslim community, ummah. 

b. Phenomenon of Interest (PI): formation, solidarity, redefinition, group dynamics, collective 

identity, transformation, division, conflict. 

c. Design (D): qualitative study, case study, discourse analysis, ethnography. 

d. Evaluation (E): conflict resolution, social cohesion, group transformation, unity. 

e. Research Type (R): qualitative, descriptive, case studies. 

2. Merumuskan STRING dengan Operator Boolean 

Selanjutnya, gunakan Operator Boolean. Scopus dan database lainnya umumnya menguunakan 

operator Boolean berikut: 

• AND: Menggabungkan istilah yang wajib ada. 

• OR: Menggabungkan sinonim atau kata kunci alternatif. 

• " " (Quotation Marks): Untuk frasa spesifik. 

• *** (Wildcard):** Untuk variasi kata (misal: transform = transform, transformation). 

("Jamaah" OR "Islamic congregation" OR "faith-based groups" OR "Muslim 
community" OR "ummah")   AND  ("formation" OR "solidarity" OR "redefinition" OR 

"group dynamics" OR "collective identity" OR "transformation" OR "division" OR 
"conflict")  AND   ("qualitative study" OR "case study" OR "discourse analysis" OR 

"ethnography")  AND  ("conflict resolution" OR "social cohesion" OR "group 
transformation" OR "unity") 

Dalam STRING pencarian untuk Scopus dalam rangka SLR, design penelitian (D) dalam kerangka 

SPIDER tidak selalu harus dimasukkan. Hal ini tergantung pada sejauh mana Anda ingin mempersempit 

hasil pencarian. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut: 

Kapan Design Penelitian Diperlukan dalam STRING Pencarian? 

1. Jika Hasil Terlalu Luas 

Jika pencarian menghasilkan terlalu banyak artikel yang tidak relevan, menambahkan design 

penelitian seperti qualitative study, case study, atau ethnography dapat membantu 

mempersempit hasil. Ini akan sangat berguna jika fokus Anda adalah pada studi yang bersifat 

kualitatif atau deskriptif. 

2. Jika Tujuan SLR Sangat Spesifik pada Metode Tertentu 
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Jika tujuan Anda adalah menganalisis studi kualitatif atau studi dengan desain tertentu 

(misalnya, studi kasus atau analisis wacana), maka elemen design harus dimasukkan dalam 

STRING. 

3. Jika Fokus Lebih Fleksibel 

Jika Anda ingin melihat berbagai jenis studi yang membahas fenomena Jamaah, maka design 

penelitian tidak perlu dimasukkan. Anda cukup memasukkan Sample (S) dan Phenomenon of 

Interest (PI) saja. 

Jika design penelitian tidak diwajibkan, STRING pencarian dapat disederhanakan menjadi: 

(Jamaah OR "Islamic congregation" OR "faith-based groups" OR "Muslim 
community" OR ummah)   AND  (formation OR solidarity OR group dynamics OR 

"collective identity" OR transformation OR division OR conflict) 

3. Langkah-Langkah Penerapan di Scopus 

1. Buka Scopus: Kunjungi situs resmi Scopus. 

2. Paste STRING Pencarian: Salin dan tempel STRING pencarian ke kolom pencarian Scopus. 

3. Pilih Filter Pencarian: 

4. Document Type: Pilih Article saja (hindari editorial atau review yang tidak relevan). 

5. Language: Pilih English. 

6. Year Range: Tentukan rentang tahun jika diperlukan (misalnya, 2010–2024). 

7. Jalankan Pencarian: Klik tombol Search. 

8. Analisis Hasil: Periksa hasil pencarian untuk melihat apakah artikel yang muncul relevan dengan 

tujuan penelitian Anda. 
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Gambar  71. Hasil pencarian dokumen di Scopus berdasarkan STRING yang telah ditentukan 

Catatan Penting 

1. Refinement: Jika hasil terlalu luas atau terlalu sedikit, modifikasi STRING dengan menambahkan 

atau mengurangi kata kunci. 

2. Testing: Coba STRING dalam beberapa versi, misalnya menghapus elemen seperti design jika 

hasilnya terlalu sempit. 

3. Validation: Pastikan hasil yang diperoleh relevan dengan Research Questions (RQ). 

D. Merumuskan Kriteria Inklusi dan Eksklusi untuk SLR 

Tahap penting dalam Systematic Literature Review (SLR) adalah menyusun kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria ini digunakan untuk memastikan bahwa hanya studi yang relevan dan berkualitas yang dipilih 

untuk dianalisis. Pada tahap ini, saya akan memandu Anda langkah demi langkah dalam merumuskan 

kriteria inklusi dan eksklusi berdasarkan kerangka SPIDER. 

1. Tentukan Fokus Penelitian (Sample/S) 

Pertama, Anda harus mendefinisikan populasi atau fokus penelitian. Dalam konteks penelitian tentang 

Jamaah, Sample (S) yang relevan meliputi: 

• Jamaah 

• Muslim community 

• Islamic congregation 

• Faith-based groups 
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• Ummah 

Kriteria Inklusi: Studi yang fokus pada kelompok Islam seperti Jamaah atau komunitas Muslim. 

Kriteria Eksklusi: Studi yang hanya menyebut Jamaah secara singkat tanpa pembahasan mendalam 

atau fokus pada kelompok agama lain. 

2. Tentukan Fenomena Utama (Phenomenon of Interest/PI) 

Selanjutnya, lakukan identifikasi fenomena spesifik yang ingin Anda kaji. Fokus penelitian Anda adalah 

pola pembentukan, faktor pengikat, penyebab perpecahan, visi, dan transformasi Jamaah. 

Kriteria Inklusi: Studi yang membahas: 

 

• Pembentukan Jamaah sebagai entitas sosial-keagamaan. 

• Faktor pengikat yang menjaga solidaritas Jamaah. 

• Penyebab perpecahan Jamaah dalam berbagai konteks. 

• Transformasi Jamaah di era modern. 

Kriteria Eksklusi: Studi yang hanya membahas praktik ibadah individu atau fenomena yang tidak 

berkaitan dengan peran Jamaah. 

3. Pilih Desain Penelitian (Design/D) 

Tentukan desain penelitian yang akan Anda sertakan dalam tinjauan literatur. Karena fokus Anda adalah 

studi yang berbasis fenomena, Anda akan memilih penelitian kualitatif. 

Kriteria Inklusi: Studi dengan desain: 

• Studi kasus (case study) 

• Analisis wacana (discourse analysis) 

• Etnografi 

• Pendekatan kualitatif lainnya 

Kriteria Eksklusi: Studi kuantitatif murni, editorial, opini, atau artikel non-akademik. 

4. Rumuskan Tujuan Evaluasi (Evaluation/E) 

Tentukan hasil atau evaluasi yang ingin diperoleh dari studi. Fokus Anda adalah memahami peran 

Jamaah dalam solidaritas, konflik, dan transformasi sosial. 
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Kriteria Inklusi: Studi yang mengevaluasi: 

• Peran Jamaah dalam membangun solidaritas sosial. 

• Penyebab perpecahan Jamaah dalam konteks konflik. 

• Transformasi konsep Jamaah dalam era modern. 

Kriteria Eksklusi: Studi yang tidak memberikan insight terkait evaluasi tersebut. 

5. Tetapkan Jenis Literatur (Research Type/R) 

Fokus pada literatur yang berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Kriteria Inklusi: Artikel jurnal peer-reviewed 

Kriteria Eksklusi: Conference Papers, Opini, editorial, buku, chapter book, atau sumber tidak terverifikasi. 

6. Tetapkan Bahasa dan Tahun Publikasi 

Karena tujuan SLR adalah mendapatkan sumber yang sifatnya global dan menyeluruh: 

Bahasa Inklusi: Bahasa Inggris. 

Rentang Waktu: Tidak dibatasi, selama relevan secara tematik. 

Tabel 7. Tabel Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Topik Utama 

Studi yang 

membahas Jamaah, Muslim 

community, atau Islamic groups. 

Studi yang tidak membahas soal Jamaah. 

Fenomena Utama (PI) 

Studi yang mengulas pembentukan, 

faktor pengikat, perpecahan, 

transformasi, atau visi Jamaah. 

Studi yang tidak relevan dengan fenomena 

tersebut. 

Desain Penelitian 

Studi dengan desain kualitatif, 

seperti studi kasus, analisis wacana, 

atau etnografi. 

Studi kuantitatif murni, editorial, opini, atau 

artikel non-akademik. 
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Kriteria Inklusi Eksklusi 

Evaluasi 

Studi yang mengevaluasi peran 

Jamaah dalam solidaritas, konflik, 

atau transformasi. 

Studi yang tidak memberikan insight 

tentang Jamaah. 

Jenis Literatur Artikel jurnal peer-reviewed  

Conference papers, Opini, editorial, buku, 

chapter book, atau sumber tidak 

terverifikasi. 

Bahasa Artikel dalam bahasa Inggris. Artikel dalam bahasa selain Inggris. 

Tahun Publikasi Tidak ada batasan tahun publikasi. 
Tidak ada (tetap mempertimbangkan 

relevansi tematik). 

E. Teknik Penyaringan Hasil Scopus dengan Bantuan AI GPT 

Setelah Anda mengekspor hasil pencarian dari Scopus, langkah berikutnya adalah menggunakan GPT 

untuk menyaring artikel secara otomatis berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 

1. Siapkan Data Hasil Pencarian Scopus 

• Lakukan pencarian di Scopus dengan STRING pencarian yang telah dirumuskan. 

• Ekspor hasil pencarian ke format CSV atau RIS. 

• Pastikan file berisi kolom Judul, Abstrak, Kata Kunci, Penulis, dan Tahun Publikasi. 

2. Membuka dan Memformat Data untuk GPT 

• Buka file CSV hasil ekspor Scopus di aplikasi seperti Microsoft Excel atau Google Sheets. 

• Salin judul dan abstrak artikel ke dalam sebuah file teks (misalnya .txt atau .docx). Agar akurat 

Anda diharuskan menyalin beberapa artikel saja. 

• Jika banyak artikel, bagi menjadi batch kecil (misal 5–10 abstrak per batch) agar GPT dapat 

memproses dengan cepat. 

3. Prompt GPT untuk Penyaringan Artikel 

Gunakan prompt di bawah ini untuk meminta GPT menyaring artikel berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi: 
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Tabel 8. Contoh prompt GPT untuk seleksi artikel 

4. Menyalin Input ke GPT 

• Salin abstrak artikel ke dalam GPT, batch per 5–10 abstrak. 

• Jalankan prompt di atas. 

GPT akan memberikan output berupa: 

• Status artikel (Relevan atau Tidak Relevan). 

• Ringkasan temuan utama untuk artikel yang relevan. 

• Alasan singkat jika artikel dinyatakan tidak relevan. 
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5. Organisasi Output dari GPT 

Setelah GPT memberikan hasil penyaringan, Anda dapat menyusun hasilnya ke dalam tabel seperti 

berikut: 

Tabel 9. Contoh output seleksi artikel dengan GPT untuk SLR 

Judul Artikel Relevansi Ringkasan Temuan Utama Alasan Jika Tidak Relevan 

Pembentukan Solidaritas Jamaah Relevan 

Artikel ini membahas faktor 

pengikat Jamaah melalui nilai 

solidaritas keagamaan. 

- 

Studi Ibadah Individu di 

Indonesia 

Tidak 

Relevan 
- 

Fokus pada praktik ibadah 

individu. 

6. Batch Processing (Jika Artikel Sangat Banyak) 

Jika artikel dalam jumlah besar, Anda bisa: 

• Menggunakan GPT API untuk melakukan penyaringan dalam skala besar melalui skrip Python. 

• Membagi data ke dalam batch yang lebih kecil agar GPT tetap dapat memproses data secara 

akurat. 

Dengan menggunakan GPT, Anda dapat melakukan penyaringan artikel hasil pencarian Scopus secara 

otomatis melalui langkah-langkah berikut: 

• Ekspor Data: Ekspor hasil pencarian dari Scopus ke format yang dapat diolah. 

• Masukkan Abstrak ke GPT: Salin abstrak artikel ke dalam GPT menggunakan prompt 

penyaringan. 

• Evaluasi Relevansi: GPT akan menentukan relevansi artikel, merangkum temuan utama, dan 

menyaring artikel yang tidak sesuai. 

• Susun Hasil Penyaringan: Atur hasil dalam tabel untuk analisis lebih lanjut. 

Dengan teknik ini, proses penyaringan menjadi lebih cepat, akurat, dan otomatis dibandingkan metode 

manual. 

7. Gambaran Proses Simulasi 

• Jumlah Artikel Awal: 181 artikel dari database Scopus. 

• Kriteria: Menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan sebelumnya (fokus 

pada Jamaah, fenomena pembentukan, faktor pengikat, dsb). 
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Teknik Penyaringan: 

• Artikel disaring menggunakan Prompt GPT untuk mengevaluasi relevansi berdasarkan abstrak. 

• Hasil penyaringan mencakup status relevansi (Relevan/Tidak Relevan), ringkasan temuan 

utama untuk artikel relevan, dan alasan jika tidak relevan. 

Dari 181 artikel yang dievaluasi menggunakan teknik dalam tutorial ini, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Total Artikel Artikel Relevan Artikel Tidak Relevan 

181 82 99 

82 artikel relevan: Artikel ini sesuai dengan kriteria inklusi karena membahas fenomena Jamaah, faktor 

pengikat, transformasi, dan menggunakan pendekatan kualitatif. 

99 artikel tidak relevan: Artikel dinyatakan tidak relevan karena: 

• Hanya menyebut Jamaah dan tidak membahas soal fenomena tertentu. 

• Fokus pada praktik ibadah individu, bukan pada kelompok. 

• Studi kuantitatif murni atau berupa opini/editorial. 

F. Membaca dan Meringkas Isi PDF dengan NotebookLM untuk Ekstraksi Informasi SPIDER 

Setelah Anda berhasil menyaring hasil pencarian dari Scopus dan mendownload seluruh artikel dalam 

format PDF, tahapan selanjutnya adalah: 

 

• Mengunggah file PDF ke NotebookLM. 

• Menggunakan AI untuk membaca, meringkas, dan mengekstrak informasi SPIDER (Sample, 

Phenomenon of Interest, Design, Evaluation, dan Research Type). 

Berikut adalah langkah-langkah lengkapnya. 

1. Persiapan File PDF 

Pastikan seluruh artikel hasil penyaringan sudah diunduh dalam format PDF. Simpan file-file PDF 

tersebut dalam satu folder agar mudah diakses. Berikan nama file yang sistematis, misalnya: 

• Jamaah_Pembentukan_Ahmad2022.pdf 

• Jamaah_Perpecahan_Yusuf2021.pdf 
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2. Mengunggah PDF ke NotebookLM 

• Buka NotebookLM: Akses platform NotebookLM melalui akun Google Anda. 

• Buat Notebook Baru: Klik “Create New Notebook” dan beri nama, misalnya: “SLR Jamaah - 

Ekstraksi SPIDER”. 

• Upload File PDF: Klik tombol “Upload Sources” atau “Add Source” untuk mengunggah file PDF 

artikel yang sudah Anda siapkan. 

NotebookLM akan membaca dan mengindeks isi setiap artikel. 

3. Menggunakan Prompt GPT di NotebookLM untuk Ekstraksi Informasi SPIDER 

Setelah file PDF diunggah, Anda bisa menggunakan prompt berikut untuk meminta NotebookLM 

membaca dan meringkas isi PDF berdasarkan kerangka SPIDER. 
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4. Menjalankan Prompt pada Setiap Artikel 

Setelah prompt dijalankan, NotebookLM akan membaca isi PDF dan memberikan ringkasan dalam 

format yang diminta. Salin hasil ekstraksi ke dalam tabel di Excel atau Google Sheets untuk memudahkan 

pengorganisasian. 

5. Contoh Simulasi Output NotebookLM 
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6. Penyusunan Hasil Akhir 

Gabungkan hasil ekstraksi dari semua artikel ke dalam satu tabel atau matriks untuk memudahkan 

analisis lanjutan: 

 

7. Analisis Data 

Setelah semua informasi SPIDER diekstraksi: 

• Identifikasi pola tematik berdasarkan Phenomenon of Interest. 

• Bandingkan metode penelitian dan evaluasi untuk melihat kesamaan dan perbedaan antar studi. 

• Visualisasikan hasil dalam bentuk grafik atau tabel jika diperlukan. 

G. Proses Pembacaan dan Seleksi Ulang Full PDF 

Setelah semua file PDF terkumpul dan kriteria seleksi sudah ditetapkan sebelumnya, tahap ini berfokus 

pada pembacaan mendalam dari setiap artikel yang ada. Tujuannya adalah memastikan bahwa setiap 

artikel yang dipilih benar-benar relevan dan memenuhi kriteria penelitian. Proses ini penting karena data 
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awal yang dikumpulkan melalui abstrak dan metadata saja sering kali tidak mencerminkan keseluruhan 

isi dan kualitas penelitian. 

1. Skimming Cepat untuk Identifikasi Awal 

Langkah pertama adalah melakukan pembacaan cepat atau skimming pada setiap artikel untuk 

mendapatkan gambaran umum dari isinya. Tahapan ini berfungsi untuk menyaring artikel yang relevan 

atau mencurigakan tidak relevan. Dalam proses ini, perhatikan elemen-elemen kunci seperti abstrak, 

kata kunci, pendahuluan, metodologi, dan hasil penelitian. 

 

Abstrak sering kali menjadi titik awal karena memberikan ringkasan singkat tentang tujuan, metode, dan 

temuan penelitian. Dengan membaca abstrak, Anda dapat dengan cepat memutuskan apakah artikel 

tersebut memiliki potensi untuk ditinjau lebih lanjut. 

Kata Kunci memberikan indikasi tema atau topik utama yang dibahas dalam artikel. Jika kata kunci 

relevan dengan fokus penelitian Anda, maka artikel tersebut layak dipertimbangkan. 

Pendahuluan berisi latar belakang masalah dan tujuan penelitian. Bacalah dengan cermat untuk melihat 

apakah penelitian ini membahas fenomena atau konteks yang sesuai. 

Metodologi sangat penting untuk memeriksa apakah pendekatan penelitian memenuhi kriteria, misalnya 

pendekatan kualitatif, studi kasus, atau observasi lapangan. Jika metode penelitian berbeda jauh dari 

kriteria awal, ini bisa menjadi alasan untuk mengecualikan artikel. 

Hasil dan Diskusi memberikan gambaran mengenai temuan utama dan bagaimana penulis menganalisis 

datanya. Hasil yang tidak relevan dengan fokus penelitian Anda bisa menjadi alasan eliminasi. 

Tahapan skimming ini harus dilakukan dengan cepat tetapi tetap cermat. Tandai atau buat catatan untuk 

artikel yang mencurigakan, misalnya jika isinya ambigu atau relevansinya masih diragukan, agar dapat 

dibaca lebih mendalam pada tahap berikutnya. 

2. Membaca Detil pada Artikel yang Diragukan 

Artikel yang relevansinya masih diragukan memerlukan pembacaan yang lebih detail. Pada tahap ini, 

fokuskan perhatian pada bagian-bagian kunci artikel seperti pendahuluan, metode, hasil, dan 

kesimpulan. Bacaan mendalam bertujuan untuk memberikan keputusan akhir apakah artikel tersebut 

masih layak dipertahankan atau perlu dieliminasi. 
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Misalnya, jika pendahuluan dan latar belakang menyebutkan topik yang bersifat umum namun dalam 

hasil dan diskusinya artikel ternyata berfokus pada aspek yang tidak sesuai dengan tema Anda, maka 

artikel tersebut perlu dieliminasi. Begitu pula jika metode penelitian yang digunakan tidak memenuhi 

kriteria penelitian Anda, seperti artikel yang hanya berupa ulasan literatur atau menggunakan 

pendekatan kuantitatif sedangkan penelitian Anda mengutamakan pendekatan kualitatif. 

Selama membaca, catat poin-poin kunci yang menjadi alasan untuk mempertahankan atau 

mengecualikan artikel. Gunakan pertanyaan panduan seperti: 

• Apakah artikel ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap tema penelitian? 

• Apakah metode penelitian dan data yang digunakan valid dan relevan? 

• Apakah fokus penelitian artikel sesuai dengan konteks geografis, sosial, atau fenomena yang 

Anda kaji? 

Tahapan ini memakan waktu lebih lama dibandingkan skimming cepat, tetapi sangat penting untuk 

memastikan bahwa hanya artikel berkualitas dan relevan yang akan digunakan dalam penelitian. 

3. Dokumentasi Hasil Seleksi 

Selama proses skimming dan pembacaan mendalam, lakukan dokumentasi sistematis terhadap hasil 

seleksi artikel. Hal ini penting untuk menjaga transparansi dan memudahkan verifikasi di tahap 

berikutnya. Anda bisa menggunakan tabel atau daftar yang berisi informasi seperti nomor artikel, judul, 

relevansi, dan alasan eliminasi. 

Sebagai contoh, tabel bisa dibuat seperti berikut: 

Penjelasan tentang alasan eliminasi perlu dibuat secara spesifik agar mudah dipahami dan 

dipertanggungjawabkan. Dokumentasi ini juga bermanfaat untuk memastikan tidak ada artikel yang 

terabaikan atau dinilai dua kali. 

 

4. Verifikasi dan Finalisasi Hasil Seleksi 

Setelah semua artikel melalui proses seleksi ulang, langkah selanjutnya adalah memverifikasi hasilnya. 

Verifikasi ini mencakup pengecekan ulang terhadap artikel yang dieliminasi untuk memastikan keputusan 

tersebut akurat dan adil. Misalnya, periksa kembali apakah artikel memang tidak memenuhi kriteria atau 

relevansinya bisa diabaikan. 

No Judul Artikel Relevansi Alasan Eliminasi 
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1 Mixing Ethnicity in Argentina Tidak 
Fokus pada etnisitas, bukan dinamika konflik atau harmoni 

antar-Muslim. 

2 
The Floating Community in 

Guangzhou 
Tidak 

Tidak membahas tema relasi sosial atau konflik yang 

diutamakan. 

Jika ada keraguan, Anda bisa berdiskusi dengan tim atau merujuk kembali pada kriteria awal seleksi 

untuk memastikan konsistensi. Langkah ini akan menghasilkan daftar final artikel yang relevan untuk 

dianalisis lebih lanjut. 

5. Rangkuman Hasil Seleksi 

Tahap akhir dari proses ini adalah menyusun rangkuman yang berisi total artikel awal, jumlah artikel 

yang dieliminasi, dan jumlah artikel yang relevan setelah seleksi ulang. Rangkuman ini penting untuk 

memberikan gambaran jelas tentang progres seleksi data. 

Contohnya: 

• Total artikel awal: 74 artikel 

• Artikel yang dinilai tidak relevan setelah membaca full PDF: 3 artikel 

• Artikel yang dipertahankan: 71 artikel 

Pada bagian ini, tambahkan penjelasan umum mengenai alasan eliminasi, seperti “tidak relevan dengan 

konteks penelitian,” “metodologi tidak sesuai,” atau “fokus penelitian menyimpang dari tema.” 

Rangkuman ini akan menjadi penutup yang jelas dan rapi dari seluruh proses seleksi ulang. 

Proses seleksi ulang melalui pembacaan full PDF bertujuan untuk memastikan hanya artikel yang 

relevan dan berkualitas yang digunakan dalam penelitian. Dengan pendekatan sistematis yang 

mencakup skimming cepat, pembacaan mendalam, dokumentasi hasil, dan verifikasi, hasil seleksi 

menjadi lebih transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Proses ini membutuhkan ketelitian dan 

waktu yang cukup, namun akan sangat membantu dalam memastikan kualitas penelitian di tahap 

berikutnya. 

H. Melakukan Systematic Literature Review (SLR) dengan Atlas.ti Menggunakan Framework 

SPIDER dan Conversational AI 

Berikut adalah panduan untuk melakukan Systematic Literature Review (SLR) menggunakan Atlas.ti 

dengan framework SPIDER (Cooke et al., 2012; Soratto et al., 2020). Tutorial ini juga mencakup 

penggunaan fitur Conversational AI untuk analisis berbasis dokumen PDF, menyimpan hasil dalam 

memo, dan melakukan koding langsung dari jawaban AI. 
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1. Mengunggah Dokumen PDF ke Atlas.ti 

Membuat Proyek Baru: Setelah semua dokumen PDF dikumpulkan, langkah pertama adalah membuat 

proyek baru di Atlas.ti. 

• Buka Atlas.ti di komputer Anda. 

• Pada layar awal, klik Create New Project. 

• Beri nama proyek Anda sesuai dengan topik penelitian, misalnya “SLR SPIDER – Analisis 

Fenomena X”. Klik Save untuk menyimpan proyek. 

 

Gambar  72. Membuat proyek dan nama proyek di Atlas.ti 

Mengimpor Dokumen PDF; Setelah proyek dibuat, masuk ke menu Document Manager. Klik tombol Add 

Documents di bagian atas. 

• Pilih semua dokumen PDF yang telah Anda kumpulkan dari folder yang terorganisasi 

sebelumnya. 
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• Klik Open untuk mengunggah dokumen ke dalam Atlas.ti. Semua dokumen yang diunggah akan 

muncul di daftar dokumen proyek. 

 

Gambar  73. Menambahkan dokumen PDF di Atlas.ti 

Mengatur dan Mengelompokkan Dokumen 

• Di Document Manager, ganti nama setiap dokumen untuk mempermudah identifikasi. Misalnya, 

tambahkan judul dan tahun. 

• Gunakan fitur Document Groups untuk mengelompokkan dokumen berdasarkan kategori seperti 

tahun publikasi, fenomena yang dibahas, atau jenis penelitian. Ini akan mempermudah analisis 

tematik di tahap berikutnya. 
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2. Menggunakan Fitur Conversational AI untuk Analisis SPIDER 

Fitur Conversational AI pada Atlas.ti memungkinkan Anda mengajukan pertanyaan langsung ke 

dokumen. Langkah ini sangat berguna untuk mengidentifikasi elemen framework SPIDER dengan cepat. 

Mengaktifkan Conversational AI 

• Di menu utama, klik Tools, lalu pilih Conversational AI. 

• Pastikan komputer Anda terhubung ke internet untuk menggunakan fitur ini. 

• Pilih dokumen PDF yang ingin dianalisis dari daftar dokumen di Document Manager. 
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Gambar  74. Menggunakan fitur Conservational AI 

Mengajukan Pertanyaan Berdasarkan SPIDER. Ajukan pertanyaan satu per satu kepada AI untuk setiap 

elemen SPIDER: 

• Sample (S): Who is the sample in this study, and how were they selected?(Siapa sampel dalam 

penelitian ini, dan bagaimana mereka dipilih?) 

• Phenomenon of Interest (PI): What is the primary phenomenon of interest being 

investigated?(Apa fenomena utama yang diteliti dalam penelitian ini?) 

• Design (D): What research design or method is used to explore the phenomenon?(Metode atau 

desain penelitian apa yang digunakan?) 

• Evaluation (E): How are the outcomes of the study assessed or evaluated?(Bagaimana hasil 

penelitian ini dievaluasi?) 

• Research Type (R): What type of research is being conducted?(Jenis penelitian apa yang 

dilakukan? Misalnya eksploratif, deskriptif, atau lainnya?) 
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Gambar  75. Fitur conservational AI 

Menyimpan Jawaban AI ke Memo 

• Setelah AI memberikan jawaban, klik ikon Save untuk menyimpan hasil dalam format Memo. 

• Buat memo baru untuk setiap elemen SPIDER. Misalnya, Anda dapat memberi nama memo 

sebagai “Sample – Dokumen 1” atau “Design – Dokumen 2”. 

• Pastikan semua memo terorganisasi dengan baik di Memo Manager untuk mempermudah 

pencarian di tahap analisis selanjutnya. 

Melakukan Koding Langsung dari Jawaban AI 

• Buka jawaban yang disimpan di memo. 

• Sorot bagian teks yang relevan, lalu buat kode baru di Code Manager sesuai dengan elemen 

SPIDER. 

• Misalnya, sorot teks yang menjelaskan sampel penelitian, lalu tambahkan kode “Sample”. 

• Ulangi proses ini untuk semua elemen SPIDER dalam dokumen tersebut. 

Mengorganisasi Kode 

Kelompokkan kode yang sejenis menggunakan fitur Code Group. Misalnya, buat grup kode bernama 

“SPIDER” yang berisi semua kode terkait elemen SPIDER. 
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Ini akan mempermudah Anda untuk melakukan analisis data di tahap berikutnya. 

3. Membuat Visualisasi Data dengan Network Tools 

Visualisasi data membantu Anda memahami hubungan antar-elemen SPIDER dalam dokumen. 

Membuat Jaringan Baru 

• Buka tab Networks, lalu pilih Create Network. 

• Tambahkan node untuk setiap elemen SPIDER (Sample, Phenomenon of Interest, Design, 

Evaluation, Research Type). 

• Seret node dari Code Manager ke area jaringan untuk membuat koneksi visual. 

Menghubungkan Node 

• Klik pada node yang ingin Anda hubungkan, lalu tarik garis ke node lain untuk menggambarkan 

hubungan antar-elemen. 

• Misalnya, Anda dapat menghubungkan node “Sample” ke “Design” jika desain penelitian 

bergantung pada jenis sampel yang digunakan. 

Menyesuaikan Tampilan 

• Atur posisi node untuk menciptakan visualisasi yang rapi dan mudah dipahami. 

• Simpan jaringan untuk digunakan dalam laporan akhir atau sebagai bahan presentasi. 

4. Menyusun Laporan Akhir 

Setelah semua analisis selesai, langkah terakhir adalah menyusun laporan hasil SLR Anda. 

• Pendahuluan: Jelaskan tujuan penelitian, framework SPIDER, dan metode SLR. 

• Metode: Detailkan penggunaan Atlas.ti, termasuk proses unggah dokumen, penggunaan 

Conversational AI, dan koding manual. 

• Hasil dan Diskusi: Sajikan temuan utama untuk setiap elemen SPIDER, lengkap dengan 

visualisasi jaringan jika relevan. 

• Kesimpulan: Ringkas temuan utama dan implikasinya terhadap penelitian lebih lanjut. 

• Lampiran: Sertakan dokumen memo, daftar kode, dan tangkapan layar jaringan sebagai 

lampiran. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, Anda dapat melakukan SLR yang terstruktur dan mendalam 

menggunakan Atlas.ti, framework SPIDER, dan Conversational AI. 
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BAB VI 

TIPS MENYUSUN ARTIKEL JURNAL HASIL SLR 

Menulis artikel jurnal adalah proses yang harus dilakukan dengan nyaman dan tidak tergesa-gesa. 

Anggaplah menulis sebagai maraton, bukan sprint. Nikmati prosesnya sehingga ide-ide dapat keluar 

secara alami. Hindari rasa takut salah, karena tulisan akan diperbaiki melalui proses review. Selain itu, 

tujuan utama dari belajar menulis jurnal bukan hanya menghasilkan satu artikel, tetapi juga memahami 

metode penulisan sehingga dapat di replikasi untuk artikel lainnya. 

A. Struktur Standar Artikel Jurnal 

Penulisan artikel jurnal memiliki struktur yang baku untuk memastikan keseragaman, memudahkan 

pembaca memahami isi, dan mendukung transparansi ilmiah (Busse & August, 2021). Berikut adalah 

rincian setiap bagian dari struktur standar tersebut: 

1. Judul dan Penulis 

Judul adalah elemen pertama yang dibaca dan harus mencerminkan isi artikel secara singkat namun 

jelas. Judul yang efektif biasanya menggambarkan topik utama, tujuan, atau temuan penelitian. Misalnya, 

judul seperti "Analisis Pengaruh Digitalisasi pada Perubahan Sosial di Masyarakat Perkotaan" lebih 

informatif dibandingkan judul yang terlalu umum. Hindari penggunaan kata-kata ambigu atau klise. 

Nama penulis dicantumkan dengan urutan berdasarkan kontribusi dalam penelitian. Penulis pertama 

umumnya adalah individu yang memberikan kontribusi terbesar, diikuti oleh kolaborator lainnya. Afiliasi 

institusi juga dicantumkan untuk memberikan kredibilitas dan menunjukkan kerja sama antar lembaga. 

2. Abstrak 

Abstrak adalah ringkasan singkat yang mencakup semua elemen penting dalam artikel, termasuk latar 

belakang, tujuan, metode, temuan, dan kesimpulan. Panjangnya biasanya antara 150–200 kata. Abstrak 

harus dapat berdiri sendiri, memberikan gambaran lengkap kepada pembaca tanpa harus membaca 

keseluruhan artikel. Penulisan abstrak yang baik harus menggunakan bahasa yang jelas, lugas, dan 

bebas dari istilah teknis yang berlebihan. 

3. Kata Kunci 

Kata kunci adalah istilah atau frase pendek yang mewakili tema utama artikel. Biasanya terdiri dari lima 

kata atau frase yang mencerminkan aspek inti dari penelitian, seperti konsep, metode, atau lokasi. Kata 
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kunci berfungsi untuk mempermudah pencarian artikel dalam basis data akademik. Pilihan kata kunci 

harus strategis untuk meningkatkan visibilitas artikel. 

4. Pendahuluan 

Pendahuluan adalah bagian yang memberikan konteks penelitian. Bagian ini menjelaskan: 

• Fenomena atau masalah utama yang menjadi latar belakang penelitian. 

• Relevansi masalah tersebut dengan bidang ilmu yang lebih luas. 

• Tinjauan singkat terhadap penelitian sebelumnya (studi terdahulu) untuk menunjukkan gap yang 

akan diisi oleh penelitian ini. 

• Tujuan penelitian yang menjelaskan apa yang ingin dicapai. 

• Argumen atau hipotesis utama yang menjadi dasar penelitian. 

Pendahuluan harus menarik perhatian pembaca, misalnya dengan memulai dengan fakta mengejutkan, 

data statistik, atau pernyataan kuat dari ahli di bidang terkait. 

5. Tinjauan Pustaka/Teori 

Bagian ini memberikan landasan teori yang relevan dengan penelitian. Tinjauan pustaka bertujuan untuk: 

Memperkenalkan teori-teori atau konsep utama yang mendasari penelitian. 

• Menyajikan hasil studi sebelumnya yang relevan. 

• Menunjukkan bagaimana penelitian ini berkontribusi atau berbeda dari penelitian sebelumnya. 

Bagian ini juga berfungsi untuk memosisikan penelitian dalam konteks ilmiah yang lebih luas, 

menjelaskan hubungan antara teori yang digunakan dengan masalah penelitian. 

6. Metode 

Bagian metode menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan sehingga pembaca dapat mengevaluasi 

validitas dan reliabilitasnya. Informasi yang harus dicantumkan meliputi: 

• Desain penelitian: Apakah penelitian bersifat kualitatif, kuantitatif, atau campuran. 

• Sumber data: Jenis data (primer atau sekunder) dan bagaimana data dikumpulkan (wawancara, 

survei, observasi, dll.). 

• Proses penelitian: Langkah-langkah rinci yang diambil selama penelitian, termasuk lokasi 

penelitian dan waktu pelaksanaannya. 
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• Analisis data: Teknik yang digunakan untuk menganalisis data, seperti statistik deskriptif, analisis 

tematik, atau metode lain. 

Penulisan bagian ini harus detail sehingga memungkinkan penelitian untuk di replikasi. 

7. Hasil 

Bagian hasil menyajikan data dan temuan utama penelitian tanpa interpretasi. Penyampaian hasil dapat 

dilakukan dalam bentuk teks, tabel, grafik, atau diagram untuk mempermudah pembaca memahami 

informasi. Bagian ini harus disusun secara logis, dimulai dari temuan yang paling penting hingga yang 

mendukung, sesuai dengan tujuan penelitian. 

8. Pembahasan 

Pembahasan adalah bagian inti dari artikel yang menginterpretasikan hasil penelitian. Bagian ini 

menjelaskan: 

• Apa arti dari temuan yang disajikan di bagian hasil. 

• Bagaimana temuan tersebut relevan dengan teori atau studi terdahulu. 

• Faktor-faktor yang menyebabkan hasil tersebut. 

• Perbedaan atau kesamaan dengan penelitian sebelumnya. 

• Implikasi teoritis dan praktis dari hasil penelitian. 

Pembahasan yang baik tidak hanya menganalisis data tetapi juga menawarkan wawasan baru dan 

refleksi kritis terhadap penelitian. 

9. Kesimpulan 

Kesimpulan merangkum temuan utama dan memberikan jawaban terhadap tujuan penelitian. Selain itu, 

bagian ini juga harus: 

• Menjelaskan kontribusi penelitian terhadap ilmu pengetahuan. 

• Menunjukkan bagaimana temuan dapat digunakan dalam praktik. 

• Menyebutkan keterbatasan penelitian dan rekomendasi untuk penelitian lanjutan. 

Kesimpulan harus ditulis dengan singkat namun penuh makna, memastikan pembaca mendapatkan inti 

dari penelitian. 
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10. Penghargaan (jika ada) 

Bagian ini digunakan untuk menyebutkan pihak-pihak yang telah membantu dalam penelitian, seperti 

sponsor, institusi pendukung, atau individu yang memberikan bantuan teknis. Penghargaan 

mencerminkan penghormatan terhadap kontribusi orang lain. 

11. Referensi 

Daftar pustaka mencantumkan semua sumber yang dirujuk dalam artikel. Referensi harus ditulis sesuai 

dengan format yang diminta, seperti APA, MLA, atau Chicago. Daftar pustaka harus konsisten dan 

mencakup literatur terbaru yang relevan. 

12. Lampiran (jika ada) 

Lampiran berisi data tambahan yang mendukung isi artikel, seperti tabel data mentah, instrumen 

penelitian, atau dokumen lain yang relevan. Bagian ini bersifat opsional dan hanya diperlukan jika data 

tersebut membantu pembaca memahami isi artikel lebih baik. 

Struktur standar artikel jurnal tidak hanya memandu penulis dalam menyusun karya ilmiah, tetapi juga 

memastikan transparansi dan kemudahan akses informasi bagi pembaca. Dengan mengikuti struktur ini, 

artikel dapat memenuhi standar akademik internasional dan memiliki peluang lebih besar untuk 

diterbitkan. 

B. Tahapan Menulis Artikel Jurnal: Penjelasan Lengkap 

Menulis artikel jurnal membutuhkan pendekatan sistematis agar setiap bagian dapat disusun secara logis 

dan efektif. Berikut adalah tahapan yang direkomendasikan untuk menghasilkan artikel jurnal yang 

terstruktur dengan baik. 

1. Mulai dari Hasil (Result) 

Tahapan pertama adalah menuliskan bagian hasil atau temuan penelitian. Ini merupakan inti dari artikel 

jurnal, tempat semua data yang diperoleh disajikan secara jelas dan objektif. Bagian ini berfungsi sebagai 

dasar untuk menyusun pembahasan dan pendahuluan. Fokuskan pada apa yang ditemukan melalui 

penelitian tanpa menyisipkan interpretasi atau opini. 

Contohnya, jika penelitian Anda mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perubahan sosial, 

pisahkan data menjadi sub-bagian seperti pola interaksi, faktor penyebab, atau solusi. Gunakan tabel, 
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grafik, atau diagram untuk memvisualisasikan data dan membantu pembaca memahami informasi lebih 

cepat. 

 

Gambar  76. Proses olah data hasil analisis tematik SLR di Excel 

Contoh bagaimana grafik dan tabel akan lebih menarik dan lebih mudah dibaca oleh reviewer jurnal. 

Sajikan hasil penelitian secara terstruktur. Gunakan sub-bagian untuk memisahkan berbagai aspek 

temuan. Misalnya, jika penelitian Anda melibatkan analisis kuantitatif, hasil dapat disusun berdasarkan 

variabel utama atau hipotesis. Hindari interpretasi berlebihan; fokus pada penyajian data. 

2. Lanjutkan ke Pembahasan (Discussion) 

Setelah menyusun hasil, langkah berikutnya adalah menginterpretasikan temuan dalam bagian 

pembahasan. Pada tahap ini, penulis menjawab pertanyaan "mengapa" dan "bagaimana" dari data yang 

telah disajikan. Jelaskan relevansi temuan dengan pertanyaan penelitian, analisis faktor penyebab, dan 

refleksi akademik. 
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Pembahasan yang baik harus mencakup: 

• Hubungan antara temuan dan teori yang relevan. 

• Refleksi terhadap studi terdahulu, termasuk perbedaan atau kesamaan. 

• Implikasi praktis dari temuan, baik untuk kebijakan, masyarakat, maupun akademisi. 

• Wawasan baru yang dihasilkan dari penelitian. 

Tambahkan literatur pendukung untuk memperkuat analisis dan memastikan diskusi Anda memiliki 

landasan yang kuat. Dalam pembahasan, hubungkan temuan dengan teori dan studi terdahulu. Jelaskan 

makna dari temuan Anda, relevansinya, dan implikasinya. Berikan argumen yang kuat berdasarkan data. 

Misalnya, jika temuan Anda menunjukkan dehumanisasi dalam masyarakat, diskusikan ini dalam konteks 

teori sosial yang relevan. Gunakan literatur untuk memperkuat analisis tanpa terlalu mendominasi tulisan 

Anda. 

3. Susun Metode Penelitian (Method) 

Bagian metode menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan sehingga pembaca dapat mengevaluasi 

validitasnya. Dalam bagian ini, uraikan: 

• Pendekatan penelitian (kualitatif, kuantitatif, atau campuran). 

• Teknik pengumpulan data, seperti wawancara, survei, atau observasi. 

• Alasan memilih lokasi, subjek, atau variabel tertentu. 

• Teknik analisis data yang digunakan. 

Metode yang ditulis dengan detail memungkinkan penelitian untuk direplikasi. Sebagai contoh, jika Anda 

menggunakan wawancara mendalam, jelaskan jumlah partisipan, kriteria pemilihan, dan langkah-

langkah wawancara. 

4. Tulis Pendahuluan (Introduction) 

Pendahuluan memberikan konteks penelitian dan menarik minat pembaca. Mulailah dengan 

mengidentifikasi fenomena menarik atau relevan yang menjadi latar belakang penelitian. Jelaskan gap 

dalam penelitian sebelumnya dan bagaimana penelitian Anda mengisinya. 

Pendahuluan yang baik mencakup: 

• Deskripsi fenomena atau masalah. 

• Data pendukung untuk menyoroti urgensi penelitian. 
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• Studi terdahulu yang menunjukkan keterbatasan atau kekurangan. 

• Tujuan penelitian yang dirumuskan secara spesifik. 

• Hipotesis atau argumen utama yang menjadi dasar penelitian. 

Misalnya, untuk penelitian tentang perubahan sosial, Anda dapat memulai dengan data statistik tentang 

pengaruh digitalisasi dalam masyarakat, diikuti dengan argumen tentang pentingnya memahami dampak 

ini secara lebih mendalam. 

Pastikan pendahuluan tidak hanya informatif tetapi juga menarik. Mulailah dengan fenomena atau fakta 

yang relevan dan mengejutkan. Misalnya, data statistik yang menunjukkan peningkatan masalah tertentu 

dapat menarik perhatian pembaca. Jelaskan kelemahan studi sebelumnya dan tunjukkan bagaimana 

penelitian Anda menawarkan sudut pandang baru yang berbeda. 

5. Akhiri dengan Kesimpulan 

Kesimpulan merangkum seluruh temuan penelitian dan memberikan refleksi terhadap kontribusi 

penelitian dalam bidang ilmu pengetahuan. Kesimpulan tidak hanya menjawab tujuan penelitian tetapi 

juga memberikan wawasan baru. 

Bagian ini harus mencakup: 

• Temuan utama yang paling signifikan. 

• Jawaban terhadap pertanyaan penelitian atau hipotesis. 

• Implikasi temuan untuk teori atau praktik. 

• Rekomendasi untuk penelitian lanjutan, jika relevan. 

Kesimpulan yang baik tidak hanya mengulangi isi artikel tetapi menyoroti hal-hal yang tidak ditemukan 

di penelitian lain. Kesimpulan harus mengarahkan pembaca pada poin-poin utama penelitian tanpa 

bertele-tele. Hindari membuat klaim yang tidak didukung data. Jika memungkinkan, kemukakan novelty 

penelitian Anda, misalnya, bagaimana penelitian ini mengungkap sudut pandang yang sebelumnya tidak 

pernah dibahas. 

6. Mengapa Memulai dari Hasil Lebih Efektif 

Menulis bagian hasil terlebih dahulu membantu menentukan arah pembahasan dan pendahuluan. Ketika 

temuan utama sudah tertulis, lebih mudah untuk menyesuaikan argumen dalam pembahasan dan 
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menyusun pendahuluan yang relevan. Pendekatan ini juga memastikan artikel tetap fokus pada inti 

penelitian, menghindari pendahuluan atau pembahasan yang terlalu luas. 

Dengan mengikuti tahapan ini, proses penulisan artikel jurnal menjadi lebih terorganisir, efisien, dan 

sesuai dengan standar akademik. 

C. Kesalahan Umum yang Harus Dihindari dalam Penulisan Artikel Jurnal 

Menulis artikel jurnal ilmiah memerlukan ketelitian dan kepatuhan pada standar akademik. Namun, sering 

kali terdapat kesalahan umum yang membuat artikel tidak memenuhi harapan editor atau reviewer. 

Berikut adalah beberapa kesalahan yang sering terjadi beserta cara menghindarinya: 

1. Judul yang Tidak Fokus 

Judul adalah elemen pertama yang dibaca oleh editor dan pembaca. Judul yang tidak fokus atau terlalu 

panjang sering kali membuat pembaca kehilangan minat sebelum membaca isi artikel. Penggunaan kata 

penghubung seperti "dan" dalam judul juga menunjukkan ketidakjelasan atau cakupan yang terlalu luas. 

Kesalahan: 

• Judul terlalu umum, seperti “Agama dan Perubahan Sosial.” 

• Judul terlalu panjang atau mencakup terlalu banyak aspek. 

Solusi: Buat judul yang spesifik dan mencerminkan inti penelitian. Contohnya, “Konstruksi Agama 

terhadap Perubahan Sosial” lebih spesifik karena menunjukkan hubungan antara dua konsep. Pilih judul 

yang menggambarkan fokus penelitian tanpa menambahkan elemen yang tidak relevan. 

2. Pendahuluan yang Bertele-tele 

Pendahuluan adalah bagian yang dirancang untuk menarik minat pembaca dan memberikan konteks 

penelitian. Namun, sering kali penulis menghabiskan terlalu banyak waktu membahas hal-hal umum atau 

informasi yang tidak relevan sebelum menyampaikan inti penelitian. 

Kesalahan: 

• Membahas fenomena umum tanpa segera menunjukkan relevansi dengan penelitian. 

• Menunda menyampaikan masalah utama hingga paragraf terakhir. 

Solusi: Langsung ke inti masalah di paragraf pertama. Jelaskan fenomena atau isu utama yang menjadi 

fokus penelitian. Gunakan data atau pernyataan ahli yang relevan untuk mememperkuat pentingnya 
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penelitian Anda. Contohnya, jika menulis tentang dampak digitalisasi pada pendidikan, mulai dengan 

fakta atau data statistik untuk menarik perhatian. 

3. Metode yang Tidak Detail 

Metode adalah bagian penting untuk menunjukkan validitas penelitian. Metode yang kurang rinci 

membuat pembaca sulit memahami bagaimana penelitian dilakukan dan apakah hasilnya dapat 

dipercaya. 

Kesalahan: 

• Tidak menjelaskan alasan memilih subjek penelitian atau lokasi. 

• Tidak mencantumkan teknik pengumpulan dan analisis data dengan jelas. 

• Menggunakan definisi teori tanpa menjelaskan bagaimana teori itu diterapkan. 

Solusi: Tuliskan metode dengan detail, termasuk: 

 

• Alasan memilih subjek, lokasi, atau sampel penelitian. 

• Teknik pengumpulan data, misalnya wawancara, survei, atau observasi. 

• Proses analisis data, seperti statistik deskriptif, analisis tematik, atau pendekatan lainnya.  

Detail ini tidak hanya meningkatkan transparansi tetapi juga memungkinkan penelitian untuk direplikasi. 

4. Kurangnya Keterkaitan Literatur 

Literatur adalah landasan untuk mendukung argumen dalam artikel. Kesalahan umum adalah kurangnya 

keterkaitan antara diskusi dan literatur, atau justru terlalu mengandalkan literatur sehingga diskusi 

menjadi kurang orisinal. 

Kesalahan: 

• Tidak mencantumkan literatur yang relevan atau terkini. 

• Hanya menyebutkan literatur tanpa menunjukkan bagaimana literatur itu mendukung argumen. 

• Membiarkan literatur mendominasi diskusi sehingga mengurangi kontribusi orisinal penulis. 

Solusi: Gunakan literatur sebagai pendukung, bukan pengganti argumen. Setiap argumen dalam diskusi 

harus didukung oleh literatur yang relevan, namun tetap fokus pada temuan dan analisis Anda. Misalnya, 
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jika Anda mendiskusikan dampak dehumanisasi dalam masyarakat, gunakan literatur untuk memperkuat 

poin Anda tetapi pastikan refleksi utama berasal dari hasil penelitian Anda sendiri. 

Menghindari kesalahan-kesalahan di atas dapat meningkatkan peluang artikel jurnal Anda untuk diterima 

dan dihargai oleh komunitas akademik. Fokuslah pada pembuatan judul yang spesifik, pendahuluan 

yang langsung ke inti, metode yang rinci, dan diskusi yang memperkuat argumen dengan literatur terkini. 

Dengan pendekatan ini, artikel Anda tidak hanya memenuhi standar akademik tetapi juga memberikan 

kontribusi yang bermakna dalam bidang penelitian. 
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